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ABSTRAK  
 
 
 
DARMONO, S 810207023, Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
Pesawahan 01 Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap Tahun 2007/2008. Thesis, 
Surakarta: Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Jawa yang 
mencakup manajemen pengelolaan kelas yang dilakukan guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa, strategi dan penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa, metode dan alat 
peraga dalam pembelajaran bahasa Jawa,  peran guru dalam pembelajaran bahasa Jawa 
di Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan dilatarbelakangi oleh 
kencenderungan kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa, serta 
pentingnya makna bahasa Jawa bagi peserta didik. Dalam rangka pengumpulan data-
data yang diperlukan, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, maupun 
analisis terhadap dokumen-dokumen sekolah yang diteliti terangkum dalam catatan 
lapangan. Validasi data dalam rangka untuk mengetahui derajat kebenaran dari data-data 
yang diperoleh, peneliti menerapkan teknik triangulasi (sumber data). Analisis data 
terhadap data-data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah analisis antar kasus yang 
dilakukan melalui tahapan-tahapan reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan 
dengan model analisis mengalir.  
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah adanya kesamaan 
pandangan (persepsi) tentang pentingnya mata pelajaran bahasa Jawa di tingkat sekolah 
dasar baik dari sisi kepala sekolah, guru, maupun peserta didik, namun dalam 
pelaksanaan pembelajaran ada 2 (dua) konsepsi guru yaitu: positif proaktif dan positif 
apriori. Demikian juga penerapan manajemen pengelolaan kelas (oleh guru) dalam 
proses pembelajaran bahasa Jawa, ada 2 (dua) bentuk, yaitu: manajemen pengelolaan 
kelas secara otoriter (intimidasi), dan manajemen pengelolaan kelas secara demokratis 
(intstruksional). Terkait strategi dan penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa ada 
kecenderungan kurang optimal pada kelas 4, 5, dan 6, penggunaan metode dan alat 
peraga dalam pembelajaran bahasa Jawa kurang optimal, serta peranan guru secara 
umum dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru kelas. Dari sisi sekolah (kepala sekolah 
dan guru) telah mengupayakan/melakukan berbagai usaha-usaha konkrit dalam rangka 
meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Jawa. Bertolak dari kesimpulan penelitian ada 
beberapa kendala yang ditemui, sehingga diperlukan upaya-upaya tertentu dari segenap 
penyelenggara pendidikan secara menyeluruh dan berkelanjutan.  
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ABSTRACT   
 
 
 
DARMONO, S 810207023, Execution Study of Javanese at Elementary School 
Negeri Pesawahan 01 in Region District Binangun, Sub-Province of Cilacap year 
2007/2008.  
Thesis, Surakarta: Program of Pasca Sarjana Sebelas Maret University. This 
Research aim to know study process of Javanese including management of class which 
learn in study of Javanese, applied by teacher study strategy and assessment system in 
study of Javanese, method and educational appliances, role of teacher in study of 
Javanese.  
This research use approach qualitative with background by less optimal be 
execution of study of Javanese, important and also him mean language of Java to 
educative participant. In order to gathering of needed data, researcher use interview 
technique, observation, and also analysis to school documents which is review in field 
note. Data validation in order to know degree of truth of from obtained data, researcher 
apply triangulation technique (source of data). Data analysis to data which obtained in 
this research in analysis between case which is through steps of reduction data, and 
withdrawal of node with model of analysis emit a stream of.  
Conclusion which obtained in this research is the existence of equality of view 
(perception) about important of Javanese subject in elementary school level either from 
headmaster side, teacher, and also educative participant, but in execution of study there 
is 2 (two) conception learn that is positive proaktif and positive apriory. And so do 
applying to management class by teacher in course of study of Javanese, there is 2 (two), 
that is management of class autorytair (intimidation), and management of class 
democratically (instruction). Relevant of study strategy and assessment system, and also 
role of teacher in general can be executed better by teacher which concerning, method 
and medium application in study of Javanese, inclination optimal decrease (in class 4, 5, 
and 6).  Of school side (headmaster and teacher) have strived various effort in order to 
improving result of study of Javanese. Starting from conclusion of research there are 
some constraint met, so that certain efforts needed and whole organizer of education by 
totally and have continuation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan yang penuh perubahan untuk berbagai faktor, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat, zaman yang semakin mengglobal, dan 
persaingan hidup yang makin ketat, membawa implikasi pentingnya reorientasi proses 
pembelajaran.  
Tidak bisa kita pungkiri bahwa masih banyak diantara guru-guru sekolah dasar 
menyelenggarakan pembelajarannya secara tidak menarik dan karenanya kurang dapat 
mencapai sasaran-sasaran yang diharapkan. Penggunaan metode ceramah masih 
mendominasi kegiatan guru sehari-hari. Peserta didik kegiatannya berulang-ulang 
disekitar mendengarkan, memperhatikan penjelasan dan mencatat hal-hal yang 
diperintahkan guru. Kegiatan belajar telah menjadi sesuatu yang rutin, monoton dan 
membosankan, bukan lagi sebagai kegiatan yang menarik, menantang dan menuntut 
partisipasi aktif dari peserta didik.  
Proses pembelajaran seperti digambarkan di atas, jelas tidak mungkin dapat 
mempersiapkan peserta didik yang mampu bersaing dalam kehidupan dan menyesuaikan 
diri terhadap berbagai tantangan yang makin berat. Pembelajaran harus diorientasikan 
pada kemampuan bersikap dan berpikir kritis, dibangun di atas konsep-konsep dari 
sistem filososfis yang kuat, dilakukan melalui proses pembelajaran yang memberikan 
berbagai peluang dan pengalaman belajar yang penuh arti, dan dilakukannya penilaian 
yang benar-benar akurat, jujur, objektif, dan penuh antisipasi dalam menjawab tantangan 
hidup masa depan.  
 xiv 
Wawasan pendidikan sepanjang hayat tidak boleh terabaikan dari perhatian guru 
dan peserta didik sebagaimana keterlibatannya (mereka) dalam proses belajar mengajar 
sehari-hari. Motivasi yang kuat dari peserta didik maupun guru untuk mau belajar terus 
mesti tumbuh, terpelihara dan dapat dikembangkan. Sikap dan etos untuk lebih keras 
belajar nampaknya perlu dikenalkan dan dilatihkan. Mereka sepantasnya dibiasakan 
untuk menghadapi masalah dan berusaha mencoba mencari jawaban atas masalah-
masalah yang dihadapi itu. Mereka harus benar-benar dipersiapkan untuk belajar  
sesungguhnya dan mampu bersaing tidak hanya dengan teman-teman sekelasnya, tetapi 
juga dengan siapa saja sebayanya di daerahnya, di tingkat wilayahnya, secara nasional, 
bahkan untuk bersaing dengan bangsa lain secara internasional.  
Upaya-upaya pembaharuan di bidang pendidikan sudah sejak lama dilakukan dan 
digalakkan, meliputi tenaga pendidik (guru), kurikulum strategi pembelajaran yang 
meliputi: metode, alat, sistem penilaian, administrasi pembelajaran dan sebagainya, yang 
implikasi dari pembaharuan itu adalah keberhasilan proses belajar mengajar guru di 
kelas.  
Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh pemahaman 
kurikulum, fasilitas yang tersedia, wawasan pengetahuan guru yang luas tentang semua 
bidang, tetapi lebih menekan pada bagaimana seorang guru mampu mengelola 
pembelajaran yang baik sehingga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien, serta upaya guru dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi 
kelas yang menguntungkan peserta didik, sehingga tumbuh iklim belajar yang 
berkualitas.  
Usaha pencegahan dan tindakan perlu dilaksanakan dalam upaya menciptakan 
kondisi kelas yang diharapkan. Usaha pencegahan dimaksud tercipta dan dapat 
 xv 
dipertahankannya kondisi kelas yang kondusif yang harus dirancang dan diusahakan 
oleh guru secara sengaja agar hal-hal yang merugikan dapat dihindari. Sedangkan upaya 
tindakan yaitu usaha mengembalikan kepada kondisi yang optimal apabila terjadi hal-hal 
yang merusak situasi pembelajaran yang disebabkan oleh tingkah laku peserta didik.  
Upaya guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang diharapkan 
akan efektif bila: (1) diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang 
terciptanya kondisi-kondisi yang menguntungkan dalam proses pembelajaran, (2) 
diketahuinya masalah-masalah yang diperkirakan dan mungkin tumbuh yang dapat 
merusak iklim belajar mengajar, (3) dikuasainya berbagai pendekatan dalam manajemen 
kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana satu pendekatan digunakan (M. 
Entang dan T. Raka Joni dalam Maman Rachman, 1999: 2).  
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang bermaksud memfasilitasi peserta 
didik (siswa) agar dapat mencapai tujuan pendidikan secara langsung, sedangkan 
manajemen kelas merupakan serangkaian kegiatan/tindakan yang bermaksud 
menciptakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya pembelajaran dengan baik. 
Dengan demikian tampaklah jelas bahwa manajemen kelas merupakan persyaratan 
penting yang menentukan terciptanya pembelajaran yang efektif.  
Di kelas segala aspek pembelajaran bertemu dan berproses. Guru dengan segala 
kemampuannya. Siswa dengan segala latar belakang dan potensinya, kurikulum dengan 
segala komponennya, metode dengan segala pendekatannya, media dengan segala 
perangkatnya, materi dengan segala sumber belajarnya, semuanya bertemua dan 
berinteraksi di dalam kelas, hasil interaksi (proses pembelajaran) tersebut ditentukan 
oleh situasi yang tercipta dalam kelas, sehingga selayaknya perlu adanya manajemen 
kelas yang baik, profesional, dan berkelanjutan.  
 xvi 
Peran guru sangatlah besar dalam pengelolaan kelas, karena guru sebagai 
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru merupakan sentral serta 
sumber kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru harus penuh inisiatif dan kreatif dalam 
mengelola kelas, gurulah yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi kelas 
terutama keadaan siswa dengan segala latar belakangnya.  
Peran ini mewajibkan guru menyampaikan sejumlah materi pelajaran sesuai 
dengan Garis-garis Besar Program Pengajaran yang berupa informasi, fakta serta tugas 
dan keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa (Djauzak Ahmad, 1995: 3) Untuk itu 
guru harus menguasai materi pelajaran, metode, alat, teknik-teknik penilaian dan 
sebagainya. Dalam peran ini guru dianggap sumber informasi dan sumber belajar utama, 
oleh karena itu guru harus selalu menambah dan memperluas wawasannya dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sedang berkembang.  
Kurikulum sebagai program pendidikan secara utuh mempunyai kedudukan yang 
sangat penting dalam keseluruhan program pendidikan dan pembelajaran. Kurikulum 
memberikan arah dalam merencanakan kegiatan pembelajaran baik menyangkut materi, 
metode, media dan sebagainya sebagaimana digariskan.  
Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru dituntut menguasai 
strategi pembelajaran. Strategi dalam proses belajar mengajar dimaksudkan untuk 
mensiasati peserta didik agar terlibat aktif belajar. Di sini implementasi strategi belajar 
dan pengembangannya ditujukan bagi pembelajaran anak usia sekolah dasar yang 
memiliki karakteristik tersendiri.  
Strategi pembelajaran secara utuh memuat beberapa aspek, yaitu pemilihan 
materi yang sesuai (esensial), pemilihan metode, media dan alat pelajaran, sistem 
penilaian yang tepat, serta memperhatikan lingkungan proses pembelajaran.  
 xvii 
Guru sekolah dasar tidak hanya dituntut menyelesaikan bahan pelajaran yang 
sudah ditetapkan, tetapi harus menguasai dan menghayati secara mendalam materi-
materi yang akan diajarkan, sehingga diperlukan kreativitas sehingga mampu memilih 
materi-materi pelajaran yang esensial.  
Salah satu kelemahan mendasar yang biasanya terjadi dalam kegiatan belajar 
mengajar terletak pada inti aktivitas pembelajaran itu sendiri, yaitu pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa serta interaksinya satu dengan yang 
lainnya. Dalam hal ini guru harus menguasai berbagai metode mengajar, pemilihan 
media ataupun alat yang digunakan disesuaikan dengan kondisi siswa (kecerdasan) 
digunakannya tujuan yang direncanakan dapat tercapai.  
Dengan memperhatikan segi individualitas dan karakteristik anak usia sekolah 
dasar serta berbagai dimensi perkembangannya, maka seorang guru harus penuh 
pertimbangan dalam mengembangkan pembelajaran di kelasnya, dengan tidak 
menyimpang prinsip-prinsip psikologis anak (M. Sumantri dan Johor Permana, 2000: 
14). Kenyataan tersebut menjadi alasan kuat agar sistem pembelajaran yang 
dikembangkan guru diharapkan akan semakin dapat melayani kebutuhan individual 
peserta didik/siswa (individually guided education) dan pembelajaran benar-benar 
menjadi menarik dan bermakna.  
Seorang guru perlu memahami berbagai hal yang tidak bisa digolongkan ke 
dalam penyebab terjadinya kegiatan belajar. Gagne dalam M. Sumantri dan Johar 
Permana (2000: 15), menerangkan bahwa proses alamiah, kedewasaan, atau keadaan 
organisme yang bersifat temporer seperti misalnya kelelahan, pengaruh obat-obatan, rasa 
takut, persepsi, motivasi dan seterusnya atau gabungan kesemuanya. Apabila peserta 
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didik telah belajar suatu hal, maka pada dirinya akan terjadi perubahan dalam 
kesiapannya menghadapi lingkungan.  
Namun perlu disadari bahwa proses pendidikan (di sekolah dasar) merupakan 
kompleksitas artinya mencakup banyak faktor diantaranya kepala sekolah, guru, siswa, 
lingkungan, masyarakat dan sebagainya, sehingga diperlukan usaha-usaha tertentu 
secara bersama dan atau mandiri agar tercapai mutu sebagaimana diharapkan. Mutu 
pendidikan bukan sesuatu yang statis, melainkan suatu konsep yang bisa berkembang 
seirama dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan yang berkaitan dengan kemajuan 
ilmu dan teknologi yang melekat pada wujud pengembangan kualitas sumber daya 
manusia.  
Dengan demikian, pengertian mutu pendidikan di sekolah adalah: ”kemampuan 
sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-
komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 
komponen tersebut menurut norma dan standar yang berlaku” (Djauzak Ahmad, 1996: 
8).  
Adapun komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah tersebut dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan, antara lain: siswa, guru, pembina/pengelola 
sekolah, sarana/prasarana dan proses belajar mengajar.  
Secara sederhana pengelolaan terhadap komponen tersebut dapat 
memperlihatkan gambaran mutu pendidikan yang dapat dikenali melalui antara lain: 
keluaran/lulusan relevan dengan kebutuhan masyarakat, nilai akhir sebagai ukuran 
prestasi belajar siswa, prosentase lulusan dicapai secara maksimal, penampilan 
kemampuan dan budi pekerti.  
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Dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar untuk 
mendukung komponen penampilan kemampuan dan budi pekerti sesuai dengan usia 
anak salah satu yang dikembangkan adalah diajarkannya mata pelajaran muatan lokal. 
Khususnya di wilayah Kabupaten Cilacap muatan lokal mencakup: muatan lokal 
propinsi dan muatan lokal kabupaten serta muatan lokal sekolah. Untuk muatan lokal 
propinsi adalah bahasa Jawa, muatan lokal kabupaten adalah bahasa Inggris, muatan 
lokal sekolah berupa keterampilan yang antara sekolah satu dengan lainnya 
dimungkinkan berbeda.  
Terkait dengan budi pekerti yang secara umum terintegrasi pada sejumlah mata 
pelajaran termasuk di dalamnya adalah bahasa Jawa bertujuan: ”Memfasilitasi siswa 
agar mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai, mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan 
tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa serta mewujudkannya dalam 
perilaku sehari-hari, dalam konteks sosial budaya yang bhineka (Udin S. Winataputra 
dkk., 2001: 6).  
Di dalam struktur program pendidikan dasar terdapat mata pelajaran muatan 
lokal yang harus diajarkan di satuan pendidikan sekolah dasar dan sekolah lanjutan 
tingkat pertama yang alokasi waktunya telah ditetapkan.  
Pendidikan di Jawa Tengah tidak boleh terlepas dari struktur program pendidikan 
nasional. Oleh karena itu, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Jawa Tengah selayaknya menetapkan jenis muatan lokal tersebut. Mata 
pelajaran muatan lokal ada dua macam pilihan yaitu: mata pelajaran muatan lokal wajib 
dan pilihan. Adapun yang wajib adalah bahasa Daerah (Jawa) dengan pertimbangan 
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bahasa potensi ini terdapat di seluruh wilayah Jawa Tengah dan merupakan kebutuhan 
masyarakat yang harus dikembangkan.  
Bahasa Jawa mempunyai kedudukan sebagai bahasa pertama bagi sebagian besar 
anak-anak masyarakat penutur Bahasa Jawa, terutama yang tinggal di pedesaan. 
Masyarakat penutur Bahasa Jawa yang tinggal di pedesaan masih menduduki prosentase 
yang cukup tinggi diantara penduduk Indonesia yang menempati wilayah Propinsi Jawa 
Tengah dan DIY. Dengan demikian, berarti Bahasa Jawa sebagai bahasa pertama yang 
menduduki tempat yang penting di kalangan anak-anak masyarakat pedesaan di wilayah 
Jawa Tengah dan DIY.  
Di sisi lain sebagai pekerja profesional guru dituntut untuk dapat melakukan/ 
melaksanakan tugasnya dengan keahlian yang dimiliki dalam kegiatan belajar mengajar 
di depan kelas. Sejalan dengan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) diharapkan guru lebih kreatif dalam menggali materi pelajaran maupun strategi 
pembelajarannya, sehingga output pendidikan benar-benar dirasakan bagi masyarakat. 
Melalui KTSP diharapkan potensi yang ada pada SD tersebut dapat tergali sebagai 
bentuk/wujud kompetensi, termasuk di dalamnya muatan lokal Bahasa Daerah (Jawa).  
Bahasa Daerah (Jawa) sebagai muatan lokal dalam KTSP tersebut merupakan 
satu mata pelajaran yang terpisah. Dewasa ini ada kencenderungan pendapat bahwa 
pelajaran Bahasa Daerah (Jawa) dianggap mata pelajaran yang tidak penting, sehingga 
sering dinomorduakan bahkan ada kalanya jam-jam pelajaran Bahasa Jawa digunakan 
untuk mata pelajaran yang lain khususnya di SD karena mengejar kompetensi mata 
pelajaran yang lain.  
Pada hakikatnya tidak ada mata pelajaran yang tidak penting, karena semua mata 
pelajaran pada akhirnya berguna bagi kehidupan siswa selanjutnya. Bahkan dalam 
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pelajaran Bahasa Jawa secara tidak langsung siswa belajar memahami budi pekerti, tata 
krama, dan etika (unggah-ungguh), karena dalam pelajaran Bahasa Jawa baik tata 
bahasa, parama sastra, maupun susastra sangat menekankan pada sikap perilaku (budi 
pekerti), tata krama dan etika (unggah-ungguh) yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Banyak keluhan-keluhan yang dilontarkan oleh kalangan orang tua yang menyebutkan 
bahwa banyak anak-anak sekarang yang tidak dapat menggunakan Bahasa Jawa dengan 
benar. Barang kali pernyataan tersebut dapat diidentikan dengan kurangnya tata krama 
dan atau etika Bahasa Jawa.  
Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 Kecamatan 
Binangun, Kabupaten Cilacap dialokasikan waktu 2 jam pelajaran dalam satu minggu. 
Jika dibandingkan dengan materi pelajaran yang lain, mata pelajaran bahasa Jawa 
(waktu 2 jam pelajaran) sangatlah kurang, maka dalam hal ini perlu seorang guru 
melakukan kiat-kiat tertentu agar kompetensi bahasa Jawa dapat tercapai sesuai dengan 
harapan. Keterampilan dan kreatifitas guru sangat diperlukan baik dalam perencanaan 
pembelajaran, pemilihan metode, maupun media/alat yang digunakan sehingga 
pembelajaran Bahasa Jawa berhasil baik serta bagi siswa dapat dirasakan sebagai 
pelajaran yang menyenangkan.  
Masyarakat Desa Pesawahan Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap sebagian 
besar (mayoritas) dalam kesehariannya menggunakan Bahasa Jawa (dialek Banyumasan) 
sebagai bahasa pergaulan dan bahasa ibu (interaksi dalam keluarga). Hal yang demikian 
mewarnai juga dalam lingkungan sekolah (SD). Sedangkan dalam pelajaran Bahasa 
Jawa materinya mengacu/berpedoman kepada Bahasa Jawa standar 
(Jogjakarta/Surakarta) dengan segala kulturnya.  
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Akhir-akhir ini sering nampak pada diri siswa kecenderungan yang beranggapan 
bahwa mata pelajaran Bahasa Jawa adalah pelajaran yang sulit. Contohnya tidak sedikit 
siswa yang mengeluh bahwa menulis Jawa merupakan hal yang sulit. Melihat hal yang 
demikian ada beberapa hal yang mungkin terjadi dalam diri siswa diantaranya: siswa 
mungkin tidak menyukai mata pelajaran Bahasa Jawa, atau mungkin justru guru yang 
kurang bisa memilih strategi pembelajaran Bahasa Jawa tersebut, atau diperlukan media 
atau peraga sehingga siswa termotivasi. Melihat realita yang demikian maka peneliti 
ingin mengetahui pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar Negeri 
Pesawahan 01 Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap tahun 2007/2008.   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan keadaan yang melatar belakangi pembelajaran Bahasa Jawa di 
Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 tersebut di depan baik dari sisi guru, siswa, materi 
maupun strategi pembelajaran, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Sejauh mana ketepatan pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas dalam proses 
pembelajaran? 
2. Sejauh mana ketepatan strategi pembelajaran dan penilaian dalam proses 
pembelajaran Bahasa Jawa?  
3. Sejauh mana ketepatan penggunaan metode dan alat peraga dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa?  
4. Sejauh mana peran guru dalam pembelajaran Bahasa Jawa?  
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui:  
1. Ketepatan pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran 
Bahasa Jawa di Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 Kecamatan Binangun, 
Kabupaten Cilacap  
2. Ketepatan strategi pembelajaran dan penilaian dalam proses pembelajaran Bahasa 
Jawa di Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 Kecamatan Binangun, Kabupaten 
Cilacap  
3. Ketepatan penggunaan metode dan alat peraga dalam pembelajaran Bahasa Jawa di 
Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap  
4. Peran guru dalam pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 
Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap  
 
D. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu:  
1. Praktis  
a. Bagi siswa  
Dapat meningkatkan prestasi pembelajaran bahasa Jawa.  
b. Bagi guru  
Dapat meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan strategi 
pembelajaran dan perencanaan program-program pendidikan sehingga prestasi 
belajar siswa dapat tercapai.  
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c. Bagi kepala sekolah  
Dapat meningkatkan kualitas dan keterampilan manajerial serta inovasi 
pendidikan.  
2. Teoritis  
a. Sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut  
b. Memberikan informasi dalam mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran bahasa Jawa dan mutu pendidikan secara umum.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
Dalam kajian teori akan diuraikan beberapa masalah pokok yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian. Kajian teori diarahkan pada teori-teori yang telah ada, 
maupun hasil penelitian yang terkait dengan pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah 
Dasar Negeri Pesawahan 01 Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap.  
Dengan berlakunya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab X yang kemudian disertai Peraturan 
Pemerintah sebagai pedoman pelaksanaannya, maka kurikulum pendidikan dasar perlu 
disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan tersebut.  
Kurikulum pendidikan dasar terbagi atas 2 bagian, yang terdiri dari: (1) 
kurikulum nasional, (2) kurikulum muatan lokal (Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa 
Tengah, 1996: ii). Pedoman pengembangan kurikulum muatan lokal adalah bagian dari 
paket jaringan pengembangan kurikulum yang dikembangkan oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan dan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah, serta mengingat bahwa perkembangan kurikulum muatan lokal 
dirasakan sangat kompleks, maka diperlukan adanya pedoman pelaksanaan pengajaran 
yang disusun dalam bentuk GBPP yang berlaku di wilayah Jawa Tengah.  
Untuk melaksanakan mata pelajaran muatan lokal maka ditetapkan keputusan 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah 
Nomor : 370/103/M.93 tanggal 9 Oktober 1993 tentang Kurikulum Muatan Lokal 
Pendidikan Dasar (Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah, 1996: ii) 
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Sehubungan dengan hal itu, berikut ini akan dibahas berturut-turut tentang: 
pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran, sejauh mana 
ketepatan strategi pembelajaran dan penilaian dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa, 
sejauh mana ketepatan metode dan alat peraga dalam pembelajaran Bahasa Jawa, sejauh 
mana peran guru dalam pembelajaran Bahasa Jawa. 
 
1. Pengertian, fungsi dan tujuan pelajaran Bahasa Jawa  
a. Pengertian  
Mata pelajaran adalah satu atau sekumpulan bahan kajian dan bahan 
pelajaran yang memperkenalkan konsep, pokok bahasan, tema dan nilai yang 
dihimpun dalam satu kesatuan disiplin pengetahuan atau ilmu pengetahuan 
(Depdikbud, 1994: 63).  
Mata pelajaran Bahasa Jawa adalah kumpulan bahan ajar yang 
memperkenalkan konsep, pokok bahasan, tema, nilai-nilai Bahasa Jawa yang 
menjadi satu kesatuan disiplin ilmu pengetahuan.  
Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi 
keseharian oleh orang (masyarakat, suku) Jawa dengan struktur, kultur dan 
budaya Jawa.  
Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melalui bahasa, manusia dapat 
saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar 
dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Mata pelajaran Bahasa 
Jawa adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
berbahasa dan sikap positif terhadap Bahasa Jawa (Kanwil Depdikbud, 1994: 1) 
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b. Fungsi  
Sesuai dengan kedudukan Bahasa Jawa sebagai sarana penunjang bahasa 
Nasional dan bahasa Negara, maka fungsi mata pelajaran Bahasa Jawa adalah: 
(1) sarana penunjang pembinaan kesatuan dan persatuan, (2) sarana peningkatan 
pengetahuan dan pengembangan budaya, (3) sarana peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan berbahasa Jawa untuk membantu meraih dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, (4) sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa 
Jawa yang tepat untuk berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah, (5) 
sarana pengembangan penalaran, dan pembinaan emosi, (6) sarana pembinaan 
budi pekerti (Kanwil Depdikbud, 1994: 1).  
c. Tujuan  
Secara umum tujuan pendidikan muatan lokal adalah mempersiapkan 
siswa agar memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungan serta sikap dan 
perilaku, bersedia melestarikan dan mengembangkan sumber daya kualitas alam, 
sosial dan kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional maupun 
pembangunan setempat (Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah, 1996: 2).  
1) Tujuan langsung  
a) Bahan pengajaran lebih mudah diserap murid  
b) Sumber belajar di daerah dapat lebih dimanfaatkan untuk kepentingan 
pendidikan  
c) Siswa dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 
dipelajarinya untuk memecahkan masalah yang ditemukan di sekitarnya  
d) Siswa lebih mengenal kondisi alam, lingkungan sosial dan lingkungan 
budaya yang terdapat di daerahnya.  
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2) Tujuan tidak langsung  
a) Siswa dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya  
b) Siswa diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong dirinya 
sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya  
c) Siswa menjadi akrab dengan lingkungan dan terhindar dari keterasingan 
terhadap lingkungan sendiri (Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah, 
1996: 2).  
Mata pelajaran muatan lokal, baik yang wajib maupun pilihan, 
merupakan ciri khas potensi Jawa Tengah atau jenis-jenis keterampilan yang 
harus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pembangunan Jawa Tengah.  
Menurut Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah dan Badan Pengkajian 
Kebudayaan (BPK) Jawa Tengah (1999: 4) tujuan mata pelajaran bahasa Jawa 
adalah:  
1) Mampu mendengarkan bahasa orang lain  
2) Mampu mengucapkan isi perasaan, pikiran, dan kemauan yang tepat kepada 
orang lain  
3) Mampu membaca untuk menangkap pengertian bacaan  
4) Mampu menuliskan isi pikiran, perasaan dan kemauan dengan tepat, karena 
pada dasarnya berbahasa adalah mengungkapkan segi-segi budaya dalam 
bahasa yang sesuai dengan jamannya.  
Tujuan pembelajaran Bahasa Jawa menurut Kanwil Depdikbud Propinsi 
Jawa Tengah (1994: 1) adalah:  
1) Menyadari dan menghargai Bahasa Jawa sebagai pendukung bahasa 
persatuan (nasional) dan bahasa negara  
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2) Memahami Bahasa Jawa dari segi bentuk, makna dan fungsi serta 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, 
keperluan dan keadaan 
3) Memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Jawa untuk membantu 
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan, emosional dan 
kematangan sosial  
4) Memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa Jawa (berbicara dan menulis)  
5) Mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra Jawa untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Kanwil Depdikbud 
Propinsi Jawa Tengah, 1994: 1).  
Secara lebih spesifik (khusus) pembelajaran bahasa Jawa mempunyai 
tujuan:  
1) Dapat mengucapkan kata bahasa Jawa dengan lafal yang wajar  
2) Mampu melafalkan kalimat bahasa Jawa dengan intonasi yang wajr dan 
sesuai dengan konteksnya baik dalam huruf latin maupun huruf Jawa  
3) Memahami ejaan bahasa Jawa yang baku, serta dapat menggunakan tanda 
baca secara tepat  
4) Mampu membedakan dan menggunakan bentuk dan makna berbagai 
imbuhan bahasa Jawa  
5) Mampu membedakan makna kelompok kata, ungkapan, peribahasa dan dapat 
menggunakannya  
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6) Dapat mencari kata-kata yang sama makna (sinonim), yang berlawanan 
(anonim) dan kata-kata lain dengan variasi makna dan dapat 
menggunakannya (Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah, 1994: 2). 
Dalam mencapai tujuan pendidikan bahasa dan susastra Jawa, kurikulum, 
buku pelajaran, media/metode pengajaran, guru, lingkungan keluarga dan 
masyarakat, perpustakaan memegang peranan yang sangat penting. Kurikulum 
harus dapat mengembangkan kreativitas guru dalam kegiatan belajar mengajar, 
isi dan penyajian buku pelajaran harus menarik serta menunjang pembinaan 
keterampilan berbahasa dengan baik dan benar serta menyangkut pembinaan 
kemampuan memahami susastra bermutu, media/metode harus mampu 
menumbuhkan interaksi guru dan siswa dengan baik sehingga pembelajaran akan 
efektif dan efisien.  
 
2. Mata pelajaran Bahasa Jawa  
Ada beberapa alasan mengapa bahasa daerah (Jawa) dirasakan masih perlu 
diajarkan di sekolah-sekolah khususnya SD.  
a. Alasan secara yuridis adalah sebagaimana tercantum dalam UUD 1945, 
khususnya penjelasan Pasal  36, ayat 2, disebutkan:  
”Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh 
rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura dan 
sebagainya) bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh 
negara. Bahasa-bahasa itupun merupakan sebagian dari kebudayaan.”  
 
Di samping itu Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 
Nomor 20 Pasal 33 butir 2 menyatakan: ”Bahasa daerah dapat digunakan sebagai 
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bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan dasar dan sejauh diperlukan 
dalam menyampaikan pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu.”  
Hal tersebut di atas membuktikan bahwa pemerintah memberikan 
penghormatan dan memberikan kesempatan kepada penutur-penutur bahasa 
daerah untuk memelihara bahasa daerahnya.  
b. Alasan yang bersifat sosio-geografis  
Secara kenyataan yang kita temui bahwa Bahasa Jawa acap kali 
digunakan tanpa mengenal situasi dan kondisi. Soeharno dkk. dalam A.M. 
Slamet Suwandi (1991: 21) mengungkapkan, ”Kenyataan bahwa Bahasa Jawa 
masih dipakai dalam uraian yang bersifat keagamaan, politik, ekonomi, sosial, 
seni/budaya, ilmu pengetahuan/teknologi, pertahanan dan keamanan nasional.” 
Dijelaskan juga ”bahasa daerah masih dirasakan sebagai lambang kebanggaan 
daerah, alat penghubung intrasuku, alat pengembang dan pendukung kebudayaan 
daerah” (Poedjosoedarmo, dkk. dalam A.M. Slamet Suwandi, 1991: 21).  
c. Alasan paedagogis  
Ada semacam kekhawatiran bahwa dengan memelihara bahasa daerah 
(Jawa) akan menghambat penguasaan bahasa nasional. Hal demikian mendorong 
seorang peneliti (Suwandi, 1989) meneliti benar tidaknya dugaan tersebut dengan 
populasi murid-murid SD se Kotamadya Yogyakarta dan dibuktikan bahwa (1) 
ada korelasi positif antara penguasaan Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia, 
bahkan (2) ada korelasi positif antara tingkat penguasaan Jawa-Indonesia dan 
prestasi belajar mereka (YSBJ ”Kanthil”, 1991: 22).  
Nuryanto dalam YSBJ Kanthil (1991: 22) mengemukakan tentang sikap-
sikap guru SD/SMTP/SMTA di Yogyakarta dan Sleman terhadap referensi 
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pengaruh negatif Bahasa Jawa ke dalam penggunaan Bahasa Indonesia, ”makin 
lama pendidikan formal Bahasa Jawa berarti makin tinggi penguasaan Bahasa 
Jawa mereka, bukannya menyebabkan mereka cenderung untuk bersikap positif 
terhadap penggunaan unsur-unsur Bahasa Jawa pada penggunaan Bahasa 
Indonesia.”  
Hal ini membuktikan bahwa penghayatan yang makin mantap akan 
sistem Bahasa Jawa, dan secara implisit juga konsep-konsep sosial-budaya Jawa, 
bukan menimbulkan kecenderungan untuk menerapkan unsur-unsur Bahasa Jawa 
dalam penggunaan Bahasa Indonesia. Dengan kata lain penghayatan yang makin 
mantap atas sistem/struktur Bahasa Jawa dan konsepsi sosial budaya Jawa 
tidaklah mengurangi loyalitas terhadap kaidah-kaidah Bahasa Indonesia dan juga 
konsep-konsep sosial budaya nasional Indonesia.  
Dilihat dari mata pelajaran yang diajarkan di SD, mata pelajaran Bahasa 
Jawa termasuk dalam kelompok muatan lokal. Mata pelajaran muatan lokal 
merupakan suatu wahana untuk menyajikan sejumlah bahan pelajaran yang 
ditetapkan dan dikembangkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan alam, sosial dan budaya. Bahan pelajaran itu dapat diorganisasikan 
dalam berbagai mata pelajaran yang berada dalam naungan muatan lokal, 
misalnya: mata pelajaran bahasa Daerah (Jawa), bahasa Inggris, keterampilan 
dan kerajinan serta adat istiadat (Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah, 
1994:12). 
Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Jawa meliputi penguasaan kebahasaan, 
kemampuan memahami, mengapresiasi sastra, dan kemampuan menggunakan 
Bahasa Jawa.  
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Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam pembelajaran Bahasa Jawa adalah:  
a. Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar komunikasi, oleh karena itu 
pembelajaran Bahasa Jawa diarahkan pada kemampuan siswa berkomunikasi 
dengan Bahasa Jawa baik lisan maupun tertulis  
b. Pembelajaran Bahasa Jawa perlu memperhatikan prinsip-prinsip dari yang 
mudah ke yang sukar, dan hal-hal yang dekat ke hal-hal yang jauh, dari yang 
sederhana ke yang rumit, dari yang sudah diketahui ke hal-hal yang belum 
diketahui, dari yang kongkrit ke yang abstrak  
c. Pembelajaran Bahasa Jawa diarahkan untuk mempertajam kepekaan siswa: 
informasi lugas/langsung ke arah secara terselubung/tidak langsung 
d. Pembelajaran Bahasa Jawa mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca 
dan menulis dengan porsi yang seimbang dan terpadu, serta meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (Kanwil Depdikbud, 1994: 3).  
Secara garis besar materi mata pelajaran Bahasa Jawa di sekolah dasar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: Kawruh Basa, Parama Sastra, dan 
Susatra/Kasusatraan, dengan keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis.  
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk 
keunggulan daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran 
lain dan atau terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri 
(Depdikbud Prop. Jateng, 2007: 7).  
Muatan lokal berfungsi memberikan peluang untuk mengembangkan 
kemampuan siswa yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan. Satuan 
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pendidikan dapat menambah mata pelajaran sesuai dengan keadaan lingkungan dan 
ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan dengan tidak mengurangi kurikulum 
yang berlaku secara nasional (Lampiran I Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 060/U/1993, tanggal 25 Pebruari 1993).  
Lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut:  
Tabel 2.1 Daftar Mata Pelajaran yang Diajarkan di SD  
Kelas dan Alokasi Waktu  No Komponen 
I II III IV V VI 
Ket. 
 A. Mata Pelajaran        
1 Pendidikan Agama  3 3 3 3 3 3  
2 PKn  2 2 2 2 2 2  
3 Bahasa Indonesia  6 6 6 5 5 5  
4 Matematika  5 5 5 5 5 5  
5 IPA  2 3 3 4 4 4  
6 IPS  2 2 3 3 3 3  
7 Seni Budaya dan 
Keterampilan  
2 2 2 4 4 4  
8 Penjaskes   2 2 2 4 4 4  
 B. Muatan Lokal         
1  Bahasa Jawa  2 2 2 2 2 2  
2 Bahasa Inggris  - - - 2 2 2  
3 Mulok sekolah  2 2 2 2 2 2  
 C. Pengembangan Diri  2*) 2*) 2*) 2*) 2*) 2*)  
 Jumlah  28 29 30 36 36 36  
Sumber: KTSP Depdikbud Prop. Jateng, 2007.  
 
3. Manajemen pengelolaan kelas  
a. Pengertian  
Kegiatan guru di dalam kelas meliputi dua hal pokok yaitu kegiatan 
mengajar dan kegiatan manajerial (M. Entang & T. Raka Joni dalam Maman 
Rachman, 1999: 8).  
Kegiatan mengajar dimaksudkan secara langsung menggiatkan peserta 
didik untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Kegiatan mengajar antara lain 
seperti menelaah kebutuhan peserta didik, menyusun rencana pelajaran, 
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menyajikan bahan, mengajukan pertanyaan, menilai kemajuan siswa. Kegiatan 
manajerial bermaksud menciptakan dan mempertahankan suasana kelas agar 
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Kegiatan 
manajerial antara lain seperti mengembangkan hubungan yang baik antara guru 
dan peserta didik, memberi ganjaran/penguatan secara segera, mengembangkan 
aturan permainan dalam kegiatan kelompok, penghentian tingkah laku peserta 
didik yang menyimpang atau tidak sesuai dengan tata tertib, sehingga proses 
belajar mengajar berjalan dengan baik.  
Dengan melihat hal tersebut, tampaklah dalam proses pembelajaran ada 
dua kegiatan yaitu mengajar dan manajemen. Pengajaran dan manajemen dapat 
dibedakan, tetapi dalam praktik pelaksanaan pembelajaran keduanya sulit 
dipisahkan. Manajemen bermaksud menegakkan dan memelihara perilaku siswa 
menuju pembelajaran yang efektif dan efisien, memudahkan pencapaian tujuan 
manajerial. ”Pengajaran dan manajemen keduanya bertujuan menyiapkan atau 
memproses, yaitu memproses atau menyiapkan perilaku-perilaku guru yang 
diharapkan memberikan kemudahan kepada pencapaian tujuan tertentu (Webe 
dalam Maman Rachman, 1999: 10).  
Di bawah ini gambaran proses pengajaran dan proses manajerial yang 
masing-masing meliputi 4 proses menurut Maman Rachman (1999: 11): 
Proses Pengajaran  Proses Manajerial  
a.  Mengidentifikasi tujuan pengajaran  a. Menetapkan tujuan manajerial  
b. Mendiagnosa keberhasilan siswa  b. Menganalisis kondisi yang ada  
c. Merencanakan dan menerapkan 
aktivitas pengajaran  
c. Memilih dan menerapkan strategi 
manajerial  
d. Mengevaluasi keberhasilan siswa  d. Menilai efektivitas manajerial  
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Manajemen dari kata ”management”, dapat diterjemahkan menjadi 
pengelolaan, berarti proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran. ”Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan 
pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 
tujuan (Djauzak Ahmad, 1995: 1).  
Kelas (dalam arti umum) menunjuk kepada pengertian sekelompok siswa 
yang ada pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang 
sama pula. Dengan demikian manajemen kelas mengacu pada penciptaan 
suasana atau kondisi kelas yang memungkinkan siswa dalam kelas tersebut dapat 
belajar dengan efektif.  
Berdasarkan pandangan pendekatan operasional menurut Djauzak Ahmad 
(1995: 12) pengertian manajemen kelas adalah:  
1) Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 
ketertiban suasana kelas melalui penggunaan disiplin aturan 
(pendekatan otoriter/komando/perintah)  
2) Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 
ketertiban suasana kelas melalui intimidasi (pendekatan intimidasi)  
3) Seperangkat kegiatan guru untuk melaksanakan kebebasan siswa 
(pendekatan permisif/demokratif)  
4) Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan suasana kelas dengan 
cara mengikuti petunjuk/resep yang telah disajikan (pendekatan buku 
masak) 
5) Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan suasana kelas yang 
efektif melalui perencanaan pembelajaran yang bermutu dan 
dilaksanakan dengan baik (pendekatan instruksional)  
6) Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku 
peserta didik yang diinginkan dengan mengurangi tingkah laku yang 
tidak diinginkan (pendekatan perubahan tingkah laku/motivasi)  
7) Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan 
interpersonal yang baik dan iklim sosio-emosional kelas yang positif 
(pendekatan penciptaan iklim sosio-emosional)  
8) Seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif (pendekatan sistem 
sosial/kerja kelompok).  
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Pengertian lain manajemen kelas adalah: ”Segala usaha yang diarahkan 
untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan 
serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan 
kemampuannya, dan merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses 
belajar mengajar secara sistematis yang mengarah pada penyiapan bahan belajar, 
penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi/ 
kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu sehingga pembelajaran 
berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai” (Dirjen PUOD dan 
Dirjen Dikdasmen dalam Maman Rachman, 1999: 13).  
b. Tujuan  
Kemampuan dan keterampilan dalam mengelola kelas seharusnyalah 
dimiliki oleh seorang guru karena jumlah yang bertugas mengelola kelas. Guru 
harus mengetahui kondisi dan kekhususan kelasnya, baik menyangkut siswa 
maupun lingkungan fisik kelas dengan mengarah tujuan pendidikan sebagaimana 
diharapkan. Dengan mempertimbangkan hal tersebut maka manajemen 
pengelolaan kelas mempunyai tujuan sebagai berikut:  
1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar 
maupun sebagai kelompok belajar yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuannya semaksimal mungkin  
2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 
interaksi pembelajaran  
3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung 
dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosional 
dan intelektual siswa dalam kelas  
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4) Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang sosial, 
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individu (Djauzak Ahmad, 1995: 2).  
c. Aspek, fungsi dan langkah-langkah manajemen pengelolaan kelas  
Manajemen kelas merupakan keterampilan guru dalam memutuskan, 
memahami, mendiagnosa, dan kemampuan bertindak menuju perbaikan suasana 
kelas terhadap aspek-aspek manajemen kelas. ”Adapun aspek-aspek manajemen 
kelas yang perlu diperhatikan dalam memanajemeni kelas adalah sifat pendorong 
kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan selektif dan kreatif yang meliputi 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (1) mengecek kehadiran siswa, (2) 
mengumpulkan hasil pekerjaan siswa, memeriksa dan menilai, (3) 
mendistribusikan bahan dan alat, (4) mengumpulkan informasi dari siswa, (5) 
mencatat data, (6) pemeliharaan arsip, (7) menyampaikan materi pelajaran, (8) 
memberikan tugas/PR.” (Lauis V. Johnson dan Mary A. Bany dalam Maman 
Rachman, 1999: 16). 
Konsep dasar yang perlu dicermati dalam manajemen kelas yaitu 
penempatan individu, kelompok dan faktor lingkungan yang mempengaruhinya 
serta memperhatikan sifat kelas, peran dan motif individu dalam kelompok, sifat-
sifat kelompok, penyesuaian perilaku yang terjadi dalam perilaku kolektif, dan 
pandangan guru dalam mengajar (Maman Rachman, 1999: 17).  
Manajemen kelas selain memberikan makna penting bagi terciptanya 
kondisi kelas yang optimal juga mempunyai fungsi sebagai berikut: (1) memberi 
dan melengkapi fasilitas untuk segala macam tugas seperti membantu kelompok 
dalam pembagian tugas, membantu pembentukan kelompok, membantu 
kerjasama dalam menemukan tujuan-tujuan organisasi, membantu individu agar 
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dapat bekerja sama dengan kelompok atau kelas, membantu prosedur kerja, 
merubah kondisi kelas, (2) memelihara agar tugas-tugas tersebut dapat berjalan 
lancar (Maman Rachman, 1999: 18).  
Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai tahapan 
pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas menurut Djauzak Ahmad (1995: 10) 
adalah sebagai berikut: (1) merinci kondisi kelas yang dikehendaki. Kondis kelas 
yang baik adalah kondisi yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar, 
(2) mengamati kondisi kelas yang ada/nyata. Berdasarkan pengamatan, guru 
memperoleh perbandingan antara kondisi kelas yang dikehendaki dan kondis 
kelas yang ada. Dari hasil tersebut selanjutnya guru menentukan prioritas 
masalah mana yang harus segera ditangani dan mana yang dapat ditunda, (3) 
menentukan cara pengelolaan kelas yang tepat. Guru mengelola kelas dengan 
menggunakan cara yang sesuai untuk menciptakan situasi yang mendukung 
kelancaran proses pembelajaran, (4) menilai dan memilih hasil pelaksanaan 
pengelolaan kelas. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui hasil pelaksanaan 
pengelolaan kelas apakah hasil pengelolaan tersebut telah mewujudkan situasi 
yang diharapkan dalam rangka kelancaran proses belajar mengajar.  
Dari langkah-langkah tersebut diwujudkan dalam bentuk kegiatan guru 
yang antara lain adalah: (1) perencanaan yang spesifik, (2) pengorganisasian 
meliputi perumusan dan perincian pekerjaan, (3) menggerakkan berupa 
memberikan pengaruh, (4) arahan berupa bimbingan-bimbingan, (5) 
pengendalian (Maman Rachman, 1999: 25).  
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4. Srategi pembelajaran dan penilaian bahasa Jawa  
Dalam dunia pendidikan dikenal istilah-istilah seperti teknologi 
pembelajaran, strategi pembelajaran. Secara implisit kedua istilah itu berbeda karena 
teknologi pembelajaran lebih menekankan pada teknik dan perencanaan. Sedangkan 
strategi pembelajaran lebih menekankan pada pelaksanaan (proses). Namun kedua 
istilah itu dalam implementasinya adalah sama, yaitu mengarah pada pencapaian 
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Agar lebih jelas dapat dilihat dalam 
uraian di bawah ini:  
a. Teknologi  
Galbraith dalam T.J. Newby at. al, (2000: 9) mengemukakan tentang 
Technology Systematic Application of Scientific or Other Organized Knowledge 
to Practical Tasks.” Terjemahan bebas: teknologi adalah sesuatu yang sistematik 
dan ilmiah dari berbagai ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.  
”Technology performs a bridging function between research and 
theoretical exploration on the one side and the real world problems faced by 
practitioners on the other” (T.J. Newby, at. al. (2000: 9). Terjemahan bebas: 
teknologi berfungsi sebagai jembatan diantara penelitian, pengembangan teori 
dengan berbagai masalah yang dipecahkan/diselesaikan.  
Teknologi pembelajaran adalah pengaturan segala sesuatu yang 
berkenaan dengan pelaksanaan pengajaran agar tujuan belajar dan mengajar 
dapat tercapai dengan efisien dan efektif. Atau dengan kata lain sebagai siasat 
untuk menghemat waktu dan tenaga serta budaya demi tercapainya hasil 
pengajaran dengan sebaik-baiknya (Soenardji, 1991: 45). Konsep teknologi 
(strategi) pembelajaran memberikan komponen umum yang terdiri atas 
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seperangkat bahan ajar dan prosedurnya dimana keduanya akan digunakan 
bersama dengan bahan-bahan lain demi diperolehnya hasil belajar yang memiliki 
sifat khas pada siswa.  
Pembelajaran sebagai teknologi (learning as a technology) yaitu 
penggunaan seperangkat alat yang dapat dan harus diuji secara empiris (Sumantri 
dan Permana, 2000: 24).  
Teknologi pembelajaran menurut Heinich, Molenda & Russel dalam 
Timothy J. Newby, at. al. (2000: 10) ”instructional technology as applying 
scientific knowledge about human learning to the practical task of teaching and 
learning”, dapat diartikan secara singkat bahwa teknologi pembelajaran adalah 
suatu cara yang digunakan terhadap siswa dalam proses belajar mengajar.  
Di dalam teknologi pembelajaran terdapat beberapa komponen yaitu: (1) 
aktivitas prapengajaran, (2) penyajian informasi, (3) partisipasi siswa, (4) 
ujian/evaluasi, dan (5) tindak lanjut (Walter Dick dalam Soenardji, 1991: 49). 
Komponen aktivitas prapengajaran memuat panduan yang di dalamnya berisi 
pengembangan motivasi, perumusan tujuan, dan penetapan jenis pengetahuan 
yang melandasi bahan ajar. Penyajian informasi terdiri atas kegiatan: 
menentukan urutan bahan (hierarkis), volume bahan, isi materi, kegiatan, 
metode, alat peraga. Komponen partisipasi siswa dimaksudkan sebagai 
pemberian kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran 
(berlatih) serta memberikan umpan balik setelah menerima bahan ajar tertentu. 
Komponen evaluasi berupa perlunya diadakan tes dengan 
pengadministrasiannya, sedangkan komponen tindak lanjut adalah pemandu 
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untuk diadakannya kesempatan bagi siswa agar mereka dapat mengembangkan 
sendiri pengalaman belajar yang sudah didapat.  
b. Strategi  
Kata strategi berasal dari kata strategos (Yunani) atau strategus. Srategos 
berarti judul atau perwira negara (state officer). Jenderal inilah yang bertanggung 
jawab merencanakan suatu strategi dan mengarahkan pasukannya untuk 
mencapai kemenangan. Secara spesifik Sherly dalam Mulyani Sumantri dan 
Johar Permana (2000: 40) merumuskan pengertian strategi sebagai keputusan-
keputusan bertindak yang diarahkan dan keseluruhannya diperlukan untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan J. Salusu dalam M. Sumantri dan J. Permana (2000: 
40) merumuskan strategi sebagai suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber 
daya untuk mencapai sasaran melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan 
dan kondisi yang paling menguntungkan.  
Dalam perkembangannya, konsep strategi telah digunakan dalam 
berbagai situasi, termasuk situasi pendidikan. Menurut J. Permana dan M. 
Sumantri (2000: 40) implementasi konsep strategi dalam kondisi belajar 
mengajar setidaknya melahirkan pengertian sebagai berikut:  
1) Strategi merupakan suatu keputusan bertindak dari guru dengan 
menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk 
mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan 
kondisi yang paling menguntungkan. Lingkungan di sini adalah lingkungan 
yang memungkinkan peserta didik belajar dan guru mengajar. Sedangkan 
kondisi dimaksudkan sebagai suatu iklim kondusif dalam belajar dan 
mengajar seperti disiplin, kreativitas, inisiatif dan sebagainya  
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2) Strategi merupakan garis besar haluan bertindak dalam mengelola proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien  
3) Strategi dalam proses pembelajaran merupakan suatu rencana (mengandung 
serangkaian aktivitas) yang dipersiapkan secara seksama untuk mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran  
4) Strategi merupakan pola umum pembuatan guru-peserta didik di dalam 
perwujudan kegiatan belajar mengajar. Pola ini menunjukkan macam dan 
urutan perbuatan ditampilkan guru-peserta didik di dalam bermacam-macam 
peristiwa belajar.  
Secara singkat strategi pembelajaran, pada dasarnya mencakup empat hal 
utama, yaitu (1) penetapan tujuan pembelajaran, (2) pemilihan sistem pendekatan 
pembelajaran, (3) pemilihan dan penetapan prosedur, metode, dan teknik 
pembelajaran, (4) penetapan kriteria keberhasilan proses pembelajaran dan 
evaluasi yang dilakukan (Twelker dalam M. Sumantri dan Johar Permana, 2000: 
41).  
Strategi pembelajaran dapat diartikan siasat guru untuk mengoptimalkan 
interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen dari sistem 
instruksional secara konsisten. Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
yang memelihara konsistensi dan kekompakan setiap komponen pembelajaran 
yang tidak hanya terjadi pada tahap perencanaan, tetapi juga terjadi pada tahap 
implementasi atau pelaksanaan dan evaluasi.  
c. Pembelajaran  
Istilah pembelajaran diidentikan dengan “learning” atau “instruksional” 
yang pada prinsipnya sama.  
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Learning is a “persisting change in human performanche or 
performanche potential (brought) about as a result of the learner’s interaction 
with the environment” (Disrol dalam Timothy J. Newby, et. al., 2000: 8).  
Terjemahan bebas (pembelajaran adalah suatu perubahan kemampuan 
yang tetap atau pencapaian potensial yang dibawa sejak lahir sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya).  
Sedangkan Woolfolk dalam Newby et. al. (2000: 8) mengatakan 
“Learning occurs when experience causes a relatively permanent change in an 
individual’s knowledge or behavior”.  
Terjemahan bebas (pembelajaran terjadi ketika pengalaman menyebabkan 
suatu perubahan yang relatif permanen dalam satu perilaku atau pengetahuan 
pada diri seseorang).  
Secara umum dapat dikatakan bahwa pembelajaran (belajar) adalah 
perbuatan yang menyebabkan (menghasilkan) perubahan yang lebih maju, dan 
perubahan itu diperoleh dari latihan yang disengaja. Belajar adalah proses 
perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungannya, dalam 
belajar terkandung makna proses kegiatan, perilaku dalam belajar yang 
mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Proses belajar 
adalah proses yang komplek dan tidak dapat ditentukan oleh faktor tertentu, 
melainkan ditentukan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal 
adalah faktor yang muncul dari luar pribadi pebelajar (siswa), sedangkan faktor 
internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri pebejar (siswa).  
Pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap merupakan 
kecenderungan perilaku yang dapat diukur dari penampilan yang berupa 
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kemampuan menjelaskan, atau melalui tindakan/perbuatan tertentu, sehingga 
hasil belajar dapat didefinisikan: kemampuan melakukan sesuatu secara 
permanen dan dapat diulang-ulang dengan relatif sama.  
Pembelajaran dapat dikelompokkan dalam 3 fase, yaitu: fase planning, 
implementing, evaluating (Newby et. al., 2000: 8). Planning (perencanaan) 
difokuskan pada materi apa yang akan dipelajari, cara mempelajari, dan 
kapan/mengapa dipelajari. Pelaksanaan (implementing) difokuskan pada 
penerapan rencana aktivitas belajar, dan bagaimana menciptakan suasana 
pembelajaran yang sesuai. Evaluating (evaluasi) difokuskan pada penilaian 
terhadap pencapaian materi atau kompetensi dari pembelajaran tersebut.  
Dengan demikian dapat diambil pengertian bahwa pembelajaran 
merupakan upaya membelajarkan peserta didik melalui kegiatan dan pengalaman 
dengan lingkungan sehingga memperoleh perubahan pengetahuan dan tingkah 
laku yang relatif tetap. 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 
dengan peserta didik dalam situasi pembelajaran untuk mewujudkan tujuan yang 
sudah ditetapkan.  
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, finansial, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik, tt: 57). 
Manusiawi terdiri dari siswa, guru, serta tenaga lainnya yang terlibat, material 
meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide dan film, audio, vidio, 
tape recorder dan sebagainya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, 
perlengkapan audio visual, perlengkapan komputer dan sebagainya. Prosedur 
 xlvi 
termasuk di dalamnya jadwal, metode penyampaian informasi, praktik, ujian dan 
sebagainya. Kegiatan tersebut tidak terbatas di dalam ruangan saja. Sistem 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku, belajar di kelas/di 
luar kelas dalam bentuk organisasi dan interaksi antar berbagai komponen yang 
saling berkaitan dalam rangka membelajarkan peserta didik.  
Teori pembelajaran menurut Oemar Hamalik (tt: 58) adalah sebagai 
berikut:  
a) Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada 
peserta didik/siswa sekolah  
b) Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 
melalui lembaga pendidikan sekolah  
c) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik/siswa  
d) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk 
menjadi warga masyarakat yang baik  
e) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari-hari.  
 
d. Strategi pembelajaran Bahasa Jawa  
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembanan intelektual, sosial dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu 
peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan 
analisis dan imajinatif yang ada dalam dirinya (Permendiknas RI No. 22 Tahun 
2004).  
Strategi pembelajaran Bahasa Jawa adalah suatu cara/teknik dalam 
pembelajaran yang memuat tentang tujuan, materi/isi bahan ajar, pengaturan 
kegiatan (proses) pembelajaran, metode, media/alat, evaluasi agar pembelajaran 
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Bahasa Jawa dimaksud dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga tujuan 
pembelajaran Bahasa Jawa dapat tercapai secara optimal khususnya pada 
Sekolah Dasar (SD).  
Kanwil Depdikbud (1996: 12) memberikan petunjuk teknis tentang 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Bahasa Daerah (Jawa) secara umum 
sebagai berikut:   
1) Sesuai dengan struktur program Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
terdapat alokasi waktu mata pelajaran Bahasa Daerah 2 jam pelajaran setiap 
minggu  
2) Guru (pengajar) di dalam mengajarkan materi pelajaran Bahasa Daerah harus 
secara urut dan tuntas dalam setiap tingkat kelas  
3) Pembelajaran meliputi teori dan praktik  
4) Penilaian terhadap hasil kegiatan belajar mengajar meliputi penilaian ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.  
Menurut Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah (1996: 112) beberapa 
hal yang berkaitan dengan strategi pembelajaran Bahasa Jawa yang perlu 
diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa adalah:  
1) Menggunakan pendekatan keterampilan proses  
Yang dimaksud dengan pendekatan keterampilan adalah cara 
memandang siswa sebagai manusia secara utuh serta memberinya kegiatan 
untuk mengembangkan kemampuan mental, fisik dan sosialnya yang 
mendasar (Kanwil Depdikbud, 1996: 112). Kemampuan itu diarahkan untuk 
melaksanakan kegiatan demi tercapainya kemampuan yang lebih tinggi 
dalam diri individu siswa. Kegiatan tersebut terdiri:  
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a) Kegiatan belajar untuk meningkatkan pengetahuan  
b) Kegiatan belajar untuk meningkatkan keterampilan 
c) Kegiatan belajar untuk meningkatkan sikap dan nilai.  
Pendekatan kemampuan proses ialah pendekatan pembelajaran yang 
bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai 
dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa 
(Oemar Hamalik, tt: 149).  
Keterampilan proses dijadikan tolok ukur mengembangkan kreatifitas 
dalam belajarnya. Guru Bahasa Jawa Sekolah Dasar hendaknya menerapkan 
pendekatan ini dengan senantiasa menyiapkan acara (proses) kegiatan 
pembelajaran secara mandiri.  
Dalam menyiapkan kegiatan belajar mandiri menurut pendekatan 
keterampilan proses ada beberapa azas yang perlu diperhatikan oleh guru 
Bahasa Jawa Sekolah Dasar antara lain: (1)  tujuan pembelajaran hendaknya 
selalu dijadikan pegangan pokok, (2) berasumsi bahwa anak (siswa) 
mempunyai kemampuan sendiri sesuai dengan kodratnya, (3) siswa diberikan 
dorongan dan kesempatan agar mereka aktif mengungkapkan pikiran dan 
perasaannya, (4) dilakukan pembinaan terhadap siswa agar mereka dapat 
mengolah hasil belajarnya menjadi pengalaman baru yang berguna, (5) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju sendiri dengan 
pengarahan guru seperlunya, siswa mendapatkan kebebasan tetapi tetap 
bertanggung jawab (Tut Wuri Handayani) (Kanwil Depdikbud, 1996: 112).  
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Kegiatan yang berdasarkan pendekatan keterampilan proses dapat 
dilaksanakan secara perorangan, berpasangan, atau berkelompok. Bentuk 
kegiatan tersebut dapat diikhtisarkan sebagai berikut:  
Tabel 2.2 Bentuk kegiatan keterampilan proses  
No. Proses  Kemampuan yang Dicapai  
1. Mengamati  1.  Membaca 
2.  Menyimak  
3.  Berbicara  
4.  Menikmati  
2. Menggolongkan 1. Membandingkan  
2. Mencari persamaan  
3. Mencari perbedaan  
4. Mempertentangkan  
5. Menemukan  
3. Menafsirkan  1. Memberi arti  
2. Membuat kalimat  
3. Mencari hubungan  
4. Menemukan pola  
5. Membuat generalisasi  
6. Menyimpulkan  
7. Menaksir 
4. Menerapkan kaidah  1. Membuat contoh  
2. Menggunakan teori  
3. Menghitung  
4. Menghubungkan pengertian  
5. Menanyakan  
6. Membuat hipotesis  
5. Mengkomunikasikan  1. Menanyakan dan menjawab  
2. Mendramakan dan mendemonstrasikan   
3. Mengungkapkan  
4. Menulis  
5. Melukiskan  
6. Memperagakan  
7. Menampilkan  
Sumber:  Pedoman Guru Bahasa Jawa Sekolah Dasar (Kanwil Depdikbud 
Propinsi Jawa Tengah (1996: 113).  
  
Butir-butir proses tersebut di atas tidaklah harus diurutkan sebagai 
urutan jenjang keterampilan, tetapi masing-masing merupakan keterampilan 
yang harus dibina. Sebagai contoh agar siswa memiliki keterampilan untuk 
 l 
melakukan pengamatan dengan mengamati diharapkan tercapai kemampuan 
membaca, dan berbicara. Dalam hal ini sasaran pengamatan dapat 
bermacam-macam tergantung pada kemampuan yang ingin dicapai. Misalnya 
untuk mencapai kemampuan membaca keterampilan proses mengamati 
bentuk huruf dan tanda baca sangat diperlukan. Agar lebih jelas dalam proses 
pembelajaran, secara teknis dapat dibuat sejumlah sasaran keterampilan 
proses untuk mencapai kemampuan tertentu. Untuk lebih jelasnya perhatikan 
tabel di bawah ini:  
Tabel 2.3 Contoh sasaran keterampilan proses  
No. Proses  Sasaran Kemampuan  
1. Mengamati  1.  Huruf kapital  
2. Tanda baca  
3. Membaca 
4. Wacana  
5. Pengucapan vokal  
6. Pengucapan 
diftong  
7. dan sebagainya  
a. Membaca  
 
 
 
b. Berbicara  
2. Menggolongkan  1. Kata-kata  a. Membandingkan 
bentuknya 
b. Mencari perbedaan  
c. Menemukan bentuk 
dasar  
d. Dan sebagainya  
  2. Puisi  a. Mencari isi  
b. Dan sebagainya  
  3. Wacana  a. Mempertentangkan 
isi  
b. Dan sebagainya  
Sumber:  Pedoman Guru Bahasa Jawa Sekolah Dasar (Kanwil Depdikbud 
Propinsi Jawa Tengah (1996: 114). 
 
Dengan memperhatikan tabel di atas, maka guru Bahasa Jawa dapat 
menentukan sasaran apakah yang akan dicapai untuk proses menafsirkan, 
menerapkan kaidah dan sebagainya.  
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2) Siswa belajar secara aktif, kreatif dan menyenangkan  
Agar keterampilan proses dapat berjalan dengan baik, maka kegiatan 
pembelajaran perlu dikelola berdasarkan cara belajar dimana siswa Aktif 
Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM). PAKEM merupakan suatu strategi 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada aktifitas pebelajar baik secara 
fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang 
maksimal baik ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Strategi ini 
melibatkan siswa secara aktif pada waktu bahan pembelajaran disajikan oleh 
guru. Materi yang disajikan oleh guru adalah konsep-konsep yang pokok. 
Dalam strategi PAKEM ini siswa dirangsang aktif agar dapat 
mengembangkan kemampuan atau potensinya.  
Seluruh irama gerak atau tindakan dalam proses belajar mengajar 
akan menciptakan kondisi cara belajar siswa aktif (Conny Semiawan dalam 
Oemar Hamalik, tt: 149).  
Dengan menggunakan PAKEM diharapkan tercapai tujuan 
pembelajaran secara efektif. Aktivitas siswa pada saat terlibat dalam proses 
pembelajaran meliputi hal-hal sebagai berikut:  
a) Mempelajari bahan ajar dengan penuh konsentrasi  
b) Melakukan dan mengalami sendiri pencapaian pengetahuan baru yang 
lebih tinggi  
c) Menghayati sendiri pentingnya ketekunan, kedisiplinan, kejujuran, dan 
kerjasama dengan teman-teman (orang lain)  
d) Mempunyai kesempatan untuk mengembangkan bakatnya dan 
kreatifitasnya  
 lii 
e) Menemukan sifat dan kemampuannya sendiri apabila ia bekerja dalam 
kelompok belajar  
f) Mempunyai kesempatan untuk berpikir dan melakukan percobaan sendiri 
dalam mengembangkan konsep-konsep  
g) Mengembangkan gagasan baru berdasarkan kejadian, dan gejala yang 
dialaminya  
h) Dibiasakan untuk mengkomunikasikan hasil semuanya, baik secara lisan 
maupun tertulis (Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah (1996: 35). 
Agar pembelajaran secara aktif kreatif dan menyenangkan (dengan 
strategi PAKEM) dapat berjalan dengan baik maka perlu diperhatikan oleh 
guru Bahasa Jawa hal-hal sebagai berikut:  
a) Siswa dapat belajar dengan aktif jika didorong oleh motivasi yang besar  
b) Siswa dapat belajar dengan aktif jika ia menyadari mengenai waktu yang 
sangat berharga harus terisi dengan kegiatan  
c) Siswa dapat belajar dengan aktif karena adanya jalinan dan persamaan 
kepentingan dalam kelompoknya  
d) Siswa dapat belajar dengan aktif karena prestasi dirinya diperhitungkan 
dan dinilai dengan tepat  
e) Siswa dapat belajar dengan aktif karena aktivitas itu adalah suatu kerja 
nyata  
f) Siswa dapat belajar dengan aktif karena prestasi dan kemajuannya 
semata-mata bergantung pada aktivitasnya sendiri.  
Keuntungan PAKEM dalam kegiatan pembelajaran adalah (1) waktu 
penyelesaian tugas dapat dikontrol, (2) penilaian dapat dilakukan dengan 
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segera sehingga dapat langsung mengetahui kemampuan yang dicapai oleh 
siswa. Pelaksanaan pembelajaran dapat diatur dengan pembagian waktu 
(waktu 2 x 40 menit) sebagai berikut:   
a) Kegiatan awal (5 menit)  
- Apersepsi dan informasi materi/bahan ajar.  
b) Kegiatan inti (60 menit)  
- Kegiatan siswa menyelesaikan tugas.  
c) Kegiatan penilaian (15 menit)  
- Penskoran  
- Bimbingan terhadap siswa.  
Bentuk pembelajaran dapat dibedakan menjadi: 1) kegiatan intrakurikuler, 2) 
kokurikuler, 3) ekstrakurikuler.  
a) Kegiatan intrakurikuler dengan ciri-ciri  
(1) Bertujuan untuk mencapai tujuan minimal yang harus dicapai dalam 
proses pembelajaran  
(2) Dilaksanakan di sekolah berdasarkan alokasi waktu yang sudah 
ditetapkan sebagaimana program  
(3) Pada asasnya adalah kegiatan pembelajaran (tatap muka) antara guru 
dan siswa serta kegiatan perbaikan dan pengayaan  
(4) Dilaksanakan secara klasikal, kelompok, berpasangan atau 
perorangan.  
b) Kegiatan kokurikuler  
(1) Bertujuan agar siswa mencapai derajat kemampuan yang lebih baik 
dari bahan ajar yang diterima melalui kegiatan intrakurikuler  
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(2) Merupakan kegiatan untuk mempelajari bahan ajar yang sama dengan 
materi kegiatan intrakurikuler  
(3) Adalah kegiatan yang menunjang langsung terhadap kegiatan 
intrakurikuler  
(4) Merupakan kegiatan untuk berlatih bagi siswa dalam memecahkan 
masalah  
(5) Penilaian tersendiri dan mendukung nilai raport.  
Kegiatan kokurikuler sering disebut sebagai pekerjaan rumah atau 
home work, bisa kelompok, pasangan atau perorangan. Perbedaan dengan 
intrakurikuler pada pengelolaan dan administrasinya, persamaannya 
adalah keterkaitannya dengan kegiatan intrakurikuler. Kegiatan 
kokurikuler pelajaran Bahasa Jawa dapat berupa kegiatan:  
(1) Menjawab dan menyelesaikan tugas yang tertulis pada buku 
pelajaran  
(2) Mengembangkan gagasan menjadi kalimat sempurna  
(3) Mengembangkan kalimat menjadi paragraf  
(4) Membuat frase tentang bacaan  
(5) Mencari sinonim/anonim  
(6) Menjawab pertanyaan bacaan  
(7) Menulis surat/laporan  
(8) Membuat ringkasan bacaan (sinopsis)  
(9) Menguraikan gambar menjadi ulasan/cerita  
(10) Dan sebagainya.  
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c) Kegiatan ekstrakurikuler  
(1) Bertujuan  
(a) Memperluas pengetahuan siswa tentang bahan ajar yang diterima 
melalui kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler  
(b) Mengembangkan bakat dan minat siswa sehingga mereka 
memiliki nilai tambah sebagai manusia yang berkepribadian  
(c) Mengembangkan kemampuan siswa sehingga mereka dapat 
menjalin hubungan antara mata pelajaran yang satu dengan yang 
lainnya.  
(2) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar 
jam pelajaran  
(3) Dapat dikerjakan perorangan, berpasangan, kelompok  
(4) Contoh kegiatan ekstrakurikuler  
(a) Kegiatan pentas seni  
(b) Kreasi siswa  
(c) Lomba pidato, baca geguritan, mengarang dan sebagainya.  
3) Pengembangan bahan ajar/pokok bahasan  
Dalam pembelajaran Bahasa Jawa yang pada pokoknya meliputi 
kawruh basa, parama sastra, dan kasusastraan dapat dikembangkan dalam 
beberapa pokok bahasan atau bahasa ajar sebagai berikut:  
a) Pengembangan pokok bahasan membaca, meliputi:  
(1) Pengertian membaca 
Menggabungkan huruf dalam rangkaiannya sehingga terbentuk kata-
kata yang tersusun secara sistematis sehingga mempunyai makna 
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tertentu. Dengan kegiatan membaca siswa dapat memahami 
makna/menafsirkan isi bacaan tersebut.  
(2) Manfaat membaca  
Menemukan gagasan baru, pengalaman baru, pengetahuan baru, sikap 
baru, dan sebagainya.  
(3) Membaca dalam kehidupan sehari-hari  
Kebudayaan modern antara lain adalah kebudayaan tulis dan baca, 
dengan kemampuan baca pada siswa diharapkan siswa dapat 
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga 
maupun dengan terhadap orang lain.  
(4) Tahapan keterampilan membaca  
(a) Tahapan membaca wacana yang utuh, diharapkan dapat 
memahami garis besar  
(b) Tahapan membaca dengan memperhatikan makna kata (istilah) 
yang sulit, diharapkan pemahaman yang lebih tajam/ mendalam 
mengenai isi bacaan  
(c) Tahapan membaca dapat membuat gagasan baru, diharapkan 
dapat muncul pendapat/argumen baru. 
(d) Tahapan membaca untuk menikmati keindahan yang terkandung 
dalam bacaan (susastra), diharapkan mampu memahami karya 
sastra dan pengapresiasiannya  
(e) Tahapan membaca untuk memberikan penilaian atau kritik.  
Dari tahapan-tahapan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2 
jenis, yaitu 1) tahapan membaca intensif (membaca untuk 
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mendalami isi bacaan berdasar kosa kata), dan 2)  tahapan 
ekstensif (membaca untuk menemukan gagasan baru yang dapat 
dikembangkan dengan pikirannya).  
b) Pengembangan pokok bahasan kosakata  
(1) Pengertian  
Pokok bahasan dalam mata pelajaran Bahasa Jawa adalah 
perbendaharaan kata yang bersumber pada pokok bahasan membaca. 
Kosakata dapat digolongkan menjadi 2, yaitu 1) kosakata yang sudah 
diketahui maknanya, 2) kosakata yang belum diketahui maknanya.  
(2) Manfaat  
Manfaat kosakata (Jawa) bagi siswa adalah 1) mempermudah 
memahami makna/isi bacaan, 2) bahan/materi berbicara, 3) untuk 
menulis struktur bahasa (Jawa). Kemahiran kosakata meliputi:  
(a) Padan kata (sinonim) à gunung à giri (dasa nama)  
(b) Lawan kata (antonim) à mungsuh à kanca (kosok-wangsul) 
(c) Dan sebagainya.  
Makin banyak pengertian yang dikuasai seseorang, makin besar 
perbendaharaan katanya. Penutur Bahasa Jawa dengan berbagai 
pengaruh budaya luar jawa dapat menyebabkan tambahnya kosakata 
Bahasa Jawa, atau banyak pengertian baru/asing yang perlu diketahui 
oleh penutur Bahasa Jawa.  
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c) Pengembangan pokok bahasan struktur  
(1) Pengertian  
Struktur merupakan susunan kata, yang diurut berdasarkan kategori 
tata bahasa atau kaidah tata bahasa sehingga menjadi sebuah kalimat 
yang bermakna. Penerapan kaidah tata bahasa sangat memudahkan 
komunikasi. Dengan penerapan kaidah tata bahasa yang baik 
menghasilkan penggunaan bahasa yang benar (struktur yang 
benar/baik). Kemampuan/keterampilan siswa dalam penguasaan 
struktur tata bahasa meliputi keterampilan pelafalan, 
pengidentifikasian kata pokok, membentuk kata dengan afiks 
(imbuhan), menyusun frase, menyusun kalimat dan membuat wacana. 
Keterampilan struktur berhubungan erat dengan keterampilan 
membaca, kosakata, berbicara maupun apresiasi sastra.  
(2) Manfaat  
Dengan menguasai penggunaan bahasa menurut kaidah 
struktur, maka tujuan komunikasi tercapai dengan tepat, dengan 
menggunakan bahasa menurut kaidah tata bahasa (parama sastra) 
yang benar tidak akan terjadi tafsir ganda terhadap pesan yang 
disampaikan.  
d) Pengembangan pokok bahasan menulis  
(1) Pengertian  
Menulis adalah mengembangkan suatu gagasan menjadi sebuah 
informasi untuk dikomunikasikan dengan menerapkan kaidah 
struktur, sehingga tersusun kalimat yang baik dan benar dalam bentuk 
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tertulis. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis adalah 1) 
kaidah struktur untuk menyusun kalimat, kosakata, ejaan dan tanda 
baca.  
(2) Manfaat  
Melalui tulisan siswa dapat mencurahkan perasaan, perhatian 
sehingga sesuatu yang dalam angan-angannya dapat dikeluarkan 
dalam bentuk tulisan sehingga dapat dikomunikasikan. Melalui 
tulisan anak dapat mengkomunikasikan, mengekspresikan sesuatu 
kepada orang lain, temannya.  
e) Pengembangan pokok bahasan wicara  
(1) Pengertian  
Wicara (pragmatik) adalah pemakaian bahasa secara lisan 
(diucapkan) dengan maksud tertentu dan dalam situasi tertentu. 
Praktik wicara biasanya berupa (1) pernyataan (perintah, pertanyaan, 
permintaan dan sebagainya), (2) anjuran, (3) proses, (4) penjelasan, 
(5) dialog dan sebagainya. Yang terpenting dengan pembelajaran 
wicara siswa agar terbiasa dan mampu menggunakan bahasa Jawa 
dengan baik menurut situasinya.  
(2) Manfaat  
Wicara mempunyai manfaat untuk menciptakan suasana yang 
menyenangkan. Sopan, tidak baku, keakraban dan sebagainya. Dalam 
praktiknya wicara senantiasa memperhatikan unggah ungguhing 
bahasa. Dalam bahasa Jawa (Sekolah Dasar) ada tingkatan unggah 
ungguh yaitu ngoko dan krama.  
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f) Pengembangan pokok bahasan apresiasi sastra  
(1) Pengertian  
Dalam bahasa Jawa terdapat pesan yang mempunyai sifat baik 
(indah), serta dapat/mampu menyentuh perasaan yang mendalam. Di 
dalam karya sastra terdapat keunikan-keunikan yang disebabkan oleh 
kematangan jiwa pengarangnya, karena jiwa seorang sastrawan 
memiliki kelebihan-kelebihan tertentu, sehingga untuk memahaminya 
(hasil karya sastranya) diperlukan kemampuan tersendiri. Pesan yang 
disampaikan melalui bahasa sastra mampu memperkaya pengetahuan 
dan pengalaman. Seorang pembaca (siswa) berhasil menangkap 
pengetahuan/pengalaman baru dengan melalui apresiasi karya sastra. 
Jadi apresiasi sastra sebagai suatu aktivitas adalah upaya 
mendapatkan kenikmatan, pengetahuan, pengalaman baru melalui 
pemahaman karya sastra (khususnya bahasa Jawa).  
(2) Manfaat 
Manfaat apresiasi karya sastra adalah (1) manfaat kepuasaan, (2) 
menambah pengetahuan dan pengalaman baru, (3) pembinaan mental 
dan estetika maupun etika.  
Dengan apresiasi karya sastra (bahasa Jawa) diharapkan terbentuknya 
nilai-nilai sikap siswa yang kemudian dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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e. Penilaian  
1) Pengertian  
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru yang 
berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi 
dasar setelah mengikuti proses pembelajaran (Depdiknas, 2007: 3).  
Data yang diperoleh pendidik selama pembelajaran berlangsung 
dijaring dan dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai 
dengan kompetensi dasar atau indikator yang akan dinilai. Dari proses ini, 
diperoleh potret atau profil kemampuan peserta didik dalam mencapai 
sejumlah standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
hasil belajar yang dirumuskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
masing-masing. Data tersebut diperlukan sebagai informasi yang diandalkan 
sebagai dasar pengambilan keputusan.  
Penilaian dilakukan melalui suatu proses dengan langkah-langkah 
perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui 
sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, 
pengolahan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik.  
Use assessment procedures to gauge both the processes and product of 
learning. Teachers should develop diagnostic attitude and keep records on 
how student learn and what student have learned. Teachers need to have 
information abouth how students learn (learning processes) as well as what 
they learned (learning product) (Peter G. Cole and Lorna Chan, 1994: 466).  
Terjemahan bebas: Penggunaan prosedur untuk mengukur proses dan hasil 
belajar. Guru akan tahun perkembangan intelektual dan kemampuan 
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penguasaan, bagaimana informasi tentang bagaimana siswa belajar (proses 
belajar) dan sejauh mana penguasaannya (hasil belajar).  
Penilaian hasil belajar baik formal maupun informal diadakan dalam 
suasana yang menyenangkan, sehingga memungkinkan peserta didik 
menunjukkan apa yang dipahami dan mampu dikerjakannya. Hasil belajar 
seorang peserta didik dalam periode waktu tertentu dibandingkan dengan hasl 
yang dimiliki peserta didik tersebut sebelum mengikuti proses pembelajaran, 
dan dianalisa apakah ada peningkatan kemampuan, bila tidak terdapat 
peningkatan yang signifikan, maka ada kemungkinan tindak lanjut tertentu. 
Tingkat kemampuan satu peserta didik tidak dianjurkan untuk dibandingkan 
dengan peserta didik lainnya, agar tidak merasa rendah diri, merasa dihakimi 
oleh pendidik tetapi dibantu untuk mencapai kompetensi atau indikator yang 
diharapkan.  
Untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan belajar siswa, perlu 
dilakukan suatu penilaian terhadap hasil belajar. Penilaian tersebut dapat 
dilaksanakan baik melalui teknis tes maupun non tes. Menurut Dirjen 
Dikdasmen (1995: 3) ada beberapa jenis penilaian meliputi:  
a) Ulangan harian  
Ulangan harian dilakukan dengan tertulis, lisan, perbuatan dan 
pengamatan pada akhir suatu pokok bahasan/tema/konsep/bahan kajian 
atau lebih. Pelaksanaannya disesuaikan dengan jenis dan ciri mata 
pelajaran, tingkat dan kondisi yang ada dengan mengutamakan bentuk 
soal. Untuk kelas rendah ulangan harian dapat dilakukan secara lisan atau 
tes tertulis ringan yang dibacakan guru. Ulangan harian dilaksanakan 
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minimal 5 (lima) kali setiap 1 (satu) semester atau disesuaikan dengan 
jumlah pokok bahasan/tema/konsep/ atau bahan kajian yang ada.  
b) Pemberian tugas 
Penilaian tugas dapat dilakukan untuk semua mata pelajaran mulai 
dari kelas I sampai dengan VI. Pelaksanaanya dilakukan secara terus 
menerus dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai 
dengan jenis dan ciri mata pelajaran.  
Pelaksanaan pemberian tugas perlu memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut:  
(1) Banyaknya tugas diusahakan tidak memberatkan siswa  
(2) Jenis dan media diadasarkan kepada tujuan pemberian tugas yaitu 
untuk melatih siswa menerapkan atau menggunakan hasil 
perolehannya  
(3) Tugas diusahakan agar tidak bersamaan waktunya dengan tugas 
pelajaran lain.  
c) Ulangan umum  
Ulangan umum dilakukan dengan tertulis, lisan atau perbuatan 
pada akhir semester. Pelaksanaannya dinilai dari kelas I sampai dengan 
kelas VI. Teknis tes yang digunakan disesuaikan dengan jenis dan ciri 
mata pelajaran, tingkat kelas dan kondisi yang ada 
2) Manfaat penilaian 
Manfaat penilaian antara lain sebagai berikut:  
a) Untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui 
kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi  
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b) Untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang 
dialami peserta didik dalam mencapai kompetensi  
c) Untuk umpan balik bagi pendidik dalam memperbaiki metode, 
pendekatan, kegiatan dan sumber belajar yang digunakan  
d) Untuk masukan bagi pendidik guna merancang kegiatan belajar 
berikutnya  
e) Untuk memberikan informasi kepada orang tua dan komite satuan 
pendidikan tentang efektivitas pendidikan  
(Depdiknas, 2007: 4).  
3) Fungsi penilaian 
Penilaian memiliki fungsi sebagai berikut:  
a) Menggambarkan sejauhmana seorang peserta didik telah menguasai suatu 
kompetensi  
b) Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta 
didik memahami kemampuan dirinya, membuat keputusan tentang 
langkah berikutnya, baik untuk pemilihan program, pengembangan 
kepribadian sebagai bimbingan  
c) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik dan sebagai alat diagnosis yang membantu 
pendidik menentukan apakah seseorang perlu mengikuti remedial atau 
pengayaan  
d) Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya  
e) Sebagai kontrol bagi pendidik dan satuan pendidikan tentang kemajuan 
perkembangan peserta didik.  
(Depdiknas, 2007: 4). 
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4) Prinsip-prinsip penilaian  
Menurut Depdiknas (2007: 4) prinsip-prinsip penilaian adalah:  
a) Validitas  
Validitas berarti menilai apa yang seharusnya dinilai dengan 
menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi.  
b) Reliabilitas  
Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi (keajegan) hasil penilaian. 
Penilaian reliable (ajeg) memungkinkan perbandingan yang reliable dan 
menjamin konsistensi.  
c) Menyeluruh  
Penilaian harus dilakukan secara menyeluruh mencakup seluruh domain 
yang tertuang dalam indikator pada setiap kompetensi dasar. Penilaian 
harus menggunakan beragam cara dan alat untuk menilai beragam 
kompetensi peserta didik, sehingga tergambar profil kompetensi peserta 
didik.  
d) Berkesinambungan  
Penilaian dilakukan secara terencana, bertahap dan terus menerus untuk 
memperoleh gambaran pencapaian kompetensi peserta didik dalam kurun 
waktu tertentu.  
e) Objektif  
Penilaian harus dilaksanakan secara objektif. Untuk itu, penilaian harus 
adil bagi semua peserta didik, terencana dan menerapkan kriteria yang 
jelas dalam pemberian skor.  
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f) Mendidik  
Proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar untuk memotivasi, 
memperbaiki proses pembelajaran bagi pendidik, meningkatkan kualitas 
belajar dan membina peserta didik agar tumbuh dan berkembang secara 
optimal.  
5) Ranah penilaian  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan penjabaran dari 
standar isi dan standar kompetensi lulusan. Di dalamnya memuat standar 
kompetensi dan kompetensi dasar secara utuh yang merefleksikan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai karakteristik masing-masing 
mata pelajaran.  
Muatan dari standar isi pendidikan adalah standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Satu standar kompetensi terdiri dari beberapa kompetensi 
dasar dan setiap kompetensi dasar dijabarkan ke dalam indikator-indikator 
pencapaian hasil belajar yang dirumuskan atau dikembangkan oleh pendidik 
dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi satuan pendidikan atau daerah 
masing-masing. Indikator-indikator yang dikembangkan tersebut merupakan 
acuan yang digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi dasar 
bersangkutan.  
Teknik penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa yang digunakan 
harus disesuaikan dengan karakteristik indikator, standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Tidak menutup kemungkinan bahwa satu kompetensi 
dasar atau indikator dapat diukur dengan beberapa teknik penilaian, hal ini 
karena memuat domain kognitif, psikomotor dan afektif.  
(Depdiknas, 2007: 6). 
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5. Metode dan Alat Peraga dalam pembelajaran bahasa Jawa  
a. Metode  
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 
dengan peserta didik dalam situasi pembelajaran untuk mewujudkan tujuan yang 
sudah ditetapkan. Wujud interaksi tersebut diharapkan anak aktif, untuk itu perlu 
adanya metode yang sesuai/tepat agar anak benar-benar aktif tidak apatis.  
Metode adalah merupakan cara-cara yang ditempuh oleh guru untuk 
menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung 
bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang 
memuaskan (Mulyani Sumantri, Johar Permana, 2000: 134).  
”Methods are the procedures selected to help learners achieve the objectives 
(T.J. Newby, at. al, 2000: 91).  
(Terjemahan bebas: metode adalah pemilihan prosedur untuk membantu siswa dalam 
mencapai tujuan).  
Seorang guru akan dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik bila ia 
menguasai dan mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
dan media/alat peraga yang sesuai dengan materi pelajaran serta tujuan pembelajaran 
tersebut. Bahan ajar yang dikuasainya belum tentu dapat dicerna oleh siswa bila 
tidak disampaikan dengan baik (media/alat/metode yang sesuai). Proses 
penyampaian ini memerlukan kecakapan khusus.  
Bidang pendidikan dasar Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah (1994: 
36) menjelaskan, ”Dalam perencanaan pengajaran, guru dapat memilih dan 
menentukan metode yang akan digunakan dengan mempertimbangkan faktor-faktor, 
kemampuan guru sendiri, kekhasan bahan pelajaran, keadaan sarana dan prasarana, 
keadaan siswa, dan asas-asas pengembangan dan pelaksanaan kurikulum.  
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Dengan demikian perlu penguasaan metode oleh guru agar para siswa tidak 
pasif, melainkan terlibat secara aktif dalam interaksi belajar mengajar.  
”Seorang guru yang cakap dan disegani adalah guru yang menguasai setiap 
metode sehingga para siswa terangsang untuk terus belajar” (Depdikbud, 1995: 46).  
Dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa bisa digunakan beberapa metode 
yang dianggap cocok, karena pada dasarnya tidak ada satu metode yang paling baik, 
oleh karena itu metode disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Adapun macam metode tersebut antara lailn adalah: ceramah, tanya 
jawab, diskusi, kerja kelompok, demonstrasi, inquiri, tugas dan sebagainya. 
1) Metode ceramah  
Metode ceramah adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara 
memberikan penjelasan secara lisan kepada peserta didik (M. Sumantri dan Johar 
Permana, 2000: 136).  
Tujuan metode ceramah adalah menyampaikan bahan yang bersifat 
informasi (konsep, pengertian, prinsip) yang luas dan atau penemuan-penemuan 
yang langka/baru yang belum meluas. Secara spesifik tujuan metode ceramah 
adalah:  
a) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik  
b) Menyajikan garis-garis besar isi pelajaran dan permasalahan yang penting 
yang terdapat dalam isi pelajaran tersebut  
c) Merangsang peserta didik untuk belajar mandiri dan menumbuhkan rasa 
ingin tahu melalui pemerkayaan belajar  
d) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan secara gamblang 
yang menyinggung penjelasan teori dan praktinya  
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e) Sebagai langkah awal untuk metode yang lain dalam upaya menjelaskan 
prosedur yang harus ditempuh oleh pebelajar (Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana, 2000: 137).  
Beberapa kelebihan dan kekurangan metode ceramah menurut Mulyani 
Sumantri dan Johar Permana (2000: 138) adalah:  
Kelebihan-kelebihannya:  
a) Murah dan efisien dalam pemanfaatan  
b) Mudah artinya materi dapat disesuaikan dengan waktu, karakteristik siswa 
maupun sarana prasarana  
c) Dapat meningkatkan/menumbuhkan minat belajar siswa dari sumber lain  
d) Memberikan keluasan materi/wawasan karena dapat segera mengambil 
sumber lain atau mengaitkan topik-topik dengan kehidupan sehari-hari  
Adapun kelemahannya adalah:  
a) Dapat menimbulkan kejenuhan dan verbalisme  
b) Materi ceramah terbatas pada apa yang diingat guru  
c) Merugikan peserta didik yang lemah keterampilan mendengarkannya  
d) Memberikan peserta didik dengan konsep yang belum tentu diingat  
e) Informasi yang disampaikan mudah usang  
f) Tidak merangsang perkembangan kreativitas peserta didk  
g) Proses pembelajaran satu arah yaitu guru kepada siswa.  
2) Metode tanya jawab  
Bertanya dan menjawab kerap kali dilakukan orang apabila ada 
ketidaktahuan atau ketidakpahaan akan sesuatu peristiwa atau pemahaman. 
Metode tanya jawab adalah ”cara penyajian pelajaran dalam proses belajar 
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mengajar melalui interaksi dua arah dari guru ke peserta didik atau dari peserta 
didik kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi melalui jawaban lisan 
guru atau peserta didik” (Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2000: 140).  
Dalam metode tanya jawab, guru dan peserta didik sama-sama aktif, 
namun demikian keaktifan peserta didik patut mendapat perhatian yang sungguh-
sungguh sehingga tidak harus bergantung pada keaktifan guru. Sifat atau rasa 
ingin tahu anak (usia Sekolah Dasar) harus ditumbuhsuburkan dan sekaligus 
mendapat penyaluran yang wajar. Oleh karena itu guru tidak hanya dituntut 
menguasai teknik-teknik bertanya yang baik dan jenis pertanyaan, tetapi juga 
semangat yang tinggi dalam membangun situasi yang kondusif agar terjadi 
diskusi.  
Beberapa tujuan metode tanya jawab seperti dibawah ini:  
a) Mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana kemampuan peserta didik 
terhadap pelajaran yang dikuasainya  
b) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan, 
mengajukan pertanyaan suatu masalah yang belum dipahami  
c) Memotivasi dan menimbulkan kompetensi belajar  
d) Melatih peserta didik untuk berpikir dan berbicara secara sistematis dan 
sistematik serta berdasarkan pemikiran yang orisinil  
e) Metode ini tidak dimaksudkan untuk mengetes kemampuan peserta didik 
tetapi lebih diarahkan sebagai upaya guru membuat peserta didik mengerti, 
memahami dan berinteraksi secara aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan 
dapat dicapai dengan baik 
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f) Menimbulkan cara belajar peserta didik aktif (Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana, 2000: 141).  
Kelebihan dan kekurangan metode ceramah:  
a) Kelebihan  
(1) Dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik terhadap 
pelajaran  
(2) Dapat mengetahui kedudukan seseorang (siswa) dalam belajar di kelas  
(3) Lebih merangsang peserta didik untuk mendayagunakan daya pikir dan 
daya nalaranya  
(4) Menumbuhkan keberanian dalam mengemukakan jawaban  
b) Kekurangan  
(1) Pada kelas besar pertanyaan tidak dapat disebarkan kepada seluruh 
peserta didik, sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan yang 
sama untuk menjawab/bertanya  
(2) Peserta didik yang tidak aktif (tidak memperhatikan) tidak terlibat secara 
mental  
(3) Dapat menimbulkan rasa gugup pada peserta didik (siswa) yang tidak 
memiliki keberanian menjawab/bertanya (kemampuan lisan)  
(4) Dapat membuang waktu bila peserta didik tidak responsif.  
3) Metode diskusi  
Kesempatan bagi anak usia Sekolah Dasar bekerja dalam kelompok kecil 
nampak demikian penting. Penggunaan metode diskusi bukan saja sebagai salah 
satu cara menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang bersifat 
problematis, tetapi juga melatih anak dalam kehidupan sehari-hari untuk 
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mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan membentuk kompetensi-
kompetensi sosial yang dibutuhkan.  
Metode diskusi diartikan sebagai siasat ”penyampaian” bahan pengajaran 
yang melibataktifkan peserta didik untuk membicarakan dan menemukan 
alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat problematis. Guru, 
peserta dan atau kelompok peserta didik memiliki perhatian yang sama terhadap 
topik yang dibicarakan dalam diskusi, dengan tujuan:  
a) Melatih peserta didik mengembangkan keterampilan bertanya, 
berkomunikasi, menafsirkan dan menyimpulkan bahasan  
b) Melatih dan membentuk kestabilan sosial-emosional  
c) Mengembangkan kemampuan berpikir sendiri dalam memecahkan masalah 
sehingga tumbuh konsep diri yang lebih positif  
d) Mengembangkan keberhasilan peserta didik dalam menemukan pendapat  
e) Mengembangkan sikap terhadap isu-isu kontroversi  
f) Melatih peserta didik berani berpendapat tentang suatu masalah.  
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2000: 145) 
Kelebihan metode diskusi  
a) Dapat mendorong partisipasi peserta didik secara aktif baik sebagai 
partisipan, penanya, penyanggah maupun sebagai ketua atau moderator 
diskusi  
b) Menimbulkan kreativitas dalam ide, pendapat, gagasan, prakarsa ataupun 
terobosan-terobosan baru dalam pemecahan masalah  
c) Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan partisipasi demokratis  
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d) Melatih kestabilan emosi dengan menghargai dan menerima pendapat orang 
lain dan tidak memaksakan pendapat sendiri sehingga tercipta kondisi 
memberi dan menerima (take and give)  
e) Keputusan yang dihasilkan kelompok akan lebih baik daripada berpikir 
sendiri.  
Kelemahan metode diskusi  
a) Sulit menentukan topik masalah yang sesuai dengan tingkat berpikir peserta 
didik dan yang memiliki relevansi dengan lingkungan  
b) Memerlukan waktu yang tidak terbatas  
c) Pembicaraan atau pembahasan sering meluas dan mengambang  
d) Didominasi oleh orang-orang tertentu yang biasanya aktif  
e) Memerlukan alat yang fleksibel untuk membentuk tempat yang sesuai  
f) Kadang tidak membuat penyelesaian yang tuntas walaupun kesimpulan telah 
disepakati namun dalam implementasi sangat sulit dilaksanakan  
g) Perbedaan berpendapat dapat mengundang reaksi di luar kelas bahkan dapat 
menimbulkan bentrokan fisik.   
4)  Metode pemberian tugas  
Tugas, biasa diberikan guru setelah usai suatu topik bahasan dibicarakan 
di kelas atau pada saat guru harus meningkatkan kelas karena suatu kepentingan 
atua sebagai dampak dari kegiatan ceramah guru atau dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan. Misalnya pemberian PR matematika oleh guru, pengerjaan LKS 
(Lembar Kerja Siswa), penugasan guru agama untuk mencatat kuliah subuh dan 
sebagainya. Metode penugasan menjadi salah satu cara penyampaian pengajaran 
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yang dirancang untuk peserta didik agar bersemangat untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban-jawaban atas tugas yang diberikan guru.  
Metode pemberian tugas atau penugasan diartikan sebagai suatu cara 
interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru untuk 
dikerjakan peserta didik di sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau 
berkelompok.  
Tujuan dari penggunaan metode penugasan adalah untuk merangsang 
anak untuk aktif belajar baik secara individual maupun kelompok.  
Setelah tanya jawab atau ceramah diketahui bahan-bahan yang perlu 
mendapatkan penekanan dan harus dikuasai peserta didik. Oleh karena itu 
memberikan tugas dengan alasan agar peserta didik dapat belajar sendiri atau 
berkelompok mencari pengayaannya atau sebagai tindak lanjut dari kegiatan 
sebelumnya.  
Kelebihan metode penugasan  
a) Membuat peserta didik aktif belajar  
b) Merangsang peserta didik belajar lebih banyak, baik dekat dengan guru 
maupun pada saat jauh dari guru di dalam sekolah maupun di luar sekolah  
c) Mengembangkan kemandirian peserta didik  
d) Lebih menyakitkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih 
memperdalam, memperkaya atau memperluas pandangan tentang apa yang 
dipelajari  
e) Membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi  
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f) Membuat peserta didik bergairah belajar karena dapat dilakukan dengan 
bervariasi 
g) Membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik  
h) Mengembangkan kreativitas peserta didik.  
Kelemahan metode penugasan  
a) Sulit mengontrol peserta didik apakah belajar sendiri atau dikenakan orang 
lain  
b) Sulit memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu peserta didik  
c) Tugas yang monoton dapat membosankan peserta didik  
d) Tugas yang banyak dan sering dapat membuat beban dan keluhan peserta 
didik  
e) Tugas kelompok dikerjakan oleh orang tertentu atau peserta didik yang rajin 
dan pintar.  
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2000: 152-154) 
5) Metode demonstrasi  
Metode demonstrasi digunakan guru untuk memperagakan atau 
menunjukkan suatu prosedur yang harus dilakukan peserta didik yang tidak dapat 
dijelaskan hanya dengan kata-kata saja. Metode demonstrasi diartikan sebagai 
cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik 
dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh 
guru atau sumber belajar lain yang memahami atau ahli dalam topik bahasan 
yang harus didemonstrasikan.  
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Metode demonstrasi biasanya berkenaan dengan tindakan-tindakan atau 
prosedur yang harus dilakukan, misalnya proses mengatur sesuatu, proses 
mengerjakan dan menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk 
sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain untuk mengetahui atau 
melihat kebenaran sesuatu. Adapun tujuan penggunaan metode demonstrasi 
adalah:  
a) Mengajarkan suatu proses atau prosedur yang harus dimiliki peserta didik 
atau dikuasai peserta didik  
b) Mengkonkritkan informasi atau penjelasan kepada peserta didik  
c) Mengembangkan kemampuan pengamatan pendengaran dan penglihatan para 
peserta didik secara bersama-sama.  
Terdapat beberapa alasan mengapa seorang guru menggunakan metode 
demonstrasi, yaitu:  
a) Tidak semua topik dapat terang melalui penjelasan atau diskusi  
b) Sifat pelajaran yang menuntut diperagakan  
c) Tipe belajar peserta didik yang berbeda ada yang kuat visual, tetapi lemah 
dalam auditif dan motorik ataupun sebaliknya  
d) Memudahkan mengajarkan suatu cara kerja/prosedur.  
Sedangkan kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi yaitu: 
Kelebihan metode demonstrasi  
Kekuatan dari metode demonstrasi ini adalah sebagai berikut:  
a) Membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih kongkrit dan menghindari 
verbalisme 
b) Memudahkan peserta didik memahami bahan pelajaran  
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c) Proses pengajaran akan lebih menarik  
d) Merangsang peserta didik untuk lebih aktif mengamati dan dapat 
mencobanya sendiri  
e) Dapat disajikan bahan pelajaran yang tidak dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode yang lain. 
Kelemahan metode demonstrasi  
a) Memerlukan keterampilan guru secara khusus  
b) Keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, situasi yang hadur 
dikondisikan dan waktu untuk mendemonstrasikannya  
c) Memerlukan waktu yang banyak  
d) Memerlukan kematangan dalam perancangan atau persiapan.  
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2000: 154-156) 
6) Metode inkuiri  
Metode inkuiri bisa disebut juga metode ”penemuan” merupakan metode 
yang relatif baru yang diperkenalkan kepada guru-guru bersamaan dengan 
meluasnya PAKEM. Metode penemuan ini sangat penting untuk dilakukan 
peserta didik usia sekolah dasar. Metode inkuiri ini dapat dilakukan 
penggunaannya oleh guru menurut kemampuan mereka atau menurut tingkat 
perkembangan intelektualnya. Bukankah mereka memiliki sifatnya yang aktif, 
sifat ingin tahu yang besar, terlibat dalam suatu situasi secara utuh dan reflektif 
terhadap sesuatu proses dan hasil-hasil yang ditemukan.  
Metode penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa 
bantuan guru. Metode penemuan melibatkan peserta didik dalam proses-proses 
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mental dalam rangka penemuannya. Metode penemuan memungkinkan para 
peserta didik menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan belajarnya. Adapun tujuan metode penemuan adalah: 
a) Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan memproses 
bahan pelajarannya  
b) Mengurangi ketergantungan peserta didik pada guru untuk mendapatkan 
pengalaman belajarnya  
c) Melatih peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar yang tidak ada habisnya  
d) Memberi pengalaman belajar seumur hidup. 
Alasan penggunaan metode penemuan adalah:  
a) Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat  
b) Belajar tidak hanya dapat diperoleh dari sekolah tetapi juga lingkungan 
sekitar  
c) Melatih peserta didik untuk memiliki kesadaran sendiri kebutuhan belajarnya  
d) Penanaman kebiasaan untuk belajar berlangsung seumur hidup.  
Metode penemuan/inkuiri mempunyai kelebihan dan kelemahan, yaitu: 
Kelebihan metode penemuan  
a) Menekankan kepada proses pengolahan informasi oleh peserta didik sendiri  
b) Membuat konsep diri peserta didik bertambah dengan penemuan-penemuan 
yang diperolehnya  
c) Memiliki kemungkinan besar untuk memperbaiki dan memperluas 
persediaan dan penguasaan keterampilan dalam proses kognitif para peserta 
didik  
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d) Penemuan-penemuan yang diperoleh peserta didik dapat menjadi 
kepemilikannnya dan sangat sulit melupakannya  
e) Tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, karena peserta 
didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.  
Kelemahan metode penemuan  
a) Tidak sesuai untuk kelas yang besar jumlah peserta didiknya  
b) Memerlukan fasilitas yang memadai  
c) Menuntut guru mengubah cara mengajarnya yang selama ini bersifat 
tradisional, sedangkan metode baru ini dirasakan guru belum melaksanakan 
tugasnya mengajar karena guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan 
pembimbing  
d) Sangat sulit mengubah cara belajar peserta didik dari kebiasaan menerima 
informasi dari guru menjadi aktif mencari dan menemukan sendiri  
e) Kebebasan yang diberikan kepada peserta didik tidak selamanya dapat 
dimanfaatkan secara optimal, kadang peserta didik malah kebingungan 
memanfaatkannya.  
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2000: 164-166) 
b. Alat peraga   
Proses belajar mengajar pada hakikatnya merupakan proses komunikasi. 
Proses komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui 
saluran atau media tertentu dan penerima pesan. Dalam proses penyampaian 
pesan tersebut tidak selamanya sukses, karena terdapat beberapa hambatan baik 
yang ditimbulkan dan pemberi pesan atau dari penerima pesan. Hambatan atau 
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gangguan dalam proses komunikasi ini disebut noises (Mulyani Sumantri dan J. 
Permana, 2000: 180).  
Noises atau hambatan dalam peristiwa komunikasi itu bisa bermacam-
macam. Dalam proses pembelajaran noises itu dapat berupa keterbatasan peserta 
didik secara fisik maupun pyscologis, kultural maupun lingkungan. Keterbatasan 
secara fisik bisa berupa cacat tubuh, keterbatasan daya indra, sakit, kelelahan dan 
sebagainya. Keterbatasan secara psikologi dapat berupa minat, kecerdasan, 
kepercayaan, sikap dan sebagainya. Keterbatasan secara kultural misalnya adat 
istiadat yang berbeda, kebiasaan hidup, sikap hidup, norma-norma, kepercayaan, 
bahasa dan sebagainya. Sedankan keterbatasan dalam aspek lingkungan dapat 
berupa keadaan mencekam, bising, polusi dan sebagainya. Untuk memperkecil/ 
mengurangi atau mungkin menghubungkan beragama keterbatasan dalam 
komunikasi itu digunakanlah alat perantara yang disebut media pengajaran 
(Mulyani Sumantri dan J. Permana, 2000: 181).  
Penggunaan media dan alat peraga dalam pelaksanaan pembelajaran akan 
membantu kelancaran, efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran 
tersebut. Media alat peraga merupakan salah satu komponen yang tidak bisa 
diabaikan dalam pengembangan sistem pembelajaran.  
Sri Anitah Wiryawan dan Noorhadi (1994) dalam Mulyani Sumantri dan 
J. Permana, 2000: 204 mengemukakan secara umum tentang prinsip-prinsip 
penggunaan media hendaknya:  
1) Kesederhaan (simplicity), yaitu suatu media hendaknya ringkas, sederhana 
dan dibatasi pada hal-hal yang dianggap penting  
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2) Kesatuan (unity) yaitu hubungan yang ada di antara unsur-unsur media itu 
sebagai satu keseluruhan yang bermakna  
3) Penekanan (emphasis) yaitu adanya gagasan atau pesan tertentu yang 
menjadi fokus perhatian pada bagian-bagian tertentu untuk menarik minat 
dan perhatian  
4) Keseimbangan (balance), yaitu komposisi penampilan media itu 
memperlihatkan keadaan yang serasi, baik itu untuk kesimetrisan ataupun 
ketidaksimetrisan, bahkan media itu menampilkan segi-segi estetika/ 
keindahan.  
Untuk memahami pengertian media pengajaran secara jelas harus 
dipahami pula istilah-istilah yang selalu memberi pengertian hampir sama 
dengan media pengajaran yaitu alat pengajaran dan alat peraga. B. Suryo Subroto 
dalam Mulyani Sumantri dan J. Permana (2000: 176) mengungkapkan bahwa 
terdapat tiga macam sarana pendidikan yaitu alat pelajaran, alat peraga dan 
media pengajaran.  
Alat pelajaran didefinisikan sebagai alat yang digunakan secara langsung 
dalam pembelajaran, sedangkan alat peraga merupakan alat pembantu pengajaran 
yang mudah memberi pengertian kepada peserta didik. Media pengajaran 
merupakan bagian dari sumber pengajaran yang digunakan sehingga perantara 
dalam proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi 
dalam mencapai tujuan pendidikan (M. Sumantri dan J. Permana, 2000: 176).  
Media berasal dari bahasa Latin dalam bentuk jamak dari medium yang 
berarti perantara yang dipakai untuk menunjukkan alat komunikasi. Secara 
harfiah media diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dan pengirim 
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kepada penerima pesan. Briggs dalam M. Sumantri dan J. Permana (2000: 176) 
mengatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta perangsang peserta didik untuk belajar seperti: film, buku, film bingkai dan 
sebagainya.  
Gagne dan Reiser dalam M. Sumantri dan J. Permana (2000: 176) 
mendefinisikan media pengajara adalah sebagai alat-alat fisik dimana pesan-
pesan instruksional dikomunikasikan. Sedangkan Dinje Barman Rumumpuk 
dalam M. Sumantri dan J. Permana (2000: 177) mendefinisikan bahwa media 
pengajaran adalah setiap alat baik hardware maupun software yang 
dipergunakan sebagai media komunikasi dan yang tujuannya untuk 
meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar.  
Media pengajaran adalah segala alat yang digunakan guru sebagai 
perantara untuk menyampaikan bahan-bahan instruksional dalam proses belajar 
mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan pengajaran tersebut (M. 
Sumantri dan J. Permana, 2000: 177).  
Alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan untuk memperagakan 
fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar tampak lebih nyata/kongkrit. 
Alat bantu adalah alat (benda) yang digunakan oleh guru untuk mempermudah 
tugas dalam mengajar, alat bantu belajar adalah alat (benda) yang digunakan 
pebelajar agar lebih mudah dalam proses belajar (Arsito Rohadi, 2003: 10). 
”Guru yang profesional memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
mencakup alat peraga/media sebagai alat bantu komunikasi guna lebih 
mengefektifkan proses belajar mengajar” (Depdikbud, 1995: 47).  
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Tidak setiap media/alat peraga sesuai dengan tiap kondisi pembelajaran, 
sehingga diperlukan keterampilan untuk memilih dan menggunakan media/alat 
peraga dengan baik. Dalam pembelajaran Bahasa Jawa memilih/menggunakan 
media/alat peraga harus disesuaikan juga dengan materi, tujuan, metode, serta 
minat siswa, sehingga alat peraga benar-benar berfungsi dengan baik sehingga 
tujuan pembelajaran tersebut (Bahasa Jawa) dapat tercapai dengan baik.  
”..... perbedaan antara alat peraga dan media hanyalah pada fungsi, bukan 
pada substansnya atau bendanya sendiri. Sesuatu disebut alat peraga bila 
fungsinya sebagai alat bantu belaka, dan disebut media bila merupakan bagian 
yang integral dari seluruh kegiatan belajar mengajar” (Sri Anitah, 2007: 2). 
 
6.  Peranan guru dalam pembelajaran Bahasa Jawa 
Guru merupakan kunci pokok dan sentral terhadap keberhasilan 
pembelajaran dalam sekolah formal, terlebih dalam pengajaran Bahasa dan Sastra 
Jawa yang banyak kendalanya (Danusaputra dalam H.J. Waluyo, 1991: Makalah).  
Alokasi waktu yang sangat sedikit, kurangnya sarana dan prasarana serta 
acuan lain, kurangnya sikap positif siswa terhadap pengajaran, dan berbagai 
kekurangan lain menuntut guru agar memiliki kompetensi yang cukup memadai 
yang pada gilirannya akan mampu mencapai tujuan pengajaran (Bahasa Jawa) 
sebagai pendukung dan modal kebudayaan nasional.  
T. Raka Joni dalam H.J. Waluyo (1991: Makalah) mengemukakan, agar 
menjadi guru profesional, guru harus melengkapi diri dengan 10 kompetensi, yaitu: 
(1) kompetensi dalam menguasai materi pengajaran, (2) kompetensi mengelola 
program belajar mengajar, (3) kompetensi mengelola kelas, (4) kompetensi 
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menggunakan media/sumber, (5) kompetensi menguasai landasan-landasan 
kependidikan, (6) kompetensi mengelola interaksi belajar-mengajar, (7) kompetensi 
menilai siswa untuk kepentingan pengajaran, (8) kompetensi mengenal fungsi dan 
program bimbingan dan penyuluhan di sekolah, (9) kompetensi mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) kompetensi memahami prinsip-prinsip 
dan menafsirkan penelitian pendidikan guna kepentingan pengajaran.  
Bila ditelusuri secara mendalam, unsur-unsur pengajaran dapat 
dikelompokkan ke dalam 3 kategori utama, yaitu guru, materi (isi) pelajaran, siswa. 
Interaksi ketiga unsur tersebut dengan melibatkan sarana dan prasarana, media, alat 
peraga, penataan lingkungan belajar sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang 
memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan (M. Ali, 1990: 9).  
Tampaklah jelas peran seorang guru adalah sangat penting dalam proses 
belajar mengajar, maka perlu diimbangi dengan kemampuan dan sikap-sikap sebagai 
berikut: (1) menguasai kurikulum, (2) menguasai materi pelajaran, (3) menguasai 
metode, (4) menguasai teknik evaluasi, (5) setia terhadap tugas, dan (6) memiliki 
kedisiplinan (Djauzak Ahmad, 1995: 7).  
Agar tujuan pembelajaran berhasil dengan baik, guru harus mampu 
menciptakan suasana interaksi pembelajaran yang hidup, menyajikan materi dengan 
sistematis, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta mampu membuat 
kesimpulan dari materi yang disajikan.  
Disisi lain peran guru adalah sebagai penganti orang tua sehingga guru harus 
mampu (1) membimbing dan membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, (2) 
membimbing dan membantu siswa yang berkelalaian atau berbakat khusus, (3) 
membimbing dan membantu siswa yang mengalami hambatan di lingkungan 
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keluarga, (4) membimbing dan membina siswa agar tercipta suasana kekeluargaan 
antara sesama warga kelasnya (Djauzak Ahmad, 1996: 17).  
Dalam penyelenggaraan pembelajaran bahasa Jawa perlu didukung dengan 
pengelolaan sekolah yang baik agar dapat menunjang keberhasilan pembelajaran 
tersebut. Dengan demikian diharapkan mutu pendidikan akan meningkat. Pengelola 
sekolah, dalam hal ini kepala sekolah menyusun serangkaian kegiatan yang akan 
dicapai dalam jangka waktu tertentu, meliputi:  
a. Penyusunan program  
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan sekolah, kepala sekolah bersama guru 
berupaya untuk:  
1) Menyusun program kerja tahunan sekolah sesuai dengan kalender pendidikan  
2) Menyusun kegiatan harian, mingguan, bulanan, semesteran, awal dan akhir 
tahun  
3) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekolah  
4) Menyusun/membuat grafik kemajuan pelaksanaan kegiatan sekolah  
5) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan sekolah  
6) Menetapkan rincian tugas sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya menurut 
ketentuan yang berlaku dan kebutuhan sekolah  
7) Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS).  
b. Pengorganisasian sekolah  
Dalam rangka penyusunan struktur organisasi sekolah, kepala sekolah harus 
berupaya agar:  
8) Menyesuaikan struktur organisasi sekolah dengan kebutuhan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku  
9) Memilih dan menetapkan guru untuk tiap bidang tugas yang ada.  
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Dalam rangka pembagian tugas, kepala sekolah harus berupaya untuk:  
1) Menyusun uraian tugas tiap guru  
2) Menetapkan wewenang dan tanggung jawab masing-masing personil  
c. Melaksanakan prosedur mekanisme kerja dengan baik  
Dalam melaksanakan prosedur dan mekanisme kerja perlu dilakukan hal-hal 
sebagai berikut:  
1) Melaksanakan rapat koordinasi  
2) Pembagian tugas dalam setiap jabatan 
3) Penyusunan petunjuk pelaksanaan kerja  
4) Pelaksanaan koordinasi dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga tercipta 
kerjasama yang baik.  
d. Melaksanakan supervisi, monitoring, dan evaluasi  
Kepala sekolah merencanakan dan melaksanakan supervisi, monitoring, dan 
evaluasi terhadap guru, yang meliputi:  
1) Kegiatan kurikuler  
2) Kegiatan ekstrakurikuler  
3) Persiapan mengajar/program pengajaran  
4) Pelaksanaan proses belajar mengajar  
5) Pelaksanaan evaluasi  
e. Melaksanakan hubungan sekolah dan masyarakat  
Sekolah merupakan tempat pembinaan dan pengembangan pengetahuan 
dan kebudayaan yang sesuai dan dikehendaki oleh masyarakat dimana sekolah 
itu berada. Sebaliknya, masyarakat diharapkan membantu dan bekerja sama 
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dengan sekolah agar program sekolah berjalan lancar dan lulusan yang dihasilkan 
memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Oleh sebab itu, hubungan sekolah dengan masyarakat perlu dibina dan 
dikembangkan secara terus menerus, yaitu:  
1) Hubungan sekolah dengan orang tua siswa  
2) Hubungan sekolah dengan instansi terkait  
3) Hubungan sekolah dengan dunia usaha dan tokoh masyarakat  
4) Hubungan sekolah dengan lembaga pendidikan lainnya.  
Dalam rangka mengupayakan mutu pendidikan di SD beberapa hal harus 
ditempuh dan dikembangkan baik menyangkut profesionalisme guru, kurikulum, 
sarana prasarana dan lain sebagainya.  
”Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu ditempuh: pengembangan 
kurikulum beserta perangkat materi pelajaran, pengembangan pengelolaan 
dan pemanfaatan lingkungan, prasarana dan sarana pendidikan, pengelolaan 
sekolah, pengembangan supervisi, pengembangan tes dan penilaian hasil 
belajar serta hubungan sekolah dan masyarakat” (Djausak Ahmad, 1996: 12).  
 
Sekolah terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan dan saling  
berpengaruh baik guru, siswa, masyarakat, sarana dan sebagainya, terkait dengan 
pembelajaran Bahasa Jawa, maka beberapa upaya sekolah telah ditempuh seperti: (1) 
pengembangan kemampuan profesi guru melalui pendidikan, pelatihan, pembinaan 
teknis secara berkala (KKG, KKKS), (2) peningkatan pemanfaatan lingkungan, 
prasarana dan sarana yang meliputi peningkatan kebersihan, keindahan, keamanan, 
kesehatan, dan pelestarian lingkungan sebagai sumber dan alat belajar, (3) 
pengembangan kemampuan guru dalam mengelola tes dan evaluasi belajar, (4) 
meningkatkan hubungan sekolah dengan masyarakat (Djausak Ahmad, 1996: 12).  
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E. Kerangka Berpikir 
Dalam hal pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah dasar beberapa hal terkait di 
dalamnya seperti guru, dengan kemampuan strategi pembelajaran, penilaian dan 
penggunaan alat peraga maupun manajemen pengelolaan kelas untuk memperjelas alur 
pemikiran dalam permasalahan ini, peneliti mengajukan kerangka berpikir dengan 
skema sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari kerangka pikir tersebut dapat dilihat: guru dengan peran dan fungsinya yang 
saling terkait melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa, dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran bahasa Jawa (dari materi), guru mengembangkan/merencanakan strategi 
pembelajaran dengan mempertimbangkan manajemen pengelolaan kelas, metode, dan 
alat peraga yang digunakan sehingga dalam proses pembelajaran akan efektif dan efisien 
ke arah tujuan yang ingin dicapai.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 Kecamatan 
Binangun, Kabupaten Cilacap. Sekolah Dasar Negeri Pesawahan 01 merupakan sekolah 
dasar di wilayah Desa Pesawahan, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap (bagian 
timur).  
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan (Januari 2008 s.d. Juni 2008) atau 
selama satu semester.  
 
B. Metode Penelitian 
1. Observasi pendahuluan  
Mengingat penelitian kualitatif mempunyai latar belakang alami (keadaan 
apa adanya di lapangan), maka perlu dilakukan penjajagan, langkah penjajagan ini 
mempunyai tujuan: (a) untuk memberikan keintiman peneliti dengan suasana yang 
akan diteliti, (b) penjajagan ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 
mempertajam dan menjaring fenomena-fenomena dari keadaan yang diteliti.  
 
2. Bentuk dan metode penelitian  
a. Bentuk  
Bentuk penelitian dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu: tujuan, metode, 
dan bidang kajian (Sukardi, 2003: 13). Dari tinjauan aspek tersebut maka bentuk 
penelitian ini adalah:  
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1) Ditinjau dari aspek tujuan, bentuk penelitian ini adalah penelitian terapan 
(apllied research)  
2) Ditinjau dari aspek metode, bentuk penelitian ini adalah deskriptif  
3) Ditinjau dari bidang garapan, bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kependidikan.  
b. Metode  
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 1990: 134).  
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai apa adanya (Best dalam 
Sukardi, 2003: 157). Penelitian ini juga disebut non eksperimen karena peneliti 
tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian (Sukardi, 2003: 
157).  
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada proses dan hasil yang menggambarkan secara sistematis fakta, 
karakteristik objek maka metode yang dipakai adalah deskriptif kualitatif, dengan 
menampilkan komentar-komentar/pendapat informan sehingga peneliti dapat 
menganalisa secermat mungkin. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus (case study). Dalam pengumpulan data, peneliti telah 
merencanakan kegiatan yang akan mengungkap hal-hal atau informasi yang akan 
digali, karena itu strategi ini termasuk studi kasus terpancang (ambedded case 
study) (Sutopo, tt: 183). 
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3. Sumber data 
Sumber data adalah benda, hal atau orang tempat peneliti mengamati, 
membaca, atau bertanya tentang data (Suharsimi Arikunto, 1990: 116).  
Menurut Lofland dan Lofland dalam L.J. Moleong (1998: 112) sumber data 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen-dokumen dan lain-lain. 
Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat berupa manusia dengan tingkah 
lakunya, peristiwa, dokumen dan benda-benda lain. Oleh karena itu sumber data 
dalam penelitian ini meliputi:  
a. Informan; meliputi kepala sekolah, guru-guru, siswa  
b. Arsip dan dokumen; meliputi GBPP, program semester, RPP, buku penilaian, 
catatan-catatan guru, dan sebagainya  
c. Tempat dan peristiwa; meliputi ruang kelas, tempat/kantor guru (Suharsimi 
Arikunto, 1990: 150).   
 
4. Teknik pengumpulan data  
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 1990: 134).  
Dilihat dari bentuk dan metode penelitian serta sumber data yang akan 
dipakai, maka pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 4 media, yaitu: 
(a) kuesioner terbuka, (b) wawancara, (c) observasi, (d) dokumentasi (Sukardi, 2003: 
75). Dari teori-teori itu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
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a. Wawancara  
Cara ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung data lapangan yang 
sangat mendukung data primer, dengan tanya jawab langsung dan interaktif. 
“Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi antara peneliti 
dan subjek yang menjadi sumber data” (Sukardi, 2003: 79).  
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi antara 
peneliti dengan subjek yang menjadi sumber data. Lebih lanjut Sutopo (tt: 58) 
mengemukakan bahwa tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk 
menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai pribadi, 
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi 
tingkat dan bentuk keterlibatan dan sebagainya. 
Seperti dikemukakan di atas, teknik wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara yang tidak dilakukan secara terstruktur ketat, 
melainkan dilakukan dengan bebas tidak terstruktur atau sering disebut teknik 
wawancara mendalam. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahuan tentang 
manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa, strategi dan 
penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa, metode dan alat peraga yang 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa, serta peran guru kelas dalam 
pembelajaran bahasa Jawa.  
Setiap informan diberi pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan 
informan dapat memberikan jawaban secara bebas atau terbuka. Kedalaman 
jawaban informan inilah yang menjadi tolok ukur pengetahuan dan pemahaman 
tentang manajemen pengelolaan kelas, strategi dan penilaian dalam pembelajaran 
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bahasa Jawa, metode dan alat peraga maupun peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.  
Sebelum peneliti melakukan wawancara, langkah awal adalah 
menentukan informan yang tepat untuk digali informasinya. Peneliti membuat 
pedoman tentang sekitar pertanyaan yang akan diajukan pada informan. Hal ini 
sangat diperlukan dalam rangka membatasi berlangsungnya wawancara yang 
tidak berkaitan dengan masalah yang diteliti. Hasil penelitian akan menghasilkan 
konsep atau teori yang lengkap bila didukung oleh data yang menggambarkan 
secara lengkap. Catatan-catatan dari wawancara ini merupakan catatan lapangan 
yang peneliti peroleh dari informan.  
Beberapa kelebihan wawancara:  
1) Dapat memperoleh rata-rata jawaban yang relatif tinggi  
2) Dapat mengontrol jawaban responden secara lebih teliti  
3) Peneliti dapat mengontrol jawaban responden secara lebih teliti dengan 
mempertimbangkan tingkah laku 
4) Peneliti dapat memperoleh informasi yang tidak dapat diungkap dengan cara 
kuesioner (Sukardi, 2003: 79).   
b. Observasi langsung  
Observasi digunakan untuk mengetahui secara langsung kegiatan-
kegiatan, atau kondisi-kondisi, fakta-fakta alami, tingkah laku dari responden 
(Sukardi, 2003: 78). Adapun observasi yang dilakukan peneliti yaitu observasi 
terbuka, artinya kehadiran peneliti dalam melakukan penelitian di tengah-tengah 
kegiatan responden diketahui secara terbuka, sehingga antara responden dengan 
peneliti terjadi hubungan/interaksi yang wajar. Namun demikian untuk menjaga 
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validitas data, peneliti melakukan juga observasi dengan teknik observasi tak 
berperan. Artinya peneliti tidak terlihat langsung melakukan pengamatan 
terhadap informan tentang data-data tertentu. Guru yang dijadikan informan tidak 
diberi tahu tentang hal apa yang sedang diobservasi oleh peneliti ketika di dalam 
kelas. Suharsimi Arikunto (1990: 334) menyarankan bahwa dalam kegiatan 
observasi seorang peneliti sebaiknya menyiapkan format atau blangko instrumen. 
Hal ini perlu dilakukan agar pencatatan perilaku yang terjadi dapat ditunjukkan 
secara lebih mendalam. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (1998: 153) 
mengemukakan bahwa catatan lapangan adalah catatan tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami dan dipikir dalam rangka pengumpulan data dan 
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. Lebih lanjut juga diberikan 
beberapa petunjuk kepada peneliti mengenai catatan lapangan, seperti yang 
terangkum sebagai berikut:  
1) Catatan lapangan seyogyanya segera langsung disusun/digarap 
2) Sebelum peneliti memberikan catatan lapangan informasi merupakan rahasia 
agar tidak terjadi kerusakan/rusaknya informasi tersebut  
3) Catatan lapangan disusun secara kronologis  
4) Catatan lapangan disusun sedemikian rupa sehingga dapat melukiskan/ 
menggambarkan gambaran yang lengkap dari suatu peristiwa.  
c. Dokumentasi  
Teknik ini dilakukan peneliti karena memungkinkan memperoleh 
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 
responden atau tempat dimana responden melakukan tugas/pekerjaannya 
(Sukardi, 2003: 81). Dokumen dalam penelitian ini ada dua macam resmi dan 
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tidak resmi, namun keduanya dapat digunakan dalam memperoleh informasi 
secara maksimal yang dapat menggambarkan kondisi subjek atau objek yang 
diteliti dengan benar.  
 
C. Validasi Data 
Untuk menguji kebenaran data, maka dilakukan validasi data agar hasil 
penelitian berakurasi tinggi, dalam penelitian ini untuk mengembangkan validasi data 
menggunakan teknik trangulasi. Denzim dalam Moleong (1998: 178) membedakan 4 
macam triangulasi sebagai pemeriksaan yang meliputi: sumber, metode, penyidik, teori.  
Disebutkan juga oleh Patton dalam Moleong (1998: 178) bahwa triangulasi 
dengan sumber berarti membanding dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, 
hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan data 
dengan hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 
(4) membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah/tinggi, orang 
yang berbeda, orang pemerintah, (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharap bahwa hasil 
pembandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat atau pemikiran, yang 
penting di sini adalah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan 
tersebut (Potton dalam Moleong, 1998: 178).  
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Adapun triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini cenderung pada 
triangulasi sumber (data), yaitu mengumpulkan data sejenis dengan menggunakan 
sumber yang berbeda agar kebenaran data yang diperoleh dari sumber yang satu dapat 
diuji dengan sumber yang lain.  
Dalam usaha untuk memperoleh kemantapan dan kebenaran data akan 
menggunakan Review Informan, artinya laporan penelitian akan direview oleh informan 
kunci untuk mengecek hasil penelitian yang sudah disusun dapat 
dipertanggungjawabkan. Pemilihan informan kunci akan ditentukan terhadap orang yang 
benar-benar menguasai permasalahan penelitian ini sehingga tidak terjadi salah persepsi.  
 
D. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui kebenaran sesuatu dalam rangka penyusunan argumentasi 
(simpulan) diperlukan analisis data secara sistematik. Budiyono (2004: 1) 
mengemukakan ”secara sistematik dan kumulatif, pengetahuan ilmiah disusun setahap 
demi setahap dengan menyusun argumentasi mengenai sesuatu yang baru berdasarkan 
pengetahuan yang telah ada”. 
”Kegiatan analisis data dalam suatu proses penelitian umumnya dibedakan 
menjadi dua kegiatan, yaitu mendeskripsikan data dan melakukan uji statistika” 
(Sukardi, 2003: 86). Yang dimaksud mendeskripsikan data adalah menggambarkan data 
yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden sehingga lebih mudah 
dimengerti, dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan cara menyusun dan 
mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap 
responden.  
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Menurut Miles dan Huberman dalam Sutopo (t.t.: 12) komponen utama dalam 
analisis penelitian kualitatif meliputi: reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Aktivitas dilakukan dalam bentuk interaksi dengan proses pengumpulan 
data sebagai suatu siklus. Peneliti mengumpulkan data sambil melakukan tiga kegiatan 
analisis sampai penarikan kesimpulan. Karena sifatnya yang lentur dan terbuka, maka 
hasil penelitian ini ditentukan oleh data yang menggambarkan keadaan di lapangan 
namun tetap pada strategi studi kasus terpancang.  
Langkah-langkahnya terdiri dari menentukan satuan informasi, menentukan 
kategori-kategori dan menentukan antar kategori. Untuk memperjelas dapat dilihat 
diagram berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Diagram analisis data  
 
Langkah analisis data yang peneliti lakukan sebagai berikut:  
1. Kesimpulan data dengan menggunakan teknik yang telah ditentukan yaitu pencatatan 
dokumen, pengamatan, wawancara. Hasil temuan data yang peneliti peroleh dicatat 
apa adanya dan merupakan catatan lapangan penelitian 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi  
data 
Simpulan-simpulan, 
penarikan/ verifikasi 
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2. Pengelompokkan data dan penentuan kategori, artinya data dipisah-pisah sesuai 
dengan masalah penelitian yang telah dirumuskan 
3. Penyusunan data yaitu kegiatan memadukan peroleh data dari lokasi penelitian  
4. Penafsiran data adalah beberapa keterangan dari informan yang belum mempunyai 
arti penelitian karena beberapa faktor misalnya bicara gugup, pencatatan tergesa-
gesa, dokumen yang tidak jelas dan sebagainya ditarik kesempatan sementara. Hal 
yang demikian akan membantu mempermudah dalam pembahasan penelitian.   
 
E. Prosedur Kegiatan 
Kegiatan penelitian ini seluruhnya meliputi:  
1. Persiapan  
a. Mengurus perijinan dari tingkat kabupaten, kecamatan, kelurahan, dan sekolah  
b. Observasi lokasi penelitian secara sepintas guna melihat keadaan sebenarnya 
sehingga akan dapat diperoleh informan yang tepat, di samping mengunjungi 
kepala sekolah/guru di rumah masing-masing  
c. Menyusun protokol penelitian dengan merencanakan jadual pelaksanaan dan 
mengembangkan pedoman pengumpulan data.  
2. Pengumpulan data  
a. Mengumpulkan data di lokasi dengan melakukan observasi, wawancara, analisa 
dokumen dan membuat catatan-catatan lapangan  
b. Melakukan pengecekan data, kategorisasi data, dan pendalaman, sehingga data 
lebih fokus pada permasalahan  
c. Melakukan pengecekan data berdasarkan kategorisasi serta memeriksa kembali 
data-data yang menjadi variabel.  
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3. Analisis data  
a. Melakukan analisis awal, bila unit data cukup lengkap  
b. Mengembangkan sajian data (tabulasi) sehingga lebih mudah untuk melakukan 
analisis selanjutnya  
c. Melakukan verifikasi terhadap semua data yang telah dianalisis  
d. Pengayaan dan pendalaman data. Bila dalam persiapan analisis ternyata terdapat 
data yang kurang lengkap, perlu dilakukan pengumpulan data lagi sebagai 
pendalaman  
e. Melakukan analisis akhir sebagai bahan laporan 
f. Merumuskan simpulan sebagai hasil penelitian  
g. Merumuskan rekomendasi sebagai implikasi dari simpulan hasil penelitian.  
 
4. Penyusunan laporan penelitian 
a. Menyusun laporan awal  
b. Review terhadap laporan penelitilan sementara  
c. Perbaikan laporan serta menyusun laporan akhir  
d. Memperbanyak laporan.  
 c 
SKEMA PROSEDUR KEGIATAN  
 
1. Proposal  
dan protokol  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengumpulan  
data  
 
 
 
 
 
 
3. Analisis  
dan pelaporan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Perumusan 
masalah  
Kerangka 
teoritis  
Pemilihan 
kasus  
Protokol rancangan 
pengumpulan data  
Studi  
Kasus 1 
Studi  
Kasus 2 
Studi  
Kasus 3 
Studi  
Kasus 4 
Analisis 
Kasus 1 
Analisis 
Kasus 2 
Analisis 
Kasus 3 
Analisis 
Kasus 4 
Penarikan 
kesimpulan 
antar kasus  
 
Modifikasi 
teori  
 
Pengembangan 
implikasi  
 
Penyusunan 
laporan 
Analisis 
antar kasus  
 ci 
BAB IV  
TEMUAN-TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A.  Temuan-temuan Penelitian 
Setelah mengadakan pengamatan, wawancara dan observasi di lokasi penelitian, 
dalam bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2008, peneliti memperoleh temuan-
temuan data yang berkaitan dengan masalah-masalah pembelajaran bahasa Jawa di SD 
Negeri Pesawahan 01. Adapun temuan-temuan tersebut dapat peneliti uraikan sebagai 
berikut:  
1. Kondisi umum SD Negeri Pesawahan 01  
a. Letak geografis dan keadaan sekolah  
SD Negeri Pesawahan 01 berada di wilayah Dabin II (dua) UPT Dinas P 
dan K Kecamatan Binangun dengan arah timur laut dari Kantor UPT Dinas P dan 
K Kecamatan Binangun berjarak + 10 km, berada di daerah pedesaan. SD ini 
terdiri dari 3 unit bangunan yang terdiri dari 6 ruang belajar, 1 ruang UKS, 1 
ruang guru dan 1 ruang kepala sekolah, peserta didik terdiri dari 6 rombongan 
belajar dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. Dari monografi SD Negeri 
Pesawahan 01 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut: 
Fisik bangunan SD Negeri Pesawahan 01 UPT Dinas P dan K Kecamatan 
Binangun dapat dikatakan kondisinya rusak ringan, dan pembelajaran 
berlangsung pagi hari.  
b. Struktur organisasi  
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana yang telah digariskan 
baik tujuan instruksional maupun tujuan kurikulum secara umum, diperlukan 
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koordinasi kerja yang baik agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan 
efektif dan efisien. Sebuah institusi/kelembagaan akan berjalan dengan baik 
apabila didalamnya terdapat hierarkhi kepengurusan yang baik, serta setiap 
individu sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari sistem dapat melaksanakan 
tugas dan kewajibannya dengan penuh tanggung jawab dan koordinasi yang 
harmonis.   
Dalam penempatan personal (individu-individu) dalam sebuah 
kelembagaan harus memperhatikan latar belakang kemampuan (sumber daya 
manusia) sehingga personal yang dimaksud dapat menjalankan bidang tugasnya 
dengan baik. Sehubungan dengan hal tersebut, maka SD Negeri Pesawahan 01 
memiliki struktur organisasi sebagai hierarki tata kerja dan pertanggungjawaban 
atas tugas dan kewajiban sebagai berikut: (CL. 2) 
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1) Kepala sekolah  
Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi dalam lembaga pendidikan 
yang dipimpinnya (dikelola) dengan tanggung jawab menyeluruh dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada sekolah yang 
bersangkutan. Kepala sekolah mempunyai tugas antara lain sebagai berikut:  
a) Mengatur penyelenggaran pendidikan dan pengajaran  
b) Mengatur penyelenggaraan tata usaha  
c) Mengatur penyelenggaraan keuangan  
d) Mengatur penyelenggaraan pembinaan kepegawaian  
e) Mengatur penyelenggaraan urusan sarana dan prasarana  
f) Mengatur penyelenggaraan rumah tangga  
g) Mengatur penyelenggaraan perpustakaan  
h) Mengatur penyelenggaraan UKS  
i) Mengatur penyelenggaraan supervisi  
j) Melakukan pembinaan kesiswaan  
k) Melakukan perencanaan, pengawasan dan pengendalian terhadap 
program dan kegiatan sekolah  
l) Melakukan hubungan dengan orang tua siswa dan masyarakat  
m) Melakukan perencanaan dan pengaturan anggaran (keuangan)  
n)  Melakukan koordinasi dengan atasan/instansi terkait.  
2) Guru  
Secara umum kedudukan guru di SD Negeri Pesawahan 01 UPT 
Dinas P dan K Kecamatan Binangun adalah sebagai guru kelas, dengan 
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demikian guru harus mampu menguasai berbagai materi/mata pelajaran. 
Terkait hal tersebut tugas dan fungsi guru adalah:  
a) Membuat rencana program pengajaran, program semester, program 
tahunan  
b) Melaksanakan pembelajaran dan evaluasi  
c) Melaksanakan analisis hasil belajar  
d) Melaksanakan perbaikan dan pengayaan  
e) Membuat pelaporan hasil penilaian dalam jangka waktu tertentu  
f) Mengontrol kehadiran siswa  
g) Menyusun program bimbingan  
h) Mengumpulkan data pribadi siswa dengan berbagai latar belakangnya  
i) Melaksanakan konsultasi dengan kepala sekolah, maupun dengan wali 
murid  
j) Memberikan motivasi terhadap siswa  
k) Membimbing mental siswa  
l) Melakukan bimbingan karir terhadap siswa  
m) Membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa  
n) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepala sekolah.  
Guru kelas di SD Negeri Pesawahan 01 UPT Dinas P dan K 
Kecamatan Binangun terdiri dari guru tetap dan guru tidak tetap. Guru tetap 
adalah guru yang mempunyai tugas mengajar pada sekolah karena tugas dari 
pemerintah. Guru tidak tetap terdiri dari dua jenis, yaitu guru tidak tetap yang 
mendapat  honorarium dari pemerintah dan guru tidak tetap yang mendapat 
honorarium dari komite sekolah (CL. No. 1). 
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Data guru  
No. Nama Guru/NIP Pangkat/Gol. 
Ruang 
Jabatan Mengajar 
Kelas 
1 Sudarti, A.Ma.Pd  
130296961 
Pembina, IV/a Kepala Sekolah  - 
2 Sudinem, A.Ma.Pd  
130373983 
Pembina, IV/a Guru Kelas III 
3 Sudiyono, A.Ma  
130865069 
Pembina, IV/a Guru Agama  I-VI 
4 Saliman, A.Ma.Pd  
130841783 
Pembina, IV/a Guru Kelas IV 
5 Heri S., A.Ma.Pd  
131443143 
Pembina, IV/a Guru Kelas  V 
6 Rislam, A.Ma.Pd  
131985371 
Penata, III/c  Guru Kelas VI 
7 Sururi, A.Ma.Pd  
131327625 
Pembina, IV/a Guru Mata 
pelajaran  
III-VI 
8 Kusmiyati, A.Ma  - Guru Kelas  I 
9 Sri Rofingatul U, A.Ma.Pd  - Guru Kelas II 
10 Sigit Pambudi, A.Ma.Pd - Guru Mapel  IV-VI  
Sumber: Data Monografi SD Negeri Pesawahan 01 Tahun 2007/2008. 
3) Siswa  
Peserta didik di SD Negeri Pesawahan 01 UPT Dinas P dan K 
Kecamatan Binangun rata-rata berumur 6-13 tahun. Adapun keadaan peserta 
sebagai berikut:  
Data murid  
No Kelas  L P Jumlah  
1 I 14 8 22 
2 II 14 7 21 
3 III 16 16 32 
4 IV 9 18 27 
5 V 11 14 25 
6 VI 9 16 25 
Jumlah  6 73 79 152 
Sumber: Data Monografi SD Negeri Pesawahan 01 Tahun 2007/2008. 
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2. Pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Berkaitan dengan sejumlah besar kebutuhan para siswa belajar, sekolah 
(kepala sekolah) dan guru mempertimbangkan beberapa hal yang relevan yang 
terkait dengan proses/pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, khususnya 
pembelajaran bahasa Jawa. Diantaranya adalah manajemen pengelolaan kelas yang 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Jawa dapat dilihat dari dua sisi, 
yaitu:  
a. Kepala sekolah  
Adanya kesadaran terhadap fungsi mata pelajaran bahasa Jawa bagi 
peserta didik (CL. 2) terhadap fungsi pelajaran bahasa Jawa yang sarat dengan 
ranah afektif, perlu ada teknis pengelolaan pembelajaran yang baik. Teknis 
pengelolaan pembelajaran ini, diimplementasikan dalam bentuk manajemen 
pengelolaan kelas. Khususnya di SD Negeri Pesawahan 01 manajemen 
pengelolaan kelas dilaksanakan dalam 2 bentuk (tipe) yaitu manajemen 
pengelolaan kelas secara otoriter (intimidasi) dan manajemen pengelolaan kelas 
secara demokratis (instruksional) (CL. 2). Dalam pelaksanaannya manajemen 
pengelolaan kelas untuk pembelajaran bahasa Jawa sangat tergantung pada 
kondisi dan situasi (siswa, lingkungan dan sebagainya). Fungsi yang terpenting 
dalam pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas adalah merupakan langkah 
pencegahan (preventif) dan normalisasi (kuratif) dalam pembelajaran bahasa 
Jawa (CL. 2).  
Keterlibatan sekolah (kepala sekolah) terhadap pelaksanaan manajemen 
pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran cukup optimal baik melalui 
penerapan disiplin dan tata tertib, serta aturan-aturan lain yang mengikat.  
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Manajemen pengelolaan kelas dalam fungsinya sebagai langkah kuratif 
maupun preventif, keberadaannya melekat dalam proses pembelajaran (bahasa 
Jawa). Terkait dengan hal itu beberapa dilakukan oleh kepala sekolah seperti: 
dibuatnya tata tertib siswa pada setiap kelas dengan berbagai sangsi bagi 
pelanggar (siswa). Tata tertib tersebut menyangkut interaksi siswa di luar dan di 
dalam kelas (pada saat pembelajaran). Adanya kata-kata mutiara yang mengarah 
pada ketertiban, keamanan dan kenyamanan pada setiap kelas, dibuat struktur 
organisasi kelas untuk memudahkan koordinasi dalam pembagian tugas-tugas/ 
tanggung jawab siswa dalam kelas. Dalam hal pelanggaran terhadap tata tertib 
(bagi siswa) dalam pembelajaran bahasa Jawa hukuman yang diberikan berupa 
hukuman yang bersifat mendidik bukan hukuman fisik, sebagai contoh 
menghafal geguritan, menyanyi tembang macapat dan sebagainya (CL. 2).  
b. Guru dan siswa  
Strategi pembelajaran yang diterapkan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar tidak lepas dari manajemen pengelolaan kelas, dimana manajemen 
pengelolaan kelas adalah faktor pengendali kelancaran proses pembelajaran 
tersebut (bahasa Jawa), agar tujuan dapat tercapai secara efektif.  
Khususnya di SD Negeri Pesawahan 01, manajemen pengelolaan kelas 
ada 2 macam/tipe yaitu manajemen pengelolaan kelas secara otoriter (intimidasi) 
dan manajemen pengelolaan kelas secara demokratis (instruksional) (CL. 
3,4,5,6). Ada beberapa hal yang mempengaruhi seorang guru menerapkan 
manajemen pengelolaan kelas (otoriter atau demokrasi) yaitu: kondisi peserta 
didik, lingkungan belajar, ataupun faktor-faktor lain. Kenyataan di lapangan, 
faktor peserta didik sangat menentukan seseorang guru menerapkan tipe 
manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran (bahasa Jawa).  
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Guru kelas dalam proses pembelajaran bahasa Jawa (di kelas 1 dan 2) 
menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara demokratis (instruksional). Hal 
ini ditempuh atas pertimbangan bahwa kondisi peserta didik pada usia ini belum 
bisa menerima tekanan-tekanan aturan secara ketat, serta sifat bermain yang 
belum dapat ditinggalkannya (CL. 3, 4). Diharapkan melalui manajemen 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa yang demokratis potensi 
peserta didik dapat berkembang secara optimal, namun di sisi lain, siswa tampak 
kurang teratur dalam mengikuti pembelajaran, karena kecenderungan siswa 
berkata-kata/bermain sendiri.  
Penerapan manajemen pengelolaan kelas pada kelas 3, 4, 5, dan 6 di SD 
Negeri Pesawahan 01 cenderung menggunakan manajemen pengelolaan kelas 
secara otoriter (intimidasi) (CL. 5, 6, 7, 8).  
Kondisi siswa dan lingkungan menjadi pertimbangan utama dalam 
implementasi manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa 
(kelas 3, 4, 5, dan 6). Kondisi siswa, dalam hal ini karakter siswa berbeda-beda, 
serta latar belakang lingkungan dan sosial mereka juga berbeda. Dari kenyataan 
ini dalam satu kelas terdapat peserta didik yang suka usil, selalu gaduh, bermain 
sendiri. Keadaan siswa yang seperti itu diperlukan tekanan-tekanan untuk 
mengendalikan proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan optimal. Ada 
beberapa perbedaan yang nampak akibat penerapan manajemen pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa. Jika dilihat dari sisi proses pembelajaran 
akan nampak apabila guru menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara 
demokratis (kelas 1 dan 2) siswa tampak lebih leluasa dan ada interaksi timbal 
balik yang hidup, tetapi di kelas 3 sampai dengan 6 guru menerapkan manajemen 
pengelolaan kelas secara otoriter, maka siswa tampak terpaku dan ada kesan 
kaku dan takut.  
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Dalam penerapan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter (pada 
kelas 3, 4, 5, dan 6) situasi kelas terlihat baik dan perilaku siswa dapat terkendali 
(tidak menimbulkan kegaduhan), tetapi dibalik itu timbul perasaan takut bertanya 
pada guru dalam diri siswa sehingga ada kemungkinan hal-hal tertentu yang 
belum dipahami oleh siswa dibiarkan begitu saja (tidak ditanyakan pada guru).  
 
3. Strategi dan penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Secara umum guru kelas 1 sampai dengan kelas 6 menyadari bahwa mata 
pelajaran bahasa Jawa mempunyai nilai positif terhadap siswa yaitu pembinaan 
mental dan sikap perilaku peserta didik. Secara sederhana dapat dilihat bahwa 
peserta didik yang menguasai bahasa Jawa dengan benar akan lebih santun. Namun 
demikian dari sejumlah peserta didik di SD Negeri Pesawahan 01 yang sudah 
memahami etika bahasa Jawa masih sedikit. Hal yang demikian (di sekolah) dapat 
disebabkan oleh beberapa hal seperti strategi pembelajaran bahasa Jawa yang 
dilaksanakan oleh para pendidik (guru) kurang tepat. Kegiatan pembelajaran di SD 
Negeri Pesawahan 01 diatur dalam pembagian waktu sebagai berikut: (berlaku kelas 
1 sampai dengan kelas 6).  
No Jam ke  Waktu  Keterangan  
1 I 07.00 - 07.35  
2 II 07.35 - 08.10  
3 III 08.10 - 08.45  
  08.45 - 09.00 Istirahat 
4 IV 09.00 - 09.35  
5 V 09.35 - 10.10  
6 VI 10.10 - 10.45  
  10.45 - 11.00 Istirahat 
7 VII 11.00 - 11.35  
8 VIII 11.35 - 12.10  
9 IX 12.10 - 12.40  
 
Keterangan: Kelas 1 dan 2 pembelajaran sampai jam ke-6  
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Kenyataan yang ada di lapangan pembagian waktu tersebut tidak optimal 
terlaksana, karena tidak adanya petugas pengatur waktu yang khusus. Hal yang 
demikian berakibat jam-jam akhir (VII-VIII) tidak penuh 40 menit, namun kadang-
kadang hanya 30 menit atau bahkan kurang, anak-anak dipulangkan karena 
keberadaan dan kapasitasnya sebagai guru kelas, maka sering terjadi kelas yang 
bersangkutan merukir mata pelajaran-mata pelajaran tertentu seiring kebutuhan/ 
kemauan guru, sehingga ada kemungkinan satu mata pelajaran tertentu frekeunsi 
pembelajarannya lebih sedikit dibanding mata pelajaran yang lain (CL. 5, 6, 7).  
Dalam kontek strategi pembelajaran bahasa Jawa termasuk penilaian yang 
dilakukan oleh guru kelas 1 sampai dengan kelas 6 SD Negeri Pesawahan 01 dapat 
dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu pembelajaran bahasa Jawa positif proaktif dan 
pembelajaran bahasa Jawa yang positif apriori.  
a. Positif proaktif 
Guru sebagai pengelola (perencana-pelaksana) pembelajaran bahasa Jawa 
memiliki pandangan (kesan) tertentu terhadap mata pelajaran bahasa Jawa. Hal 
ini dapat dikaitkan/dilatar belakangi dengan fungsi mata pelajaran bahasa Jawa 
pada diri peserta didik dalam kontek sosialnya khususnya guru kelas 1, 2, dan 3 
menganggap bahwa pelajaran bahasa Jawa dapat membawa anak ke arah sikap 
dan perilaku yang santun, sehingga pelaksanaan kegiatan belajar mengajarnya 
dilakukan seseuai dengan prosedur yang benar, konsep seperti itulah yang 
disebut positif proaktif (CL. 3, 4, 5).  
Guru kelas 1, 2, dan 3 yang berpandangan proaktif melakukan 
pembelajaran bahasa Jawa termasuk penilaiannya dengan konsisten. 
Pembelajaran bahasa Jawa yang mereka lakukan mencakup beberapa fase yaitu 
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fase perencanaan, fase aktualisasi, dan fase tindak lanjut. Pada fase perencanaan 
mereka (guru) membuat perencanaan makro (silabus) dan perencanaan mikro 
(RPP) termasuk di dalamnya pemilihan metode dan alat peraga yang tepat. 
Secara umum materi pembelajaran bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi: 
parama sastra (tata bahasa), kawruh basa (pengetahuan bahasa), kasusastran 
(kesusastraan) (CL. 3, 4, 5, 6). Fase aktualisasi merupakan fase yang penting 
karena pada fase ini terjadi interaksi langsung antara guru dan siswa. Pada fase 
aktualisasi ada beberapa tahapan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir, namun tidak optimal. Penilaian terhadap kemampuan siswa menerima 
materi (daya serap) dilakukan pada kegiatan akhir, bisa lisan ataupun tertulis. 
Dari hasil penilaian inilah guru akan menentukan tindak lanjut yang perlu 
dilakukan apakah berupa pengayaan atau remidial (CL. 3, 4, 5, 6). Fungsi 
penilaian di samping untuk mengukur keberhasilan belajar siswa juga sebagai 
balikan bagi guru yaitu sejauh mana ketepatan pembelajaran yang diterapkan.  
Administrasi pembelajaran guru kelas 1, 2, dan 3 secara umum baik dan 
cukup lengkap, hal ini terlihat dari kurikulum, silabus, RPP, daftar kelas, daftar 
nilai, buku kemajuan kelas, buku supervisi, buku BP, buku ulangan, dan 
sebagainya terbuat dan terisi dengan baik, namun ada beberap hal yang kurang 
diantaranya kumpulan soal-soal, dan portofolio tidak tertata rapi. Dalam 
pembelajaran bahasa Jawa guru kelas 1, 2, dan 3 banyak menggunakan bahasa 
Jawa untuk memudahkan interaksi, serta memudahkan menyampaikan 
pengertian dan maksud yang tersurat dalam materi pembelajaran (CL. 3, 4).  
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b. Positif apriori  
Mulai siswa kelas 4 banyak kegiatan-kegiatan yang harus diikuti oleh 
siswa terlebih kelas 5 dan 6, baik yang berbentuk lomba-lomba maupun yang 
lain, misalnya kegiatan keagamaan, kepramukaan, keolahragaan, dan sebagainya 
khususnya lomba-lomba akademik seperti lomba mata pelajaran, siswa teladan, 
olimpiade, kreativitas merupakan jenis lomba yang membutuhkan pengetahuan 
cukup. Untuk mempersiapkan peserta didik agar optimal dalam mengikuti 
lomba-lomba tersebut membutuhkan kerja keras guru. Di sisi lain guru kelas 6 
lebih berkonsentrasi terhadap UASBN. Dari beberapa hal tersebut di atas, 
menjadikan guru kelas 4, 5, dan 6 lebih banyak berkonsentrasi terhadap mata 
pelajaran tertentu, khususnya bahasa Indonesia, matematika, IPA, PKn dan IPS. 
Dampaknya terjadi kurang seimbang (mengabaikan) dalam pembelajaran untuk 
mata pelajaran-mata pelajaran Kertangkes, bahasa Jawa, maupun mata pelajaran-
mata pelajaran lain (selain bahasa Indonesia, IPA, matematika, PKn dan IPS) 
walaupun mata pelajaran-mata pelajaran tersebut (yang tidak di-UASBN-kan) 
sebenarnya penting bagi peserta didik. Sikap seperti inilah yang disebut positif 
apriori (CL. 5, 6, 7). Di kelas 4, 5 dan 6 sering terjadi waktu jam pelajaran 
bahasa Jawa digunakan untuk pembelajaran mata pelajaran yang lain 
(matematika, IPA, IPS dan sebagainya), walaupun kadang tidak seluruhnya (2 
jam pelajaran). Dalam semester II khusus kelas 6 pelajaran bahasa Jawa seakan 
tidak tersentuh, bahkan terkesan sebagai mata pelajaran pelengkap, sebab guru 
kelas 6 lebih mengutamakan mata pelajaran yang di-UASBN-kan (CL. 17, 18). 
Kegiatan pembelajaran kadang tidak menggunakan kegiatan awal, tetapi 
langsung pada kegiatan inti, kemudian kegiatan akhir, serta kurang dapat 
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mengefisiensikan waktu (CL. 5) dan metode ceramah merupakan metode utama 
(CL. 19).  
Secara umum guru kelas 1 sampai dengan kelas 6 menganggap bahwa 
mata pelajaran bahasa Jawa cukup penting diajarkan di sekolah (SD), namun 
karena faktor-faktor tertentu khususnya kelas 6 mata pelajaran bahasa Jawa 
diabaikan. Sistem penilaian pelajaran bahasa Jawa dilakukan dengan lisan 
maupun tertulis, di samping kelas 4 sampai dengan kelas 6 sering diberi PR 
(penilaian kokurikuler). Ada kalanya nilai tersebut tidak dimasukkan daftar nilai, 
dengan kata lain penilaian kurang optimal (CL. 18, 19, 20). 
Sebenarnya peserta didik merasa senang kalau setiap pembelajaran ada 
soal-soal yang dikerjakan dan diberi nilai oleh guru, tetapi hal demikian tidak 
selalu dilakukan oleh guru. Fungsi penilaian sebagai umpan balik bagi guru 
seakan tidak tersentuh, tetapi penilaian yang dilakukan guru semata untuk 
mengetahui sejauh mana materi pembelajaran dapat dikuasai oleh peserta didik. 
Penilaian secara pengamatan, dilakukan secara sekilas, sehingga kurang bisa 
sebagai alat kontrol terhadap perubahan tingkah laku dan perkembangan afektif 
maupun perubahan kepribadian peserta didik.  
 
4. Metode dan alat peraga  
Hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran adalah metode maupun 
alat peraga. Metode yang sesuai akan memudahkan penerimaan/pemahaman materi 
pembelajaran oleh siswa, begitu juga dengan alat peraga yang mendukung akan 
menarik perhatian siswa, sehingga siswa aktif dalam kondisi yang menyenangkan 
serta menghilangkan verbalisme.  
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a. Penggunaan metode dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antar guru 
dan peserta didik dalam pembelajaran agar tujuan dapat tercapai. Wujud interaksi 
pembelajaran bahasa Jawa menghendaki pertimbangan keunikan dan keragaman 
peserta didik. Untuk itu seorang guru harus mampu menggunakan berbagai 
metode mengajar yang bervariasi.  
Kenyataan yang ada di lapangan (SD Negeri Pesawahan 01), 
pertimbangan yang menonjol dalam menggunakan metode adalah jenis materi 
bukannya pribadi peserta didik sebagai pertimbangan utama. Untuk kelas 1, 2, 
dan 3 guru mempertimbangkan penggunaan metode lebih komplek. Namun 
kenyataan bahwa metode ceramah lebih populer/sering digunakan, bahkan bisa 
mencapai 80% guru berceramah dengan variasi tanya jawab, selebihnya metode 
tugas. Untuk metode-metode yang lain jarang tersentuh. Namun khusus kelas 3 
ada sedikit perbedaan dimana metode kerja kelompok dalam taraf sederhana 
sudah mulai dikenalkan walaupun frekuensinya rendah (CL. 5).  
Kejenuhan pada diri siswa sering nampak akibat dari kurang 
bervariasinya guru dalam menerapkan metode pembelajaran, dalam kondisi 
kejenuhan ini siswa cenderung bermain/bercerita sendiri dan tidak 
memperhatikan penjelasan guru. Terhadap hal yang demikian guru tidak 
menyadari bahwa dalam diri siswa timbul kejenuhan, mereka menyikapinya 
dengan memberi nasehat atau menegur. Dalam kontek pembelajaran yang positif 
proaktif ini guru kurang memperhatikan pentingnya variasi metode untuk 
keberhasilan pembelajaran dimaksud.  
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Penggunaan metode mengajar pada kelas 4, 5, dan 6 ada sedikit 
perbedaan jika dibanding dengan kelas 1, 2, dan 3, hal ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa anak kelas 4, 5, dan 6 jauh lebih dewasa. Namun demikian 
variasinya tidak jauh berbeda. Metode ceramah bervariasi menjadi pilihan utama. 
Sebenarnya banya pilihan metode lain yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Jawa. Guru kelas 4 sampai dengan kelas 6 sering memberikan tugas 
berupa catatan (metode tugas) (CL 6, 7, 8)  
Untuk kelas 6 metode tugas (mengerjakan soal latihan) lebih banyak 
diterapkan, bahkan dalam pelajaran bahasa Jawa (2 jam) digunakan untuk 
mengerjakan soal dan membahasnya bersama-sama guru. Adapun soal-soal 
tersebut diambil dari kumpulan tanya jawab bahasa Jawa dan atau soal-soal 
buku-buku pelajaran. Di kelas 4 dan 5 seakan tidak jauh berbeda, guru 
memberikan tugas kelompok mengerjakan soal dan hasilnya dibahas bersama 
dalam forum kelas di bawah bimbingan guru  
Dengan kata lain metode yang digunakan oleh para guru tidaklah optimal, 
hal yang demikian tentu saja menyebabkan siswa tidak merasa tertarik/senang 
terhadap pelajaran sehingga ada kecenderungan semaunya (CL. 12, 13, 14).  
b. Alat peraga  
Di samping metode, alat peraga mempunyai peran dan arti penting dalam 
pembelajaran. Secara singkat fungsi alat peraga adalah untuk menghilangkan 
verbalisme serta memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran. Jenis/ 
macam alat peraga yang dapat digunakan (oleh guru SD Negeri Pesawahan 01) 
cukup bervariasi walaupun alat peraga tersebut dalam kategori alat peraga 
tradisional, contohnya: gambar wayang, gambar tokoh-tokoh (pendidikan, 
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emansipasi, pembangunan, dan sebagainya), gamelan, dan sebagainya walaupun 
kualitas dan kuantitasnya terbatas. 
Guru kelas 1 dan 2 tampak jarang/tidak selalu menggunakan alat peraga 
dalam pembelajaran bahasa Jawa, mereka lebih sering mencontohkan dalam 
kalimat-kalimat, sehingga ada kemungkinan verbalisme, seadanya menggunakan, 
hanya yang sederhana-sederhana seperti gambar orang, gambar tokoh-tokoh dan 
sebagainya, walaupun frekuensinya rendah (CL. 9, 10). Sedangkan guru kelas 3, 
4, 5, dan 6 dalam penggunaan alat peraga terkesan seadanya (kurang kreatif) 
walaupun mungkin dalam pembelajaran materi tertentu ada alat peraga yang 
tersedia, namun tidak digunakan, bahkan ada kalanya selama pembelajaran sama 
sekali tidak menggunakan alat peraga (CL. 11, 12, 13, 14). Dapat dicontohkan, 
pada saat guru mengajarkan tembang macapat, mestinya guru dapat 
menggunakan alat peraga (saron, demung) untuk pedoman titi laras, tetapi hal ini 
tidak dilakukan, bahkan mengandalkan titi laras yang disuarakan guru. Hal yang 
demikian akan berakibat peserta didik tidak tepat dalam menyanyikan tembang 
macapat. Secara umum guru-guru SD Negeri Pesawahan 01 tidak optimal di 
dalam penggunaan (pemanfaatan) alat peraga dalam pembelajaran bahasa Jawa.  
 
5. Peran guru dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Dalam proses pembelajaran (dihadapan anak) sosok guru adalah seorang 
yang dipandang paling tahu segalanya, seorang yang mampu menyelesaikan segala 
kesulitan, seorang yang harus dipatuhi, dan dihormati. Dari hal tersebut, 
bagaimanakah peran guru agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan 
efisien sehingga tujuan pembelajaran tersebut optimal. Di sekolah peran guru secara 
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umum dapat dikatakan sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, fasilitator, 
dan motivator (CL. 3, 4, 5, 6). 
Peran guru sebagai pengajar nampak pada setiap guru di SD Negeri 
Pesawahan 01 dimana guru menyampaikan materi pelajaran (bahasa Jawa), dimana 
bahasa Jawa diajarkan terhadap anak sebagai salah satu ilmu pengetahuan dengan 
tujuan agar siswa menguasai bahasa Jawa (parama sastra, kawruh basa, kasusastran) 
dengan berbagai disiplin ilmunya, yang kemudian dapat bermanfaat pada diri peserta 
didik dikemudian hari. Dengan pertimbangan sebagaimana di atas, maka guru dalam 
menjalankan perannya (sebagai pengajar) melakukan pembelajaran (dari kelas 1 
sampai dengan kelas 6) sesuai jadual, berpedoman pada kurikulum, menggunakan 
buku panduan, dan prosedur-prosedur lainnya sebagai aturan.  
Guru sebagai nara sumber melakukan interaksi dengan segenap peserta didik 
dalam pembelajaran (bahasa Jawa), diharapkan agar peserta didik menjadi manusia 
yang pandai dan mampu mandiri dengan memanfaatkan ilmu yang diperolehnya. 
Bentuk-bentuk interaksi dalam pembelajaran ini berupa tanya jawab, diskusi, 
ceramah, tugas-tugas untuk peserta didik dengan barometer nilai yang diperoleh 
peserta didik dalam evaluasi.  
Peran guru sebagai pendidik nampak pada sikap-sikap guru sebagai tauladan/ 
contoh terhadap anak/peserta didik dan juga anjuran, perintah-perintah, nasehat-
nasehat, yang berhubungan dengan sikap perilaku agar peserta didik menjadi insan 
yang berbudi pekerti baik. Diberlakukannya tata tertib agar peserta didik dapat hidup 
secara disiplin, diajarkannya tata krama, agar peserta didik bersikap sopan/santun 
dan sebagainya.  
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Peran guru sebagai pendidik tidak dilakukan di dalam kelas saja, tetapi juga 
dilakukan di luar kelas, hal ini dimaksudkan agar ada keterbukaan antara pendidik 
dan peserta didik. Implementasi peran guru sebagai pendidik terlihat pada saat 
tertentu, misalnya saat guru selalu menggunakan bahasa krama saat berbicara dengan 
siswa, apabila guru melarang sesuatu yang dilakukan oleh siswa selalu dengan 
bahasa yang halus dan tidak memarahi, dan sebagainya (CL. 11, 12, 13, 14).  
Fungsi sebagai pengganti orang tua, nampak pada kedekatan peserta didik 
dengan guru, dan terciptanya hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa 
baik di dalam maupun di luar kelas (CL. 13, 14). Nasehat-nasehat, petuah-petuah 
senantiasa disampaikan kepada peserta didik setiap hari pada saat-saat tertentu, 
bimbingan kepada peserta didik dilakukan oleh guru setiap saat baik di dalam 
maupun di luar kelas (CL. 15, 16, 17, 18, 19, 20).  
Pengaruh yang nampak dari fungsi guru sebagai orang tua di sekolah, dapat 
terbina kelas yang harmonis, terbina rasa kekeluargaan, rasa salingm menghargai. 
Hal ini sangat nampak khususnya di kelas tinggi (4, 5, dan 6).  
Disisi lain fungsi/peran guru terhadap peserta didik adalah sebagai fasilitator 
dan motivator, fasilitator dalam pembelajaran bahasa Jawa, guru kelas melakukan 
beberapa hal diantaranya dengan pengadaan buku-buku sumber bahasa Jawa, 
mencari hambatan-hambatan belajar yang ditemui siswa serta mencarikan solusinya, 
membina hubungan dengan orang tua siswa untuk mengetahui kesulitan-kesulitan 
siswa dalam belajar, mengunjungi kegiatan belajar kelompok dan sebagainya (CL. 
15, 16, 17, 18).  
Dalam kapasitasnya sebagai motivator, guru merupakan sumber motivasi 
ekstrinsik siswa. Bentuk-bentuk motivasi ini ada kalanya berupa pujian, hadiah, 
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ataupun penghargaan-penghargaan tertentu (CL. 13, 14, 15). Dampak positif dari 
penghargaan-penghargaan tersebut adalah terjadinya persaingan/kompetensi positif 
antara siswa dalam perolehan nilai atau prestasi-prestasi lain.  
Secara khusus peran guru sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, 
motivator dan fasilitator pada SD Negeri Pesawahan 01 dapat dilakukan guru 
walaupun belum optimal (sempurna), namun dari fungsi-fungsi tersebut sudah dapat 
berjalan dengan baik.  
 
B.  Pembahasan  
1. Manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Manajemen kelas merupakan perilaku pendidik dalam mengupayakan 
terciptanya dan terpeliharanya kondisi kelas (pembelajaran berlangsung) yang 
memungkinkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan belajarnya secara efektif.  
Usaha preventif dan kuratif perlu dilaksanakan dalam upaya penciptaan 
kondisi kelas yang diharapkan. Usaha preventif yaitu tercipta dan dapat 
dipertahankannya kondisi kelas yang kondusif, harus diusahakan dan dirancang oleh 
guru secara sengaja agar hal-hal yang merugikan atau mengganggu dapat dihindari. 
Sedangkan upaya kuratif adalah mengembalikan kepada kondisi yang optimal 
apabila terjadi hal-hal yang merusak yang disebabkan oleh tingkah laku peserta didik 
di dalam kelas.  
Kegiatan (proses) belajar mengajar adalah interaksi antara guru dan peserta 
didik dalam waktu tertentu. Unsur-unsur terjadinya kegiatan belajar mengajar adalah 
guru. Siswa (peserta didik), materi pembelajarannya, serta dukungan seperangkat 
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administrasi yang dibutuhkan. Langkah kegiatan belajar mengajar meliputi 
perencanaan, kegiatan dan evaluasi.  
Agar supaya dapat tercipta kegiatan belajar mengajar yang baik (siswa aktif) 
perlu adanya manajemen pengelolaan kelas. Kondisi lingkungan, situasi kelas, 
karakter siswa, bobot materi, harus terakumulasi dalam diri guru agar dapat 
menentukan strategi pembelajaran yang didukung dengan manajemen pengelolaan 
kelas yang diharapkan.  
Berdasarkan hasil pengamatan, observasi dan wawancara, maupun angket 
pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas pada sekolah dasar dapat peneliti 
kelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu:  
a. Manajemen pengelolaan kelas secara otoriter (intimidasi)  
Suatu kewajiban yang melekat pada guru sebagai pengajar adalah 
selesainya target kurikulum dan tercapainya nilai standar ketuntasan minimum 
atau Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Di sisi lain karakter siswa antara satu 
dan lainnya tidaklah sama, ada yang agresif, super aktif, tenang atau mungkin 
masa bodoh, serta lingkungan sekitar (kondisinya). Hal tersebut sangat 
mempengaruhi sikap guru dalam penerapan manajemen pengelolaan kelas yang 
menjadi tanggung jawabnya.  
Manajemen pengelolaan kelas secara otoriter adalah perilaku dan aturan 
guru dalam mengkondisikan kegiatan belajar mengajar dengan sikap disiplin 
tinggi, kaku, dan menekan segala bentuk hambatan/kegaduhan yang terjadi 
sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan dengan penuh konsentrasi dari 
peserta didik. Dalam manajemen pengelolaan kelas seperti ini anak dipaksa 
untuk memperhatikan penjelasan guru, perintah, dan atau tugasnya seperti apa 
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yang dikehendaki oleh gurunya. Dalam kondisi seperti ini, kelas terasa 
mencekam, guru tampak sosok yang menakutkan (tidak familier), siswa terasa 
kaku geraknya terbatas. Siswa memilih diam walaupun belum jelas atas 
penjelasan guru, takut dimarahi.  
Adanya sebagian guru yang kurang memahami tipe belajar siswa (peserta 
didik) dan menganggap tipe belajar peserta didik sama, sehingga guru lebih 
banyak tertuju kepada siswa yang berperilaku agresif sebagai standar dalam 
menerapkan manajemen pengelolaan kelas. Keputusan pendidik yang demikian 
beralaskan bahwa, peserta didik yang agresif cenderung (memungkinkan) 
menimbulkan kondisi yang tidak menguntungkan (mengganggu kelancaran 
kegiatan belajar mengajar).  
Berdasar pertimbangkan tersebut, mereka (pendidik) berusaha menekan 
kondisi yang tidak menguntungkan tersebut dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan beberapa tindakan, diantaranya:  
1) Memberikan soal yang sulit kepada anak yang membuat kegaduhan sebagai 
hukuman  
2) Memarahi peserta didik jika membuat kegaduhan  
3) Atau tindakan-tindakan lain sebagai sanksi terhadap pelanggaran disiplin, 
dan sebagainya.  
Penerapan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter tersebut dapat 
memberikan keuntungan yaitu kondisi kelas stabil (tenang) dan terkendali, 
dengan kepatuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar dapat berlangsung 
lancar. Perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran tampaknya optimal, 
tetapi juga ada kelemahan-kelemahan yang mungkin timbul dari manajemen 
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pengelolaan kelas secara otoriter ini, diantaranya, peserta didik merasa tertekan 
sehingga potensi kreativitasnya tidak berkembang, pembelajaran terasa kaku, 
peserta didik takut bertanya, pembelajaran terpusat pada guru.  
Manajemen pengelolaan kelas secara otoriter jika dipandang dari sisi 
pengendalian situasi memang berhasil tetapi jika dilihat dari interaksi dan 
sejauhmana materi dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik belum tentu 
berhasil.  
Dari sisi pendidik, penerapan manajemen pengelolaan kelas secara 
otoriter sangat terpengaruh oleh latar belakang pendidikan, latar belakang sosial, 
sumber daya manusia, kemampuan penguasaan teknik manajemen pengelolaan 
kelas itu sendiri, serta faktor-faktor lain yang bersifat temporer. Berdasarkan 
penelitian terdapat 
6
4
(66,7%) guru yang menerapkan manajemen pengelolaan 
kelas secara otoriter di SD Negeri Pesawahan 01 Kecamatan Binangun, 
Kabupaten Cilacap yaitu guru kelas 3, 4, 5 dan 6.  
b. Manajemen pengelolaan kelas secara demokratis (instruksional)  
Ketidakteraturan selama proses belajar mengajar dapat disebabkan oleh 
masalah yang ditimbulkan oleh siswa (peserta didik). Peserta didik biasanya 
cepat memanfaatkan situasi yang tidak menguntungkan untuk berbuat yang tidak 
disiplin (seenaknya). Banyak dari mereka yang tidak suka pada salah satu mata 
pelajaran, atau guru, atau teman dalam kelompoknya dan sebagainya. Dari 
berbagai masalah tersebut dirangkum oleh guru sebagai problematik yang harus 
terselesaikan.  
Adanya pemahaman bahwa kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, informasi kegiatan 
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disampaikan guru pada awal pertemuan dengan peserta didik. Guru telah 
merancang kegiatan dengan cermat sehingga dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar tidak timbul masalah-masalah manajerial kelas (hambatan/gangguan 
kegiatan pembelajaran).  
Manajemen pengelolaan kelas secara demokratis adalah pengelolaan 
kelas yang mempertimbangkan kondisi, tingkah laku, sikap, motivasi, dan 
kebutuhan siswa sehingga proses pembelajaran berjalan secara kondusif dan 
interaktif serta dapat mengoptimalisasi keaktifan siswa sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.  
Sebagian besar guru melaksanakan manajemen pengelolaan kelas secara 
demokratis dalam pembelajaran bahasa Jawa dengan menempatkan posisi peserta 
didik sebagai subjek belajar dengan berbagai kondisinya. Kemampuan guru 
dalam mempersiapkan (merancang) kegiatan belajar mengajar ternyata mampu 
mencegah kurangnya perhatian peserta didik, kebosanan dan perilaku-perilaku 
yang menyimpang.  
Dalam pembelajaran bahasa Jawa, ketekunan dan keaktifan siswa tampak 
terkendali dan terjadi dialog/tanya jawab serta komunikasi yang responsif, 
peserta didik tidak merasa tertekan, pembelajaran terasa luwes. Pelaksanaan 
manajemen pengelolaan kelas secara demokratis (instruksional) dilaksanakan 
oleh guru sebagai langkah strategis dengan mempertimbangan tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif, dari penelitian di SD Negeri 
Pesawahan 01 UPT Dinas P dan K Kecamatan Binangun terdapat 
6
2
(33,3%) 
guru yang menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara demokratis. 
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Upaya guru dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi yang 
diharapkan secara efektif dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
1) Secara tepat mengetahui faktor-faktor yang dapat menunjang terciptanya 
kondisi yang menguntungkan dalam proses pembelajaran  
2) Mengetahui masalah-masalah yang sekiranya/diperkirakan dan yang 
mungkin tumbuh yang dapat merusak suasana pembelajaran  
3) Dikuasai berbagai pendekatan dalam manajemen kelas dan diketahui pula 
kapan dan untuk masalah mana satu pendekatan digunakan.  
Secara umum manajemen ini banyak diterapkan oleh guru kelas, namun 
optimalisasinya belum sempurna dikarenakan pengaruh beberapa faktor seperti 
peserta didik, materi pembelajaran, kondisi lingkungan, atau terbatasnya sarana dan 
prasarana.   
 
2. Ketepatan strategi dan penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa 
Bahasa Jawa sebagai mata pelajaran muatan lokal (propinsi) berdiri 
disamping mata pelajaran-mata pelajaran yang lain (bahasa Indonesia, IPA, 
matematika, PKn, IPS, Penjas, SBK, pendidikan agama) merupakan mata pelajaran 
yang wajib diajarkan di sekolah dasar, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap 
minggu. Dari sisi fungsinya, kepala sekolah sebagai penanggung jawab pelaksanaan 
pendidikan di unit kerjanya menyadari bahwa: mata pelajaran bahasa Jawa 
mempunyai fungsi strategis berkaitan dengan pembinaan sikap, perilaku dan budi 
pekerti, di samping kedudukannya sebagai ilmu pengetahuan, yang mampu 
membangun pribadi siswa menjadi insan yang berbudi pekerti luhur.  
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Mata pelajaran bahasa Jawa diajarkan dari kelas I-VI, dengan berpedoman 
kepada kurikulum bahasa daerah (Jawa) tahun 2004, secara garis besar materi 
pembelajaran bahasa Jawa meliputi 3 (tiga) hal, yaitu kawruh basa, paramasastra, 
dan kasusastran. Sasaran pokok (utama) dari materi tersebut adalah kemampuan 
peserta didik dalam hal wicara, menulis, dan penghayatan kasusastran Jawa.  
Melihat peran dan kontribusi mata pelajaran bahwa Jawa terhadap siswa 
(peserta didik) realitanya cukup berarti, dan relevansinya dengan budaya ketimuran 
merupakan acuan dan faktor penentu bagi kepala sekolah dalam pandangannya 
terhadap mata pelajaran bahasa Jawa. Berdasar pertimbangan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kepala sekolah beranggapan/berpandangan bahwa mata 
pelajaran bahasa Jawa merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan di tingkat 
sekolah dasar, dan berkedudukan sama penting (sejajar) dengan mata pelajaran yang 
lain. 
Kepositipan pandangan ini disertai dengan langkah-langkah tertentu baik 
yang berhubungan dengan pendidik, peserta didik, sarana prasarana, maupun teknik 
pembelajaran.  
a. Guru  
Peningkatan kesadaran diri sebagai guru merupakan langkah awal yang 
strategis dan mendasar, karena dengan dimilikinya kesadaran ini akan 
meningkatkan rasa tanggung jawab dan rasa memiliki merupakan modal dasar 
bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. Implikasi adanya kesadaran diri 
sebagai guru akan tampak pada sikap guru yang demokratis, sikap yang stabil, 
kepribadian yang harmonis. Penampakan sikap yang demikian akan 
menumbuhkan respon dan tanggapan positif dari peserta didik.  
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Dalam proses pembelajaran figur seorang guru sangat penting dan sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan pendidikan/pembelajaran tersebut. 
Latar belakang pendidikan, sumber daya manusia, maupun latar belakang kultur 
yang melekat pada pribadi seseorang guru sangatlah nampak pada sikap-
sikapnya sebagai pendidik dan pengajar. Disadari ataupun tidak disadari atau 
karena alasan tertentu ada kalanya seorang guru memberikan penekanan pada 
mata pelajaran tertentu, termasuk terhadap mata pelajaran bahasa Jawa.  
Kemampuan profesional guru yang berkaitan dengan kemampuan 
mengelola kegiatan belajar mengajar, serta sikap atau pandangannya terhadap 
mata pelajaran ataupun materi pembelajaran perlulah mendapat perhatian, karena 
pandangan (kesan) seseorang (pendidik) terhadap mata pelajaran tertentu aka 
mempengaruhi sikap dan perilakunya terhadap mata pelajaran tersebut.  
Mata pelajaran bahasa daerah (Jawa) merupakan salah satu dari sekian 
mata pelajaran yang tidak di-UASBN-kan, (dengan keberadaannya itu) ada 
kecenderungan anggapan dari guru-guru bahwa mata pelajaran tersebut sebagai 
pelengkap, sehingga mendapat perlakuan yang berbeda.  
Di sisi lain, secara jujur pendidik mengakui bahwa mata pelajaran bahasa 
Jawa sebagai suatu ilmu pengetahuan mestinya berkedudukan (mendapat 
perlakuan) yang sama dengan mata pelajaran yang di-UASBN-kan, walaupun 
dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan jumlah jam setiap minggunya. Dari 
konsepsi pemikiran yang demikian sehingga terjadi pandangan guru terhadap 
mata pelajaran bahwa Jawa yang berbeda antara guru yang satu dengan yang 
lainnya.  
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Dari penelitian yang dilakukan baik melalui observasi, wawancara 
maupun pengamatan ditemukan bahwa pandangan guru tentang kedudukan mata 
pelajaran bahasa Jawa diantara mata pelajaran yang lain dapat dikelompokkan 
menjadi 2 (dua) yaitu:  
a) Pandangan positif dan proaktif  
Yang dimaksud pandangan positif proaktif adalah pandangan mereka 
(guru) terhadap pelajaran bahasa Jawa, dimana bahasa Jawa kedudukan dan 
fungsinya sangat penting dan tidaklah harus diabaikan, tetapi sejajar dengan 
mata pelajaran-mata pelajaran yang lain sehingga perlu diajarkan sesuai 
dengan aturan dan program yang berlaku, serta diharapkan melalui 
pembelajaran bahasa Jawa (yang terprogram dengan baik) mampu 
memberikan kontribusi yang berarti dalam dunia pendidikan, khususnya 
pembentukan sikap dan perilaku siswa agar menjadi manusia dewasa dan 
berbudi luhur.   
Pandangan ini beranggapan adanya kontribusi positif dalam realita 
kehidupan dari mata pelajaran bahasa Jawa terhadap peserta didik dalam 
interaksinya dengan lingkungan (teman, guru, orang tua) sehingga perlu 
dilakukan pembelajaran yang konsekuen dan konsisten, dikarenakan 
pelajaran bahasa Jawa mampu memberikan/ menanamkan budi pekerti yang 
baik, etika dan sopan santun yang baik.  
Pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru dengan baik dan 
penuh tanggung jawab sebagai suatu keharusan dan disadarinya bahwa mata 
pelajaran bahasa Jawa adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh siswa.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (observasi, wawancara, 
pengamatan) ternyata terdapat 
6
3
 (50%) dari guru yang mengajar kelas 1, 2, 
dan 3 berkonsepsi positif proaktif. Guru yang berpandangan positif proaktif 
melakukan pembelajaran bahasa Jawa dengan tata aturan yang benar dan 
berpedoman kepada kurikulum (bahasa Jawa tahun 2004). Proaktif dalam 
penanaman nilai-nilai dan sikap yang tersirat dalam mata pelajaran bahasa 
Jawa baik sopan santun, etika maupun budi pekerti, sikap kreativitas dalam 
hal pembelajaran bahasa Jawa nampak pada mereka (guru kelas 1, 2, dan 3) 
baik menyangkut metode, alat peraga, penilaian maupun manajerial kelas.  
Mereka yang proaktif melakukan langkah-langkah antara lain sebagai 
berikut:  
a) Membuat rencana pengajaran bahasa Jawa dengan baik  
b) Melakukan kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa sesuai dengan jadual 
pelajaran  
c) Melaksanakan evaluasi bahasa Jawa dengan terprogram  
d) Dalam percakapan (kontak sosial) baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas dengan siswa sering menggunakan bahasa Jawa dengan krama 
dengan maksud melatih/mengajar anak agar bisa krama dengan baik 
e) Frekuensi penggunaan alat peraga lebih sering dilakukan dalam kegiatan 
belajar mengajar bahasa Jawa.  
Kendala-kendala yang muncul bagi mereka adalah:  
a) Sarana yang ada sangat terbatas khususnya buku pelajaran bahasa Jawa 
untuk siswa, sehingga dapat mempengaruhi kelancaran  
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b) Bermacam-macamnya karakter peserta didik dan latar belakangnya maka 
pendidik harus jeli dalam pembelajaran  
c) Minimnya jam mata pelajaran bahasa Jawa, mengharuskan guru 
mengatur dengan cermat agar bisa efektif.  
b) Pandangan positif apriori  
Istilah yang sering digunakan untuk mengelompokkan kelas di 
sekolah dasar banyak yang menggunakan istilah kelas rendah dan kelas 
tinggi, dimana kelas rendah adalah kelas I, II, dan III, dan kelas tinggi adalah 
kelas IV, V, dan kelas VI. Mungkin secara jenjang kelas sebenarnya istilah 
tersebut keliru, tetapi kenyataan di lapangan banyak ditemui istilah-istilah 
tersebut digunakan.  
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas tinggi (kelas IV, 
V dan VI) ada kecenderungan guru mengabaikan (apriori) terhadap mata 
pelajaran bahasa Jawa. 
Yang dimaksud pandangan positif apriori adalah pandangan atau 
anggapan guru bahwa bahasa Jawa berkedudukan setara dengan mata 
pelajaran-mata pelajaran yang lain dan mempunyai fungsi yang penting 
dalam pembentukan mental, sikap dan perilaku, namun dalam pembelajaran 
bahasa Jawa tersebut tidak optimal dan konsisten. Ada kalanya (sering 
dilakukan) dalam jam pelajaran bahasa Jawa guru tidak memberikan materi 
pelajaran bahasa Jawa tersebut tetapi materi mata pelajaran lain, hal ini 
dilakukan guru tentunya dengan alasan-alasan tertentu pula.  
Sikap seperti ini kebanyakan muncul karena guru yang bersangkutan 
dikejar target satu materi pelajaran tertentu atau mengejar angka kelulusan 
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untuk siswanya. Bahkan tidak hanya mata pelajaran bahasa Jawa saja tetapi 
seperti mata pelajaran SBK (Seni Budaya dan Keterampilan) juga ikut 
terimbas, artinya pada saat jam pelajaran bahasa Jawa dan atau Seni Budaya 
dan Keterampilan bukannya materi pelajaran bahasa Jawa dan atau Seni 
Budaya dan Keterampilan yang diberikan, tetapi mata pelajaran lain, 
misalnya: matematika, IPA, Bahasa Indonesia atau lainnya. Dari penelitian 
yang dilakukan terdapat 
6
3
 (50%) dari guru kelas yang berpandangan positif 
apriori yaitu guru kelas 4, 5, dan 6.  
Secara psikologis guru kelas VI mempunyai beban yaitu kelulusan 
peserta didik, walaupun sebenarnya keberhasilan (kelulusan) kelas VI karena 
proses pendidikan yang berkesinambungan (dari kelas I sampai dengan kelas 
VI). Tapi kenyataan di lapangan kelulusan dan ketuntasan kelas VI menjadi 
standar (barometer), sebuah sekolah (SD) dikatakan berhasil dan guru kelas 
VI menjadi figur penentu.  
Kenyataan di kelas, karakter dan kemampuan intelektual peserta didik 
berbeda dan bervariasi. Keadaan yang demikian tentunya disadari dan 
dipahami sepenuhnya oleh guru kelas VI. Di sisi lain Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran-mata pelajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya harus selesai, ketuntasan kelulusan merupakan target yang harus 
dicapai, dan masalah-masalah lain yang berhubungan dengan keberhasilan 
misinya. Dari beberapa polemik yang dihadapi oleh guru kelas VI, 
mengharuskan guru yang bersangkutan menentukan sikap dan langkah yang 
praktis dan tepat.  
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Pada prinsipnya asumsi guru-guru SD terhadap mata pelajaran bahasa 
Jawa adalah sama, yaitu bahwa mata pelajaran bahasa Jawa penting untuk 
siswa-siswa SD, serta mempunyai andil yang tidak sedikit dalam pembinaan 
budi pekerti, namun karena beberapa alasan tertentu khususnya guru kelas VI 
ada kecenderungan apriori.  
Akibat dari sikap apriori ini, sehingga khususnya pada semester 2, 
guru kelas VI sering tidak melakukan pembelajaran bahasa Jawa, tetapi pada 
jam pelajaran bahasa Jawa, jam tersebut digunakan untuk pembelajaran mata 
pelajaran lain yang di-UASBN-kan, hal ini dilakukan dengan alasan-alasan 
tertentu sebagaimana tersebut di atas.  
Aktualisasi sikap apriori terhadap mata pelajaran bahasa Jawa 
tersebut tampak antara lain sebagai berikut:  
a) Pada jam pelajaran bahasa Jawa waktunya (seluruhnya atau sebagian) 
digunakan untuk pembelajaran mata pelajaran IPA, matematika, bahasa 
Indonesia, IPS atau PKn walaupun hanya dalam bentuk driilling soal-soal  
b) Penilaian terhadap satu kompetensi dasar dilakukan lebih dari sekali 
(mengulang) tanpa menambah materi pembelajaran baru 
c) Tidak tersentuhnya mata pelajaran bahasa Jawa dalam kegiatan 
kokurikuler (jarang memberikan PR atau tugas-tugas bahasa Jawa).  
b. Siswa  
Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan maupun 
kepribadian. Kecakapan yang dimiliki oleh masing-masing siswa itu meliputi 
kecakapan dasar umum (potensi) yang memungkinkan untuk dikembangkan, 
seperti bakat dan intelegensi, maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil 
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belajar. Dalam istilah psikologi kecakapan dasar umum ini disebut kapasitas, 
sedangkan hasil belajar disebut abilitas (achievement).  
Di samping itu, kepribadian yang dalam hal ini diartikan sebagai suatu 
ciri khas perseorangan yang paling menonjol pada setiap individu juga beraneka 
ragam. Ini berarti bahwa setiap individu (siswa) bersifat unik. Dalam mereaksi 
situasi yang muncul (yang ada) di lingkungannya ada individu (siswa) yang 
agresif ada pula yang tidak. Keragaman dalam kecakapan maupun kepribadian 
ini dapat mempengaruhi terhadap situasi yang dihadapi dalam proses belajar 
mengajar.  
Demikian juga dalam proses pembelajaran bahasa Jawa pada pribadi anak 
melekat bakat dan motivasi baik ekstern/intern. Semestinya bakat dan motivasi 
dipupuk pada diri anak sehingga kecintaan terhadap bahasa Jawa makin tumbuh 
dan menebal. Namun kenyataan di lapangan motivasi ekstern (guru) sangat 
dominan sehingga mata pelajaran bahasa Jawa pada diri anak adalah cerminan 
dari guru tersebut, sejauh mana guru memandang urgensi dan fungsi bahasa Jawa 
dalam pendidikan di sekolah dasar (positif proaktif/positif apriori). Secara umum 
siswa menyadari bahwa mata pelajaran bahasa Jawa merupakan bahasa yang 
sulit baik kawruh bahasa, paramasastra, maupun kasusastraan. Dengan kata lain 
dapat ditegaskan bahwa pandangan mata pelajaran bahasa Jawa pada 
siswa/murid sekolah dasar sangat terpengaruh oleh pribadi guru yang mengajar 
murid tersebut, manakala guru menganggap bahasa Jawa adalah mata pelajaran 
yang penting, dan setara dengan mata pelajaran-mata pelajaran yang lain, maka 
murid pun akan mengikuti, demikian juga sebaliknya manakala guru 
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mengabaikan mata pelajaran Bahasa Jawa (apriori) maka hal seperti itu tentu saja 
diikuti oleh segenap siswanya. 
Pengertian mengajar secara sederhana adalah kegiatan guru menyampaikan 
pesan berupa pengatahuan, keterampilan dan penanaman sikap-sikap tertentu dari 
guru kepada peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar guru menggunakan cara 
(strategi).  
Strategi (mengajar/pembelajaran) merupakan keputusan guru untuk bertindak 
dengan menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk 
mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang 
paling menguntungkan dalam proses pembelajaran.  
Kelancaran pembelajaran terkait dengan manajemen pengelolaan kelas yang 
diterapkan guru, serta bagaimana guru memilih strategi pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran bahasa Jawa kebanyakan dilaksanakan secara klasikal, untuk 
mengefektifkan pembelajaran dimaksud pendidik mempertimbangkan motivasi 
sebagai daya dorong bagi siswa untuk melakukan sesuatu. Dalam proses belajar 
mengajar perlu diperhatikan motif-motif yang dapat mendorong peserta didik ke arah 
peran sertanya dalam pembelajaran. Pada hakikatnya pada saat peserta didik 
mempelajari hal-hal yang baru, peserta telah mengetahui hal-hal lain yang secara 
langsung atau tidak langsung berkaitan.  
Salah satu kunci utama efektivitas dan efisiensi pembelajaran adalah 
pengelolaan proses-proses belajar mengajar. Dari penelitian ditemukan bahwa proses 
pembelajaran yang diterapkan (dilakukan) guru dapat dibagi menjadi tiga fase yaitu: 
fase perencanaan, fase aktualisasi, fase tindak lanjut.  
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a. Fase perencanaan  
Rencana pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar terhadap suatu bahan tertentu (bahasa Jawa) meliputi kegiatan guru, 
kegiatan siswa, pemanfaatan alat dan sumber bahan, serta alokasi waktu dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran serta penilaiannya. Bahan pembelajaran 
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai serta mempertimbangkan bentuk 
belajar apa yang akan dilakukan.  
Dalam tahap perencanaan ini guru melakukan hal-hal sebagai berikut:  
1) Merumuskan/merencanakan semua kegiatan belajar yang memungkinkan 
untuk dilakukan (rencana program)  
2) Menetapkan kegiatan-kegiatan mana yang tidak perlu dilakukan agar tercapai 
efisiensi pembelajaran  
3) Menetapkan kegiatan-kegiatan mana yang akan dilakukan agar proses 
pembelajaran efektif dan efisien. 
Perencanaan pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan guru meliputi 
perencanaan makro berupa program semester dan program tahunan, serta 
perencanaan mikro berupa Rencana Program Pembelajaran (RPP). Dalam 
perencanaan makro guru memperhatikan kalender pendidikan, alokasi waktu dan 
jadual pembelajaran, mendalami kurikulum baik standar kompetensi maupun 
kompetensi dasar, yang kemudian tertuang dalam RPP (perencanaan mikro). Di 
dalam penyusunan rencana program pembelajaran tercakup aspek-aspek yang 
terkait sebagai pendukung seperti metode, alat peraga maupun sarana lain yang 
sesuai. 
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Penyusunan 1 (satu) rencana program pembelajaran (RPP) dapat memuat 
beberapa kompetensi dasar dan indikator, sehingga dalam penggunaan RPP 
tersebut lebih dari 1 kali pertemuan.  Persiapan mengajar (RPP) ini bersifat 
harian, memuat tujuan-tujuan yang ingin dicapai, urutan (tahapan) pembelajaran, 
sumber dan alat peraga dan evaluasi. Materi pembelajaran bahasa Jawa meliputi: 
paramasastra (tata bahasa), kawruh bahasa (pengetahuan bahasa), kasusastran 
(sastra).  
b. Fase aktualisasi (penyajian)  
Pembelajaran (bahasa Jawa) lebih banyak dilakukan scara klasikal 
dengan guru sebagai nara sumber utama. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Jawa yang bermakna guru melaksanakan dengan tahapan kegiatan awal, 
kegiatan inti, kegiatan akhir. 
Bentuk penyajian meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir.   
- Kegiatan awal  
Kegiatan awal berfungsi untuk mengarahkan siswa ke suasaa yang 
berhubungan dengan bahan/materi pelajaran, bisa berupa pertanyaan yang 
mengarah pada materi (titik tolak pembelajaran).  
- Kegiatan inti  
Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran yang sudah direncanakan. Keadaan emosional, intelektual 
peserta didik sebagai pertimbangan karena inti informasi diharapkan dapat 
terserap dengan tuntas oleh peserta didik. Kegiatan ini berupa penjelasan, 
tugas, membaca, diskusi. Interaksi pada tahap ini guru mengaplikasikan 
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metode, alat peraga, yang relevan dengan materi pembelajaran dan kondisi 
siswa.  
- Kegiatan akhir  
Kegiatan akhir merupakan kegiatan untuk merangkum perolehan siswa dalam 
pembelajaran, pelurusan dalam bentuk kesimpulan dan evaluasi.  
Tahapan-tahapan dalam penyajian pembelajaran bahasa Jawa seperti di 
atas kadang dilakukan dengan tidak sempurna, khususnya di kelas 3 dan 4 guru 
menyampaikan materi materi seakan-akan langsung kepada intinya, dengan 
cerita/ceramah sampai dengan evaluasi/kegiatan akhir, tetapi di kelas 1 dan 2 
langkah/tahapan dalam penyajian sebagaimana tersebut di atas dapat berjalan 
dengan baik.  
Materi bahasa Jawa yang meliputi kawruh basa, parama sastra dan 
kasusastran. Dalam pembelajaran kadang tidak seimbang padahal mestinya 
ketiga materi tersebut dapat diberikan kepada siswa secara menyeluruh.  
Disisi lain penyajian (pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar) guru 
kurang memperhatikan alokasi waktu sehingga efisiensi kurang tercapai. Sebagai 
contoh: direncanakan waktu untuk diskusi 15 menit, namun ternyata diskusi itu 
memakan waktu sampai 20 atau 25 menit, karena guru melayani/membimbing 
kelompok (pertanyaan/penjelasan) yang belum memahami tentang tugas 
kelompok atau materi yang diterimanya.  
Dalam penyajian (proses pembelajaran) mata pelajaran bahasa Jawa 
penggunaan bahasa yang benar kadang-kadang kurang diperhatikan oleh 
pendidik, kenyataan tersebut akan berpengaruh terhadap peserta didik, khususnya 
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menyangkut wicara. Hal ini lebih banyak terjadi pada kelas 1, 2 karena pengaruh 
bahasa ibu masih sangat kuat pada diri siswa.  
Kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa itu sendiri, ada kalanya tidak 
optimal, hal ini disebabkan munculnya beberapa faktor, misalnya: faktor 
kepentingan guru. Dalam proses pembelajaran faktor guru merupakan penentu 
berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran dimaksud, karena mengajar 
merupakan perbuatan komplek yang dilakukan oleh guru. Di sisi lain, guru 
bertanggung jawab terhadap sekolah dan orang tua siswa. Terkait keberhasilan 
segenap anak didiknya sebagai suatu prestasi yang harus diraih (kelulusan). 
Polemik yang demikian relatif sering muncul pada guru yang mengajar di kelas 5 
dan 6. Sehingga ada kecenderungan (guru kelas 5 dan 6) lebih mementingkan 
mata pelajaran-mata pelajaran yang di-UASBN-kan, respeknya pembelajaran 
mata pelajaran-mata pelajaran tersebut frekuensinya ditambah dengan 
kompensasi mengurangi (sebagian/seluruhnya) jam pelajaran mata pelajaran-
mata pelajaran lain (yang tidak di-UASBN-kan), salah satunya adalah mata 
pelajaran bahasa Jawa.  
Sebenarnya pembelajaran bahasa Jawa direncanakan dengan berbagai 
pertimbangan baik strategi serta tujuan pembelajaran yang hendak dicapai jelas 
dan konkrit, namun dalam pelaksanaanya tidak sesuai dengan prosedur dan 
alokasi waktu yang tersedia. 
Dengan kecenderungan guru kelas 4, 5 dan 6 tersebut, mengakibatkan 
pembelajaran bahasa Jawa terabaikan. Tetapi perlu digarisbawahi bahwa perilaku 
guru kelas 4, 5 dan 6 yang demikian, bukan berarti guru tersebut memandang 
rendah terhadap mata pelajaran bahasa Jawa.   
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c. Fase tindak lanjut 
Kegiatan belajar merupakan proses yang berkesinambungan, belajar pada 
hakikatnya dilakukan (melalui) berbagai kegiatan, demikian halnya 
pembelajaran, agar dapat mengetahui hasil dilakukan tahapan-tahapan kegiatan. 
Fase tindak lanjut merupakan tindakan akhir setelah terjadinya proses 
pembelajaran.  
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Hasil penilaian peserta 
didik digunakan untuk (a) mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, (b) 
bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar peserta didik, (c) memperbaiki 
proses pembelajaran. Lebih khusus penilaian mempunyai fungsi (a) mengetahui 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik, (b) mendiagnosa kesulitan belajar, (c) 
memberikan umpan balik/perbaikan proses pembelajaran, (d) penentuan 
kenaikan kelas, (e) memotivasi belajar peserta didik dengan cara mengenal dan 
memahami diri dan merangsang untuk melakukan usaha perbaikan. Pelaksanaan 
penilaian dapat dilakukan harian (selesainya satu kompetensi dasar) atau setelah 
satu kurun waktu tertentu (semester).  
Penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa dilakukan pada kegiatan akhir 
pembelajaran, baik secara tertulis, lisan, maupun pengamatan. Secara umum 
penilaian yang dilakukan oleh guru kelas I-VI adalah untuk mengetahui daya 
serap siswa terhadap materi yang lebih disampaikan guru dalam proses 
pembelajaran, serta penyusunan laporan kemajuan belajar peserta didik. 
Sebenarnya salah satu faktor penting dalam pelaksanaan evaluasi (penilaian) 
adalah sebagai dasar untuk memperoleh balikan (CL 6, 7, 8, 9). Balikan itu 
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sendiri merupakan sesuatu yang penting dalam rangka memperbaiki proses 
pembelajaran dan atau mencari strategi yang lebih baik guna memperoleh hasil 
yang lebih baik. Namun fungsi untuk memperbaiki proses pembelajaran justru 
seakan-akan nampak jarang tersentuh oleh guru, karena adanya target kurikulum 
yang harus selesai dalam kurun waktu tertentu (ketuntasan materi) khususnya 
guru kelas VI.  
Penilaian pelajaran bahasa Jawa dilakukan menggunakan 2 (dua) 
prosedur kegiatan yaitu intrakurikuler (pembelajaran/kegiatan belajar mengajar) 
dan kokurikuler (berupa pekerjaan rumah/tugas tertentu). 2 (dua) kegiatan ini 
tentunya saling berhubungan karena setelah kegiatan intrakurikuler peserta didik 
diberi pekerjaan rumah/tugas (kokurikuler). Penilaian terhadap pekerjaan 
rumah/tugas peserta didik dilakukan secara terpisah, namun dari kedua penilaian 
(pembelajaran dan pekerjaan rumah/tugas) kemudian diolah sebagai bahan 
laporan kemajuan belajar peserta didik setelah satu kurun waktu tertentu. , 
Standar ketuntasan minimal merupakan pedoman yang digunakan guru 
untuk mematok (minimal) nilai (mata pelajaran bahasa Jawa) yang harus 
diperoleh peserta didik. Jika peserta didik perolehan nilainya (bahasa Jawa) di 
bawah kriteria ketuntasan minimal kepada siswa tersebut diberikan remidial, 
dengan asumsi bahwa anak tersebut belum menguasai materi. Bagi mereka 
(peserta didik) yang memperoleh nilai minimal sesuai atau di atas kriteria 
ketuntasan minimal kepada siswa tersebut diberikan pengayaan agar penguasaan 
materi lebih optimal. Kriteria ketuntasan minimal untuk mata pelajaran bahasa 
Jawa di SD Negeri Pesawahan 01 UPT Dinas P dan K Kecamatan Binangun rata-
rata 6,50.  
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Guru kelas 1 sampai dengan 6 mengadministrasikan hasil penilaian mata 
pelajaran bahasa Jawa, hal ini tampak dari daftar nilai kelas (peserta didik) yang 
memuat nilai-nilai hasil ulangan harian peserta didik, maupun nilai-nilai 
tugas/pekerjaan rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian terhadap 
pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa dilakukan secara rutin dan 
berkesinambungan. 
Melalui evaluasi terhadap hasil pembelajaran bahasa Jawa sebagai 
paramater sejauh mana materi yang disampaikan dapat terserap oleh peserta 
didik, guru menindak lanjuti melalui kegiatan remidial dan pengayaan.  
1) Remidial  
Dalam proses pembelajaran bahasa Jawa kemampuan peserta didik 
dalam menerima materi tidaklah sama, ada yang tinggi, sedang, dan rendah. 
Kalau dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal ada yang sama atau di 
atas kriteria ketuntasan minimal dan ada yang di bawah kriteria ketuntasan 
minimal. Bagi peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal maka peserta didik tersebut diberikan remidial.  
Remidial merupakan bantuan (perlakuan) guru terhadap peserta didik 
dalam bentuk bimbingan, untuk mengatasi kesulitan/kegagalan belajar. 
Melalui perlakuan remidial ini maka materi pembelajaran bahasa Jawa dapat 
dikuasai oleh peserta didik sehingga mereka dapat mencapai kriteria 
ketuntasan minimal atau melebihi. Bentuk-bentuk kegiatan remidial ini 
berupa reteaching, studi kelompok, maupun tutorial.  
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2) Pengayaan  
Sebagaimana diuraikan di depan bahwa daya serap atau kemampuan 
peserta didik menerima materi pembelajaran (bahasa Jawa) tidak sama. Bagi 
anak yang sudah mampu menyerap materi pembelajaran secara baik dan 
mampu melampui kriteria ketuntasan minimal, maka peserta didik tersebut 
diberi tambahan materi (pengayaan) dengan maksud agar siswa mendapat 
materi tambahan karena mereka dianggap sudah menguasai materi yang 
disampaikan dalam pembelajaran (bahasa Jawa).  
Bentuk pengayaan berupa pekerjaan rumah, tugas mandiri, ataupun 
tugas-tugas lain yang memuat materi baru. Dengan tambahan informasi ini 
peserta didik secara tidak langsung memperoleh pengetahuan baru yang 
bermanfaat dalam pembelajaran (bahasa Jawa) selanjutnya. 
 
3. Metode dan alat peraga dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Pemilihan metode yang tepat sangatlah penting karena langsung bersentuhan 
dengan materi pembelajaran. Secara umum para pendidik sudah menggunakan 
metode yang bervariasi, walaupun dari sekian pilihan metode baru beberapa yang 
digunakan, seperti: ceramah bervariasi, diskusi kelompok, tugas, demonstrasi, 
eksperimen.  
Untuk kelas I, II dan III guru kelas lebih jarang menggunakan metode yang 
bervariasi. Hal ini dilakukan karena pertimbangan: pada kelas tersebut (I, II, III) 
daya nalar anak masih rendah sehingga tampak proses pembelajaran guru sentris. 
Pada kelas tersebut anak sangat perlu bimbingan langsung seperti cara menulis, cara 
membaca dan sebagainya.  
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Pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa pada kelas I, II dan III guru kelas 
lebih banyak menyampaikan materi dalam bentuk cerita yang divariasi yang 
mendekatkan materi dengan kehidupan sehari-hari atau lingkungan. Penggunaan 
metode sedikit lebih bervariasi untuk kelas III karena pada usia kelas ini 
pengetahuan anak sudah lebih tinggi. Guru kelas III ada kalanya menggunakan 
metode demonstrasi, kerja kelompok (pada tingkat sederhana) dan tugas.   
Penggunaan metode pembelajaran bahasa Jawa pada kelas tinggi (IV, V, VI) 
lebih bervariasi disesuaikan dengan materi jika dibanding kelas di bawahnya, namun 
demikian metode ceramah menjadi pilihan utama, baru diskusi (kelompok) dan atau 
tugas, seperti metode inquiri, bermain peran, eksperimen, demonstrasi jarang 
tersentuh. Sedikitnya dengan tidak adanya variasi penggunaan metode ini, 
menyebabkan kejenuhan siswa, hal yang demikian belum disadari secara mendalam 
oleh pendidik.  
Penggunaan variasi dimaksudkan agar peserta didik terhindar dari perasaan 
jenuh dan membosankan, yang menyebabkan perasaan masalah menjadi muncul. 
Pembelajaran mestinya tidak monoton, berulang-ulang dan menimbulkan rasa kesal 
pada diri peserta didik. Karena itu keterampilan menggunakan variasi adalah sangat 
penting bagi guru kelas (SD Negeri Pesawahan 01) dalam upaya memelihara dan 
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar yang lebih baik.  
Pengertian penggunaan variasi merupakan keterampilan guru di dalam 
menggunakan bermacam-macam kemampuan untuk mewujudkan tujuan belajar 
peserta didik sekaligus mengatasi kebosanan dan menimbulkan gairah, minat dan 
aktivitas belajar yang efektif.  
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Secara singkat dapat dikemukakan tujuan penggunaan variasi dalam 
pembelajaran antara lain:  
a. Mempertahankan kondisi optimal belajar  
b. Menghilangkan kejemuan dalam mengikuti pembelajaran  
c. Meningkatkan perhatian dan motivasi peserta didik  
d. Memudahkan pencapaian tujuan belajar.  
Dalam proses pembelajaran berbagai variasi yang dapat dipertimbangkan 
guru dalam kaitannya penggunaan metode maupun alat peraga pada pembelajaran 
bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01 diantaranya:  
a. Variasi dalam gaya mengajar, adalah penggunaan variasi yang berkaitan dengan 
gaya mengajar guru, bisa berupa variasi suara, gerak tubuh, mimik, posisi, 
kontak pandang, pemusatan perhatian dan sebagainya  
b. Variasi dalam penggunaan metode, hendaknya harus ada kesesuaian antara bahan 
(materi pembelajaran) dan karakteristik peserta didik dengan metode pengajaran 
yang akan diterapkan. Beberapa metode yang dipilih, diolah oleh guru untuk satu 
penyampaian pembelajaran 
c. Variasi penggunaan alat peraga, bahwa alat peraga yang digunakan harus 
bervariasi. Oleh karena itu guru harus memiliki kemampuan dalam mengenal, 
memilih alat peraga sehingga ada relevansi antara peraga yang satu dengan yang 
lainya dalam satu topik sehingga alat peraga tersebut saling mendukung  
d. Variasi dalam pola interaksi, guru hendaknya menggunakan pola interaksi multi 
arah baik antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik 
lain. Dari pola individu interaksi ini, ada keterbukaan, ada kedekatan, baik antara 
peserta didik dengan guru maupun antara peserta didik.  
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Dalam penggunaan variasi-variasi tersebut di atas, hendaknya guru mampu 
mengembangkan keterampilan penggunaan variasi untuk pembelajaran (bahasa 
Jawa) dengan prinsip bahwa: variasi dibuat wajar jangan ada kesan dibuat-buat, 
perubahan satu jenis variasi ke variasi lain dilakukan secara efektif. Variasi harus 
direncanakan dan disesuaikan dengan bahan, metode, alat peraga maupun 
karakteristik peserta didik.  
Pengembangan keterampilan penggunaan metode dalam pembelajaran bahasa 
Jawa tampak dari awal pembelajaran, dimana guru dalam membuka (mengawali) 
pembelajaran bahasa Jawa adalah merupakan langkah awal usaha guru dalam 
menciptakan kesungguhan, ketekunan, ketertiban proses pembelajaran. Pembelajaran 
sebenarnya (sebaiknya) bukanlah perbuatan/peristiwa yang tiba-tiba begitu saja 
dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran merupakan perbuatan yang menempuh 
prosedur tertentu, dinilai dari penciptaan kesiapan peserta didik mengikuti 
pembelajaran, pemeliharaan kesungguhan dan upaya mendorong perasaan senang 
dalam belajar, serta pada akhir pembelajaran memberikan kesan yang baik dan 
positif.  
Perlunya sarana belajar yang dapat memberikan rangsangan dan pengalaman 
belajar secara menyeluruh bagi siswa melalui indera, terutama indera pandang dan 
pendengar. Sarana tersebut adalah media atau alat peraga. Dengan kata lain bahwa 
alat peraga/media mempunyai peranan dominan dalam proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran bahasa Jawa para pendidik relatif masih kurang dalam 
penggunaan alat peraga, mereka lebih cenderung mencontohkan pada kata-kata. 
Penggunaan alat peraga tergantung yang ada di kelas/sekolah/ gambar pada buku, itu 
saja ketersediannya sangat terbatas. Beberapa alat peraga yang ada di kelas/sekolah 
 cxlv 
seperti gambar wayang, contoh huruf Jawa. Gambar candi Prambanan/Borobudur 
yang semua itu belum mencukupi semua kelas yang ada (terbatas jumlahnya), 
verbalisme kemungkinan bisa terjadi. Guru kurang kreatif dalam penggunaan alat 
peraga. Dengan terbatasnya penggunaan alat peraga pembelajaran kurang menarik 
bagi peserta didik. 
Dari pengertian tentang alat peraga dalam pembelajaran (bahasa Jawa) 
tersirat tujuan yaitu, untuk membantu guru dalam penyampaian pesan-pesan (materi) 
agar lebih mudah ditangkap oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat 
menguasai pesan-pesan tersebut secara cepat dan akurat. Dalam kerangka 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, penggunaan alat peraga dimaksudkan agar 
peserta didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan terhindar dari gejala 
verbalisme.  
Pembentukan persepsi harus diupayakan secara kuat oleh guru agar terbentuk 
suatu pengalaman belajar siswa bermakna. Hal yang demikain ditempuh karena ada 
kalanya pembentukan persepsi dapat terganggu sebab terdapat kekurangan atau 
hambatan dalam alat indera, minat, kecerdasan, pengalaman, perhatian serta objek 
yang akan dikenalkan. Untuk menanggulangi kekurangan (hambatan) terbentuknya 
persepsi harus diupayakan suatu bentuk alat bantu (peraga) yang memudahkan 
(memudahkan hambatan-hambatan) penguasaan kemampuan peserta didik. Oleh 
sebab itu maka dalam pembelajaran bahasa Jawa sangat dibutuhkan alat peraga yang 
penggunaannya konsisten (optimal) sesuai kebutuhan, dengan pertimbangan materi 
(bahan ajar) karakteristik peserta didik antara lain: 
a. Alat peraga yang digunakan didasarkan pada tujuan pembelajaran dan bahan 
pembelajaran  
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b. Alat peraga yang digunakan disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta 
didik  
c. Alat peraga yang dipakai disesuaikan dengan situasi dan kondisi (waktu, tempat 
dan situasi tempat)  
d. Alat peraga yang digunakan mempunyai efektivitas dan efisiensi.  
 
4. Peran guru dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Kedudukan pendidik (guru) di sekolah dalam pembelajaran bahasa Jawa 
adalah sebagai pengajar, pendidik, fasilitator, sekaligus sebagai pengganti orang tua 
dan motivator. Berpijak dari fungsi guru tersebut di atas, dalam rangka keberhasilan 
pembelajaran bahasa Jawa pendidik (guru) menyikapi dengan langkah-langkah 
sesuai dengan kapasitasnya.  
a. Sebagai pengajar  
Dalam kapasitasnya sebagai pengajar guru melaksanakan fungsinya 
dengan menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum, jadual 
pelajaran (baik waktu maupun jumlah jam pelajaran), melakukan 
evaluasi/penilaian, serta kegiatan-kegiatan lain yang relevan yang diikuti dengan 
seperangkat administrasi sehingga pelaksanaannya terarah, teratur dan 
terkondisikan.  
Dalam hal ini guru kelas I-VI menyampaikan materi pelajaran bahasa 
Jawa sebagai ilmu pengetahuan yang harus dikuasai peserta didik, dengan kata 
lain guru mempersiapkan peserta didik agar mampu hidup dalam masyarakat di 
waktu yang akan datang dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki (dari mata 
pelajaran bahasa Jawa). Sebagai pendidik guru mengajarkan bahasa Jawa 
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meliputi kemampuan tata bahasa (parama sastra), pengetahuan bahasa (kawruh 
basa) maupun apresiasi sastra (kasusastraan) yang mengarah pada siswa berpikir 
kritis melalui keterampilan berbahasa Jawa.  
Tugas inti dalam kapasitasnya sebagai pengajar yaitu mencerdaskan 
peserta didik, telah dilakukannya pengajaran remidial, pengayaan, di samping 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran dalam kerangka pembelajaran bahasa Jawa 
yang bermakna.  
b. Sebagai pendidik  
Fungsi guru sebagai pendidik dalam kontek pelajaran bahasa Jawa, guru 
banyak menanamkan (pembinaan) nilai sikap yang baik dalam kehidupan di 
dalam kelas/di luar kelas. Tata krama dan sopan santun yang terkandung dalam 
mata pelajaran bahasa Jawa diimplementasikan dalam sikap perilaku, baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik. Dapat disimpulkan 
bahwa menurut fungsi/peran guru sebagai pendidik adalah menghantar peserta 
didik menjadi manusia desa yang cakap dan berbudi luhur.  
Diperhatikannya perilaku siswa di lingkungan sekolah baik di dalam 
maupun di luar kelas dengan diikuti langkah-langkah tertentu yang dipandang 
perlu. Dari sisi keteladanan guru senantiasa memberikan contoh-contoh budi 
pekerti dan sopan santun. Contohnya: di luar kelas, guru selalu menggunakan 
wicara krama manakala terjadi dialog dengan peserta didik, maupun teladan-
teladan lain yang mengarah pada pembinaan sikap, mental dan perilaku siswa. 
c. Sebagai pengganti orang tua/fasilitator, motivator   
Secara psikologis peserta didik membutuhkan guru di sekolah sebagai 
pengganti orang tua. Terciptanya kedekatan dan keakraban antara guru dan siswa 
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(di sekolah) merupakan salah satu fungsi guru sebagai pengganti orang tua. 
Dengan terjalinnya kedekatan keakraban antara guru dan murid memungkinkan 
guru untuk mengetahui masalah-masalah sosial, kesulitan-kesulitan belajar, 
keluarga dan sebagainya. Hal-hal yang menghambat pendidikan siswa perlu 
diketahui dengan pasti, dalam hal ini guru telah melakukan bimbingan baik 
prestasi maupun bakat untuk memupuk potensia yang ada pada diri siswa (fungsi 
sebagai fasilitator). Terhadap anak yang hiperaktif (nakal, usil dan sebagainya) 
dilakukan bimbingan dan penyuluhan sehingga hiperaktif tersebut dapat 
dikendalikan. Dalam kedudukannya sebagai guru kelas yang sekaligus sebagai 
guru bimbingan dan konseling (fasilitator) guru memperhatikan kebiasaan-
kebiasaan, kelainan-kelainan, kekhususan-kekhususan, kelebihan-kelebihan, dan 
kekurangan-kekurangan masing-masing siswa untuk memberikan layanan yang 
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik. 
Adanya usaha guru untuk membangkitkan semangat (motivasi) peserta 
didik, manakala pada situasi tertentu ada kecenderungan melemah (semangat 
pada diri peserta didik), dari yang paling sederhana seperti pujian, sanjungan, 
maupun saran dan nasihat, dan atau bentuk-bentuk lain yang sesuai.  
Motivasi merupakan masalah penting dalam pembelajaran dilihat dari segi 
fungsi dan manfaatnya, karena motivasi mendorong timbulnya perubahan tingkah 
laku pada peserta didik. Di sisi lain motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya 
motivasi mampu mengarahkan peserta didik (perbuatan/perilaku) untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.  
Keberhasilan pembelajaran sangat terpengaruh oleh bagaimana guru 
membangkitkan motivasi belajar siswa, dengan kata lain motivasi menentukan 
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tingkat berhasil tidaknya kegiatan belajar siswa. Motivasi merupakan bagian yang 
integral dalam proses belajar mengajar, serta menjadi salah satu faktor yang ikut 
menentukan pembelajaran yang efektif.  
Berhasil atau gagalnya membangkitkan dan mendayagunakan motivasi dalam 
pembelajaran (bahasa Jawa) berkaitan erat dengan manajemen pengelolaan kelas. 
Masalah disiplin kelas (pelanggaran) dapat timbul karena kegagalan dalam 
menggerakkan motivasi belajar pada peserta didik.  
Terkait dengan pembelajaran bahasa Jawa, motivasi peserta didik 
terpengaruh oleh dua faktor (intern dan ekstern). Faktor intern seperti cita-cita, rasa 
ingin tahu, dan sebagainya. Sedangkan faktor ekstern bisa berupa kondisi 
lingkungan, orang tua, guru, ataupun teman dan sebagainya. Secara umum peserta 
didik terpancang dengan guru (di sekolah) dan orang tua (di rumah). Manakala 
diamati dengan cermat sebenarnya motivasi peserta didik terhadap pelajaran bahasa 
Jawa tidak tampak dalam kelas saja (pembelajaran berlangsung), tapi juga akan 
terlihat pada kegiatan-kegiatan di luar kelas (interaksi sosial).   
Dalam proses pembelajaran bahasa Jawa, terlihat minat dan motivasi peserta 
didik cukup baik (tinggi), hal ini tampak dari kesiapan secara fisik maupun 
ketekunan dan kesungguhannya mengikuti pembelajaran bahasa Jawa. Dengan 
adanya penghargaan/hadiah untuk anak yang berprestasi, terjadi persaingan positif 
pada peserta didik, namun persaingan tersebut tampaknya belum menyeluruh (semua 
siswa). Ada sebagian siswa yang tampak apatis, dalam keadaan seperti ini motivasi 
peserta didik belum optimal.  
Pada kelas rendah motivasi terhadap mata pelajaran bahasa Jawa sangat 
nampak dikarenakan proses pembelajaran (termasuk mata pelajaran selain bahasa 
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Jawa) banyak menggunakan bahasa ibu (Jawa) sebagai bahasa pengantar. Pada kelas 
VI motivasi peserta didik rendah dibanding kelas I-V, hal ini bukan berarti jelek 
(rendah). Namun masalah tersebut sangat dipengaruhi oleh sikap guru terkait 
pencapaian kriteria ketuntasan minimal serta tingkat kelulusan. Khusus untuk kelas 
VI dapat dikatakan bahwa motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa 
Jawa sangat terpengaruh oleh faktor guru (ekstern).  
Secara umum motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Jawa 
nampak dalam kesiapan mereka mengikuti pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi 
sikap antusias/semangat, sikap ingin tahu, keaktifannya dalam pembelajaran, 
maupun sarana (buku, pensil, dan sebagainya) yang disiapkan peserta didik. 
Dari sekian fungsi yang ada (sebagai pengajar, pendidik, fasilitator, motivator 
dan pengganti orang tua), terdapat beberapa kendala yaitu ada beberapa guru yang 
belum sepenuhnya menjiwai sebagai pengganti orang tua, sehingga ada kesan malu 
(segan) dari peserta didik dalam berinteraksi atau manakala membutuhkan 
bimbingan, bertanya kepada guru kelas. Luangnya waktu guru sangat sedikit 
sehingga dalam pelayanan sebagai pengganti orang tua dan fasilitator sangat terbatas 
sehingga pemantauan/penanganan guru terhadap peserta didik baik masalah 
kesulitan-kesulitan belajar maupun sosial yang dialami peserta didik terbatas dan 
kurang leluasa (tidak optimal). 
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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  
 
A.  Simpulan 
Bertolak dari uraian tentang masalah penelitian, hasil temuan dan pembahasan 
yang kemudian peneliti bandingkan dengan kajian teori, maka dapat peneliti simpulkan 
hal-hal sebagai berikut:  
 
1. Manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Pengelolaan kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa yang dilakukan dalam 
rangka keberhasilan pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01 dapat 
dikelompokkan menjadi 2, yaitu: (1) manajemen pengelolaan kelas secara otoriter 
(intimidasi) adalah mereka (guru) dalam mengkondisikan kegiatan belajar mengajar 
dengan sikap disiplin tinggi, kaku serta menekan segala bentuk hambatan yang 
timbul. Guru yang menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter + 
66,70%. (2) Manajemen pengelolaan kelas secara demokratis (instruksional), adalah 
manajemen pengelolaan kelas yang mempertimbangkan kondisi, tingkah laku, sikap, 
motivasi, dan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga terjadi 
interaktif timbal balik yang kondusif. Guru yang menerapkan manajemen 
pengelolaan kelas secara demokratis + 33,30%. 
 
2. Strategi dan penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa 
Dalam hal pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01 konsepsi 
guru dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu: (1) guru yang berkonsepsi positif 
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proaktif, adalah guru yang melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa sesuai dengan 
aturan dan prosedur yang semestinya, karena dilandasi dengan pemikiran pentingnya 
bahasa Jawa bagi peserta didik (guru kelas 1, 2 dan 3).  (2) Guru berkonsepsi positif 
apriori adalah guru yang menganggap pentingnya pelajaran bahasa Jawa bagi peserta 
didik  tapi dalam pelaksanaan pembelajarannya sering dan atau selalu diabaikan 
karena faktor-faktor tertentu (guru kelas 4, 5 dan khususnya guru kelas 6).  
Strategi pembelajaran di SD Negeri Pesawahan 01 dilakukan melalui 3 fase, 
yaitu: (1) fase perencanaan, (2) fase aktualisasi, (3) fase tindak lanjut. Dalam fase 
tindak lanjut dilaksanakan bentuk layanan berupa remedial atau pengayaan 
tergantung dari hasil penilaian (daya serap siswa) yang disesuaikan dengan kriteria 
ketuntasan minimal sebagai tolok ukurnya.  
Fungsi penilaian dalam pembelajaran bahasa Jawa adalah untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi siswa, bahan laporan kemajuan hasil belajar siswa, serta 
untuk memperbaiki proses pembelajaran. Secara umum penilaian dilakukan pada 
akhir proses pembelajaran (tertulis, lisan), serta dilakukan untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi siswa dan sebagai bahan laporan kemajuan hasil belajar 
siswa, sedangkan untuk perbaikan pembelajaran kurang tersentuh. 
 
3. Metode dan alat peraga dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Dalam pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01, penerapan 
metode dan alat peraga masih sangat minim (guru kelas kurang kreatif). 
Pembelajaran tampak guru centris, metode ceramah dan tugas mendominasi. Alat 
peraga yang digunakan dalam pembelajaran terbatas yang ada di kelas saja, dan 
banyak yang dicontohkan dalam kata-kata. Akibat keterbatasan penggunaan metode 
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dan alat peraga pembelajaran bahasa Jawa menjadi kurang menarik bagi peserta 
didik.  
 
4. Peran guru dalam pembelajaran bahasa Jawa  
Dalam rangka pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01 guru 
melaksanakan fungsinya sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, fasilitator 
maupun motivator. Guru melaksanakan fungsinya sebagai pengganti orang tua, 
motivator, sekaligus sebagai guru bimbingan dan konseling sehingga 
diperhatikannya kebiasaan-kebiasaan, kelainan-kelainan, kelebihan-kelebihan, 
kekurangan setiap siswa sehingga keberhasilan terhadap pembelajaran bahasa Jawa 
dapat tercapai.  
Terkait fungsi guru ini terdapat kendala yaitu penjiwaan guru sebagai 
pengganti orang tua, serta ketersediaan waktu guru terhadap para siswanya 
(pelayanan). Kedua hal tersebut dapat mempengaruhi optimal tidaknya fungsi guru 
dalam pembelajaran bahasa Jawa.   
 
B.   Implikasi  
Dari hasil temuan penelitian dan pembahasan temuan penelitian yang telah 
diuraikan, kemudian peneliti bandingkan dengan kajian teori, maka dapat peneliti 
uraikan implikasinya sebagai berikut:  
1. Manajemen pengelolaan kelas pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01  
Manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri 
Pesawahan 01 dilaksanakan oleh segenap guru kelas dengan sistem otoriter (66,7%) 
dan demokratis (33,3%). Melihat tujuan dan fungsinya manajemen pengelolaan kelas 
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sebagai langkah agar tercipta suasana belajar yang efektif dan menyenangkan 
tidaklah harus selalu otoriter ataupun demokratis, tetapi perpaduan dari dua sistem 
tersebut sehingga kondisi kelas dapat terpelihara dengan baik dan tercipta 
kondusivitas yang konsisten.  
2. Strategi pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01 perlu ada kesamaan 
persepsi (positif proaktif) dari segenap guru kelas, serta pembelajaran bahasa Jawa 
tersebut sesuai dengan prosedural dan fase-fase pembelajaran yang baik dengan 
mempertimbangkan keterampilan proses maupun pembelajaran yang menyenangkan 
dengan optimalisasi keaktifan siswa baik dari sisi metode maupun alat peraga dan 
sistem penilaian yang baik sehingga hasil pembelajaran dapat optimal 
3. Metode dan alat peraga dalam pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 
01 kadarnya masih sangat rendah, perlunya kreativitas guru dalam pemilihan metode 
dan alat peraga yang sesuai dengan materi sehingga tujuan pembelajaran dapat 
efektif dan efisien  
4. Peran guru dalam pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01 dapat 
dilaksanakan dengan baik, namun perlu adanya keseimbangan antara perannya 
sebagai pengajar, pendidik, pengganti orang tua, fasilitator, maupun motivator, 
sehingga etika, rasa hormat, semangat, dan percaya diri peserta didik dapat tetap 
terbina dan melekat pada diri peserta didik secara umum.   
 
C.  Saran-saran 
Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti mengetengahkan saran-saran untuk 
peningkatan kualitas dan hasil pembelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Pesawahan 01 
Kecamatan Binangun sebagai berikut:  
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1. Hendaknya kepada segenap penyelenggara pendidikan lebih meningkatkan sarana 
prasarana serta kualitas pembelajaran bahasa Jawa (secara komplek) di sekolah dasar 
agar pembelajaran dimaksud bisa terlaksana secara optimal sehingga makna 
pelajaran bahasa Jawa dapat nampak dan dirasakan oleh peserta didik, orang tua 
murid, maupun masyarakat dalam kehidupan sehari-hari  
2. Hasil pendidikan merupakan hasil kerja kolaborasi baik dari guru kelas 1 sampai 
dengan kelas 6. Untuk itu seyogyanya segenap guru mempunyai persepsi yang sama 
terhadap makna bahasa Jawa dalam kontek pendidikan, sehingga tidak ada kesan 
menganaktirikan terhadap mata pelajaran bahasa Jawa sekalipun prosentasenya 
rendah  
3. Adanya guru mata pelajaran bahasa Jawa pada sekolah dasar serta wadah kegiatan 
khusus (KKG bahasa Jawa) sebagai tempat berdiskusi dan kajian dalam rangka 
peningkatan hasil pembelajaran bahasa Jawa, baik menyangkut manajemen 
pengelolaan kelas, strategi pembelajaran, sistem penilaian, motivasi, pemanfaatan 
alat peraga, pemilihan metode dan sebagainya yang dipandang perlu dan relevan.  
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Lampiran 1 
 
 
JADUAL KEGIATAN LAPANGAN  
 
No. Hari, tanggal  Materi Kegiatan  Keterangan  
1.  Senin,  
21 Januari 2008  
Mengadakan kunjungan ke Kantor UPT Dinas P dan 
K Kecamatan Binangun dengan maksud melaporkan 
tentang rencana penelitian di SD Negeri Pesawahan 
01 sambil menunggu proses ijin penelitian 
diterbitkan dari kabupaten wawancara  
Bisa 
dilaksanakan  
2.  Rabu,  
23 Januari 2008  
Mengadakan kunjungan ke SD Negeri Pesawahan 
01, menyampaikan maksud tujuan akan melakukan 
observasi dan penelitian untuk menggali data-data 
penelitian dari pembelajaran bahasa Jawa  
Bisa 
dilaksanakan 
3.  Rabu,  
6 Pebruari 2008  
Menyerahkan surat ijin penelitian serta mengadakan 
wawancara dengan Kepala UPT Dinas P dan K 
Kecamatan Binangun  
Bisa 
dilaksanakan  
4.  Sabtu,  
9 Pebruari 2008  
Menyerahkan surat ijin penelitian serta dilanjutkan 
wawancara dengan Kepala SD Negeri Pesawahan 
01 tentang proses  pembelajaran bahasa Jawa yang 
menyangkut manajemen kelas, strategi 
pembelajaran, sistem penilaian, motivasi siswa serta 
peran guru dan sekolah dan pandangan bahasa Jawa 
diantara mata pelajaran lain 
Bisa 
dilaksanakan 
5.  Senin,  
11 Pebruari 2008  
Wawancara dengan guru kelas 1 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang proses pembelajaran bahasa 
Jawa yang meliputi: manajemen kelas, strategi 
pembelajaran, sistem penilaian, peran guru dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan 
6.  Rabu,  
13 Pebruari 2008  
Wawancara dengan guru kelas 2 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang proses pembelajaran bahasa 
Jawa yang meliputi: manajemen kelas, strategi 
pembelajaran, sistem penilaian, peran guru dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan 
7.  Sabtu,  
16 Pebruari 2008  
Wawancara dengan guru kelas 3 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang proses pembelajaran bahasa 
Jawa yang meliputi: manajemen kelas, strategi 
pembelajaran, sistem penilaian, peran guru dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
8.  Senin,  
18 Pebruari 2008  
Wawancara dengan guru kelas 4 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang proses pembelajaran bahasa 
Jawa yang meliputi: manajemen kelas, strategi 
pembelajaran, sistem penilaian, peran guru dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
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No. Hari, tanggal  Materi Kegiatan  Keterangan  
9.  Rabu,  
20 Pebruari 2008  
Wawancara dengan guru kelas 5 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang proses pembelajaran bahasa 
Jawa yang meliputi: manajemen kelas, strategi 
pembelajaran, sistem penilaian, peran guru dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
10.  Sabtu,  
23 Pebruari 2008  
Wawancara dengan guru kelas 6 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang proses pembelajaran bahasa 
Jawa yang meliputi: manajemen kelas, strategi 
pembelajaran, sistem penilaian, peran guru dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
11.  Selasa,  
26 Pebruari 2008  
Wawancara dengan siswa kelas 1 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang manajemen kelas yang 
diterapkan guru, strategi pembelajaran bahasa Jawa, 
sistem penilaian, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa  
Bisa 
dilaksanakan  
12.  Rabu,  
27 Pebruari 2008  
Wawancara dengan siswa kelas 2 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang manajemen kelas yang 
diterapkan guru, strategi pembelajaran bahasa Jawa, 
sistem penilaian, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
13.  Kamis,  
28 Pebruari 2008  
Wawancara dengan siswa kelas 3 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang manajemen kelas yang 
diterapkan guru, strategi pembelajaran bahasa Jawa, 
sistem penilaian, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
14.  Sabtu,  
1 Maret 2008  
Wawancara dengan siswa kelas 4 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang manajemen kelas yang 
diterapkan guru, strategi pembelajaran bahasa Jawa, 
sistem penilaian, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
15.  Senin,  
3 Maret 2008  
Wawancara dengan siswa kelas 5 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang manajemen kelas yang 
diterapkan guru, strategi pembelajaran bahasa Jawa, 
sistem penilaian, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
16.  Selasa,  
4 Maret 2008  
Wawancara dengan siswa kelas 6 SD Negeri 
Pesawahan 01 tentang manajemen kelas yang 
diterapkan guru, strategi pembelajaran bahasa Jawa, 
sistem penilaian, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa 
Bisa 
dilaksanakan  
17.  Rabu,  
5 Maret 2008  
Observasi di kelas 1 SD Negeri Pesawahan 01, 
mengamati pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Jawa dengan kompetensi dasar: melakukan 
percakapan alat peraga: gambar 2 orang sedang 
berbicara (dialog)  
Bisa 
dilaksanakan  
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No. Hari, tanggal  Materi Kegiatan  Keterangan  
18.  Kamis,  
6 Maret 2008 
Observasi di kelas 2 SD Negeri Pesawahan 01, 
mengamati pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Jawa dengan kompetensi dasar: menceritakan 
pengalaman pribadi alat peraga gambar pasar, toko, 
dan gambar keramaian kota  
Bisa 
dilaksanakan  
19.  Sabtu,  
8 Maret 2008  
Observasi di kelas 3 SD Negeri Pesawahan 01, 
mengamati pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Jawa dengan kompetensi dasar: melakukan 
percakapan alat peraga gambar orang berdialog  
Bisa 
dilaksanakan  
20.  Senin,  
10 Maret 2008  
Observasi di kelas 4 SD Negeri Pesawahan 01, 
mengamati pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Jawa dengan kompetensi dasar: mengapresiasikan 
tembang macapat. Alat peraga saron  
Bisa 
dilaksanakan  
21.  Selasa,  
11 Maret 2008  
Observasi di kelas 5 SD Negeri Pesawahan 01, 
mengamati pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Jawa dengan kompetensi dasar: membaca cepat 
gambar pemandangan alam (sawah dan gunung)  
Bisa 
dilaksanakan  
22.  Sabtu,  
15 Maret 2008  
Observasi di kelas 6 SD Negeri Pesawahan 01, 
mengamati pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Jawa dengan kompetensi dasar: membaca indah 
mengungkapkan isi geguritan. Alat peraga gambar 
seorang ibu  
Bisa 
dilaksanakan  
 
 
 
 
Binangun,                                 2008 
 
 
Peneliti, 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden  : Kepala UPT Dinas P dan K  
Jenis  : Wawancara Terbuka 
Nama Respoden   : Drs. Joko Prasetyo, MM.Pd  
Unit Kerja  : UPT Dinas P dan K Kecamatan Binangun  
Alamat  : Jl. Gatot Subroto Binangun, Cilacap  
 
No. Aspek yang 
Diungkap 
Pertanyaan Jawaban 
1.  Manajemen 
pengelolaan kelas  
1. Apakah setiap guru melakukan 
manajemen pengelolaan kelas 
dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa?  
2. Apakah di setiap kelas ada tata 
tertib untuk siswa?  
3. Adakah kurikulum dan buku 
pokok Bahasa Jawa pada setiap 
kelas?  
4. Apa yang saudara lakukan untuk 
membantu guru dalam 
pengelolaan manajemen kelas?  
5. Bagaimana rutinitas pelajaran 
Bahasa Jawa di SD ini secara 
umum?  
 
2.  Strategi 
pembelajaran  
1. Kesulitan-kesulitan apa yang 
guru-guru temui dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa?  
2. Sudahkah guru-guru mengunakan 
APE/media dalam proses belajar 
mengajar Bahasa Jawa?   
3. Bagaimana respon siswa 
manakala dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa guru menggunakan 
APE atau sebaliknya?  
4. Sejauh mana ketepatan metode 
yang digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa?  
5. Sumber-sumber apa yang 
digunakan guru dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa? 
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No. Aspek yang 
Diungkap 
Pertanyaan Jawaban 
3.  Sistem penilaian  1. Apakah setiap akhir pembelajaran 
Bahasa Jawa, guru selalu 
memberikan penilaian?  
2. Bagaimana administrasi penilaian 
Bahasa Jawa yang dikerjakan 
oleh guru?  
3. Berapa Ketuntasan Minimal 
(KKM) nilai Bahasa Jawa di 
sekolah ini?  
 
4.  Peran guru dalam 
pembelajaran 
bahasa Jawa  
1. Bagaimana peran guru dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden  : Kepala Sekolah  
Jenis  : Wawancara Terbuka 
Nama Respoden   : Sudarti  
Unit Kerja  : SD Negeri Pesawahan 01  
Alamat  : Jl. Hadiwisastro Pesawahan, Binangun, Cilacap  
 
No. Aspek yang 
Diungkap 
Pertanyaan Jawaban 
1.  Manajemen 
pengelolaan kelas  
1. Apakah setiap guru melakukan 
manajemen pengelolaan kelas 
dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa?  
2. Apakah di setiap kelas ada tata 
tertib untuk siswa?  
3. Adakah kurikulum dan buku 
pokok Bahasa Jawa pada setiap 
kelas?  
4. Apa yang saudara lakukan untuk 
membantu guru dalam 
pengelolaan manajemen kelas?  
5. Bagaimana rutinitas pelajaran 
Bahasa Jawa di SD ini secara 
umum?  
 
2.  Strategi 
pembelajaran  
1. Kesulitan-kesulitan apa yang 
guru-guru temui dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa?  
2. Sudahkah guru-guru mengunakan 
APE/media dalam proses belajar 
mengajar Bahasa Jawa?   
3. Bagaimana respon siswa 
manakala dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa guru menggunakan 
APE atau sebaliknya?  
4. Sejauh mana ketepatan metode 
yang digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa?  
5. Sumber-sumber apa yang 
digunakan guru dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa? 
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No. Aspek yang 
Diungkap 
Pertanyaan Jawaban 
3.  Sistem penilaian  1. Apakah setiap akhir pembelajaran 
Bahasa Jawa, guru selalu 
memberikan penilaian?  
2. Bagaimana administrasi penilaian 
Bahasa Jawa yang dikerjakan oleh 
guru?  
3. Berapa Ketuntasan Minimal 
(KKM) nilai Bahasa Jawa di 
sekolah ini?  
 
4.  Peran guru dalam 
pembelajaran 
bahasa Jawa  
1. Bagaimana peran guru dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden  : Guru Kelas 1 
Jenis  : Wawancara Terbuka 
Nama Respoden   : Kusmiati, A.Ma  
Unit Kerja  : SD Negeri Pesawahan 01  
Alamat  : Jl. Hadiwisastro Pesawahan, Binangun, Cilacap 
No. Aspek yang 
Diungkap 
Pertanyaan Jawaban 
1. Manajemen 
pengelolaan kelas  
1. Apa yang anda lakukan dalam 
pelaksanaan manajemen 
pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa  
2. Aspek-aspek apa yang menjadi 
prioritas manajemen pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa  
3. Apakah kegiatan manajemen 
pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa 
dilakukan secara 
berkesinambungan?  
4. Apakah anda secara rutin dalam 
melaksanakan pembelajaran 
Bahasa Jawa sesuai jadwal?  
 
2. Strategi 
pembelajaran 
Bahasa Jawa 
1. Kesulitan apa yang anda temui 
dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa? 
2. Apakah dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa anda menggunakan 
alat peraga?  
3. Bagaimana respon siswa pada 
saat anda mengajar menggunakan 
alat peraga?  
4. Acuan apa yang anda gunakan 
dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa?  
5. Bagaimana anda menerapkan 
metode dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa?  
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No. Aspek yang 
Diungkap 
Pertanyaan Jawaban 
3. Sistem penilaian 
yang digunakan  
1. Kapan saudara melakukan 
penilaian hasil pembelajaran 
Bahasa Jawa?  
2. Bagaimana administrasi penilaian 
pembelajaran Bahasa Jawa yang 
anda kerjakan? 
3. Berapa nilai Ketuntasan Minimal 
(KKM) Bahasa Jawa untuk kelas 
anda?  
 
4. Peran guru dalam 
pembelajaran 
bahasa Jawa  
1. Apa peran guru kelas dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden  : Guru Kelas 2  
Jenis  : Wawancara Terbuka 
Nama Respoden   : Sri Rofingatul U., A.Ma.Pd 
Unit Kerja  : SD Negeri Pesawahan 01  
Alamat  : Jl. Hadiwisastro Pesawahan, Binangun, Cilacap 
 
No. Aspek yang 
Diungkap  
Pertanyaan  Jawaban  
1. Manajemen 
pengelolaan kelas  
1. Apakah di kelasmu ada tata tertib?  
2. Pada saat pembelajaran Bahasa Jawa 
gurumu kadang-kadang 
menghukum/memarahi temanmu yang 
usil/cerita sendiri  
3. Apakah kadang-kadang kepala sekolah 
masuk kelasmu dan memberikan 
nasehat?  
 
2. Strategi 
pembelajaran 
Bahasa Jawa 
1. Apakah kamu mengalami kesulitan pada 
saat mengikuti pembelajaran Bahasa 
Jawa?  
2. Apakah bapak guru dalam mengajar 
Bahasa Jawa menggunakan alat peraga?  
3. Pada pembelajaran Bahasa Jawa apakah 
lebih sering gurumu menggunakan 
metode ceramah, diskusi atau 
bervariasi?  
4. Apakah dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa ada media yang digunakan seperti 
tape recorder atau yang lain?  
5. Alat peraga apa yang sering digunakan 
oleh gurumu dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa?  
6. Apakah kamu punya buku pelajaran 
Bahasa Jawa?  
 
3. Teknik penilaian  1. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa ada soal-soal yang kamu kerjakana 
dan kemudian dinilai oleh gurumu?  
2. Berapa kali selama satu bulan kamu 
mengerjakan ulangan Bahasa Jawa?  
3. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa kamu diberi tugas PR oleh 
gurumu?  
 
4. Peran guru dalam 
pembelajaran 
bahasa Jawa  
1. Apa peran guru kelas dalam 
pembelajaran bahasa Jawa?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden  : Guru Kelas 3 
Jenis  : Wawancara Terbuka 
Nama Respoden   : Sudinem, A.Ma.Pd   
Unit Kerja  : SD Negeri Pesawahan 01  
Alamat  : Jl. Hadiwisastro Pesawahan, Binangun, Cilacap 
 
No. Aspek yang 
Diungkap  
Pertanyaan  Jawaban  
1. Manajemen 
pengelolaan kelas  
1. Apakah di kelasmu ada tata tertib?  
2. Pada saat pembelajaran Bahasa Jawa 
gurumu kadang-kadang 
menghukum/memarahi temanmu yang 
usil/cerita sendiri  
3. Apakah kadang-kadang kepala sekolah 
masuk kelasmu dan memberikan 
nasehat?  
 
2. Strategi 
pembelajaran 
Bahasa Jawa 
1. Apakah kamu mengalami kesulitan pada 
saat mengikuti pembelajaran Bahasa 
Jawa?  
2. Apakah bapak guru dalam mengajar 
Bahasa Jawa menggunakan alat peraga?  
3. Pada pembelajaran Bahasa Jawa apakah 
lebih sering gurumu menggunakan 
metode ceramah, diskusi atau 
bervariasi?  
4. Apakah dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa ada media yang digunakan seperti 
tape recorder atau yang lain?  
5. Alat peraga apa yang sering digunakan 
oleh gurumu dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa?  
6. Apakah kamu punya buku pelajaran 
Bahasa Jawa?  
 
3. Teknik penilaian  1. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa ada soal-soal yang kamu kerjakana 
dan kemudian dinilai oleh gurumu?  
2. Berapa kali selama satu bulan kamu 
mengerjakan ulangan Bahasa Jawa?  
3. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa kamu diberi tugas PR oleh 
gurumu?  
 
4. Peran guru dalam 
pembelajaran 
bahasa Jawa  
1. Apa peran guru kelas dalam 
pembelajaran bahasa Jawa?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden  : Guru Kelas 4 
Jenis  : Wawancara Terbuka 
Nama Respoden   : Saliman, A.Ma.Pd   
Unit Kerja  : SD Negeri Pesawahan 01  
Alamat  : Jl. Hadiwisastro Pesawahan, Binangun, Cilacap 
No. Aspek yang 
Diungkap  
Pertanyaan  Jawaban  
1. Manajemen 
pengelolaan kelas  
1. Apakah di kelasmu ada tata tertib?  
2. Pada saat pembelajaran Bahasa Jawa 
gurumu kadang-kadang 
menghukum/memarahi temanmu yang 
usil/cerita sendiri  
3. Apakah kadang-kadang kepala sekolah 
masuk kelasmu dan memberikan 
nasehat?  
 
2. Strategi 
pembelajaran 
Bahasa Jawa 
1. Apakah kamu mengalami kesulitan pada 
saat mengikuti pembelajaran Bahasa 
Jawa?  
2. Apakah bapak guru dalam mengajar 
Bahasa Jawa menggunakan alat peraga?  
3. Pada pembelajaran Bahasa Jawa apakah 
lebih sering gurumu menggunakan 
metode ceramah, diskusi atau 
bervariasi?  
4. Apakah dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa ada media yang digunakan seperti 
tape recorder atau yang lain?  
5. Alat peraga apa yang sering digunakan 
oleh gurumu dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa?  
6. Apakah kamu punya buku pelajaran 
Bahasa Jawa?  
 
3. Teknik penilaian  1. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa ada soal-soal yang kamu kerjakana 
dan kemudian dinilai oleh gurumu?  
2. Berapa kali selama satu bulan kamu 
mengerjakan ulangan Bahasa Jawa?  
3. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa kamu diberi tugas PR oleh 
gurumu?  
 
4. Peran guru dalam 
pembelajaran 
bahasa Jawa  
1. Apa peran guru kelas dalam 
pembelajaran bahasa Jawa?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden  : Guru Kelas 5 
Jenis  : Wawancara Terbuka 
Nama Respoden   : Heri Sumiati, A.Ma.Pd   
Unit Kerja  : SD Negeri Pesawahan 01  
Alamat  : Jl. Hadiwisastro Pesawahan, Binangun, Cilacap 
No. Aspek yang 
Diungkap  
Pertanyaan  Jawaban  
1. Manajemen 
pengelolaan kelas  
1. Apakah di kelasmu ada tata tertib?  
2. Pada saat pembelajaran Bahasa Jawa 
gurumu kadang-kadang 
menghukum/memarahi temanmu yang 
usil/cerita sendiri  
3. Apakah kadang-kadang kepala sekolah 
masuk kelasmu dan memberikan 
nasehat?  
 
2. Strategi 
pembelajaran 
Bahasa Jawa 
1. Apakah kamu mengalami kesulitan pada 
saat mengikuti pembelajaran Bahasa 
Jawa?  
2. Apakah bapak guru dalam mengajar 
Bahasa Jawa menggunakan alat peraga?  
3. Pada pembelajaran Bahasa Jawa apakah 
lebih sering gurumu menggunakan 
metode ceramah, diskusi atau 
bervariasi?  
4. Apakah dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa ada media yang digunakan seperti 
tape recorder atau yang lain?  
5. Alat peraga apa yang sering digunakan 
oleh gurumu dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa?  
6. Apakah kamu punya buku pelajaran 
Bahasa Jawa?  
 
3. Teknik penilaian  1. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa ada soal-soal yang kamu kerjakana 
dan kemudian dinilai oleh gurumu?  
2. Berapa kali selama satu bulan kamu 
mengerjakan ulangan Bahasa Jawa?  
3. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa kamu diberi tugas PR oleh 
gurumu?  
 
4. Peran guru dalam 
pembelajaran 
bahasa Jawa  
1. Apa peran guru kelas dalam 
pembelajaran bahasa Jawa?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden  : Guru Kelas 6 
Jenis  : Wawancara Terbuka 
Nama Respoden   : Rislam, A.Ma.Pd   
Unit Kerja  : SD Negeri Pesawahan 01  
Alamat  : Jl. Hadiwisastro Pesawahan, Binangun, Cilacap 
No. Aspek yang 
Diungkap  
Pertanyaan  Jawaban  
1. Manajemen 
pengelolaan kelas  
1. Apakah di kelasmu ada tata tertib?  
2. Pada saat pembelajaran Bahasa Jawa 
gurumu kadang-kadang 
menghukum/memarahi temanmu yang 
usil/cerita sendiri  
3. Apakah kadang-kadang kepala sekolah 
masuk kelasmu dan memberikan 
nasehat?  
 
2. Strategi 
pembelajaran 
Bahasa Jawa 
1. Apakah kamu mengalami kesulitan pada 
saat mengikuti pembelajaran Bahasa 
Jawa?  
2. Apakah bapak guru dalam mengajar 
Bahasa Jawa menggunakan alat peraga?  
3. Pada pembelajaran Bahasa Jawa apakah 
lebih sering gurumu menggunakan 
metode ceramah, diskusi atau 
bervariasi?  
4. Apakah dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa ada media yang digunakan seperti 
tape recorder atau yang lain?  
5. Alat peraga apa yang sering digunakan 
oleh gurumu dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa?  
6. Apakah kamu punya buku pelajaran 
Bahasa Jawa?  
 
3. Teknik penilaian  1. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa ada soal-soal yang kamu kerjakana 
dan kemudian dinilai oleh gurumu?  
2. Berapa kali selama satu bulan kamu 
mengerjakan ulangan Bahasa Jawa?  
3. Apakah setiap akhir pelajaran Bahasa 
Jawa kamu diberi tugas PR oleh 
gurumu?  
 
4. Peran guru dalam 
pembelajaran 
bahasa Jawa  
1. Apa peran guru kelas dalam 
pembelajaran bahasa Jawa?  
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Lampiran 3  
 CL NO. : 1 
CATATAN LAPANGAN 
 
Nama Responden  :  Drs. Joko Prasetyo, MM.Pd  
Jabatan  :  Kepala UPT Dinas P dan K  
Unit Kerja  :  UPT Dinas P dan K 
Kecamatan Binangun  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Rabu, 6 Pebruari 2008  
Jam  : 10.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 6-2-2008 
 Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema Kontak  :  Peneliti melakukan wawancara tentang pembelajaran bahasa Jawa 
pada sekolah dasar di UPT Dinas P dan K Kecamatan Binangun, 
keadaan guru, siswa, sekolah, dan kepala sekolah  
 
Simpulan peneliti:  
Secara umum pembelajaran bahasa Jawa berjalan sesuai prosedur. Aktualisasi 
bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari mendorong pentingnya mata pelajaran bahasa 
Jawa tetap dilaksanakan dalam pembelajaran secara teratur dan terkontrol. Baik kepala 
sekolah, guru melaksanakan tugas, kewajiban sebagai tanggung jawabnya sesuai tugas, 
pokok dan fungsi masing-masing, serta melakukan manajemen yang sesuai dengan 
bidang tugasnya serta mengarah kepada tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 
Sebagai orang yang bertanggung jawab dalam dunia pendidikan di wilayah UPT Dinas P 
dan K Kecamatan Binangun, beliau melalui segenap Pengawas TK/SD maupun 
pengawas yang lain melakukan monitoring, supervisi dan pembinaan secara berkala dan 
teratur serta berkesinambungan, yang meliputi: manajemen sekolah dan strategi 
pembelajaran ataupun bidang-bidang lain yang terkait, dengan maksud agar ada 
peningkatan kemampuan pengelolaan kelas, pengelolaan pembelajaran, teknik penilaian, 
maupun peningkatan sumber daya manusia guru itu sendiri. Di sisi lain UPT Dinas 
menyelenggarakan penataran-penataran, pelatihan, seminar-seminar tingkat kecamatan, 
serta mengikutsertakan guru/kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan pelatihan-
pelatihan, penataran, seminar baik tingkat kabupaten, propinsi, maupun nasional. Dalam 
rangka peningkatan sumber daya manusia dan kemampuan pengelolaan pembelajaran 
diselenggarakan kelompok belajar Universitas Terbuka untuk jenjang D4 dan S1 bagi 
guru dan kepala sekolah yang pendidikannya belum setara.  Secara konsisten beliau 
menghimbau (memerintahkan) kepada kepala sekolah/guru agar meningkatkan 
kreativitas serta upaya-upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan langkah-
langkah konkrit yang berkesinambungan.  
Keadaan guru di UPT Dinas P dan K Kecamatan Binangun tahun 2007/2008  
 
 
 
 
 
 
 
 
Data statistik UPT Dinas P dan K Kecamatan Binangun tahun 2007 
 
Kepala 
Sekolah
Guru 
Negeri
Guru Wiyata 
Bakti/ Bantu
Guru 
Penjas
Guru 
Agama
1 Negeri 38           243       50                  17           43         391         
2 Swasta -              -           -                     -             -           -              
Jumlah 38           243       50                  17           43         391         
Status 
SD
No.
Jenis Guru 
Jumlah
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Keadaan siswa/peserta didik UPT Dinas P dan K Kecamatan Binangun tahun 2007/2008  
 
 
 
 
 
 
 
 
Data statistik UPT Dinas P dan K Kecamatan Binangun tahun 2007 
 
 
 
 
Binangun,   6  Pebruari 2008  
 
 
Peneliti, 
 
Status Jumlah L P L P L P L P L P L P
1 Negeri 41 573 490 590 510 572 551 539 473 511 534 539 513 6395
Jumlah 573 490 590 510 572 551 539 473 511 534 539 513 6395
No.
Sekolah Dasar
I II JumlahV VI
Jumlah Siswa
III IV
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  CL NO. : 2 
CATATAN LAPANGAN 
 
Nama Responden  :  Sudarti, A.Ma.Pd  
Jabatan  :  Kepala Sekolah  
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Sabtu, 9 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 9-2-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi pembelajaran bahasa Jawa 
dan sistem penilaiannya, metode dan alat peraga dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, dan peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.  
 
Simpulan peneliti:  
Mata pelajaran bahasa Jawa sebagai mata pelajaran mulok dengan alokasi waktu 
2 jam pelajaran/minggu sangat tepat dilaksanakan pada sekolah dasar, dengan 
pertimbangan karena perkembangan kejiwaan anak pada usia sekolah dasar masih cukup 
labil dan sangat terpengaruh oleh orang tua, guru dan lingkungan. Mata pelajaran bahasa 
Jawa sarat dengan pembinaan sikap mental dan perilaku yang positif (ketimuran). 
Diharapkan dengan pembelajaran bahasa Jawa ranah afektif pada diri siswa akan 
terbangun sehingga mampu menjadi manusia dewasa yang berbudi luhur. Melihat mutan 
yang tersirat dalam mata pelajaran bahasa Jawa tersebut, kepala sekolah merasa mata 
pelajaran bahasa Jawa penting.  
Perlunya pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas dalam praktiknya 
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. Guru melakukan manajemen 
pengelolaan kelas sebagai upaya pencegahan (preventatif) dan normalisasi keadaan kelas 
(kuratif). Di SD Pesawahan 01 terdapat dua bentuk manajemen pengelolaan kelas yaitu 
manajemen pengelolaan kelas secara otoriter dan manajemen pengelolaan kelas secara 
demokratis. Penerapan manajemen pengelolaan kelas sangat tergantung faktor peserta 
didik, materi pelajaran, kondisi lingkungan, maupun sarana prasarana yang ada. Sekolah 
mendukung manajemen pengelolaan kelas ini melalui bentuk tata tertib dan penerapan 
disiplin, hukuman yang bersifat mendidik diterapkan bagi pelanggar/siswa, hukuman 
fisik sejauh mungkin dihindarkan.  
Strategi pembelajaran bahasa Jawa dilakukan dengan 3 tahap, yaitu: tahap 
perencanaan, tahap aktualisasi, tahap tindak lanjut. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Jawa ini guru mempertimbangkan materi dengan metode, alat peraga maupun 
sarana pendukung lain. Penilaian terhadap hasil pembelajaran dilakukan oleh guru pada 
akhir pertemuan baik lisan, tertulis maupun pengamatan.  
Peranan guru sebagai pengajar, pendidik, penganti orang tua, fasilitator, serta 
motivator dapat dilaksanakan (oleh guru) secara terpadu dengan waktu tidak terbatas 
(sewaktu-waktu) melihat situasi dan kondisi peserta didik serta permasalahannya.  
Beberapa upaya peningkatan hasil pembelajaran bahasa Jawa, telah dilakukan 
seperti peningkatan sumber daya manusia guru (melalui penataran, pelatihan, diklat), 
penambahan buku-buku pelajaran bahasa Jawa, buku perpustakaan berbahasa Jawa, 
pengadaan alat peraga dan media pembelajaran, maupun sarana fisik sekolah. Dalam 
upaya penataan personal/guru sekolah membuat struktur organisasi sebagai berikut:  
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STRUKTUR ORGANISASI SD NEGERI PESAWAHAN 01 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :  
: Garis Komando  
: Garis konsultasi  
 
 
 
 
Binangun, 9 Pebruari 2008 
 
 
Peneliti, 
Guru 
Kelas   
Komite 
Sekolah  
 
Keuangan  
 
Tata Usaha   
Guru 
Kelas   
Guru 
Kelas   
Guru 
Kelas   
Guru 
Kelas   
Guru 
Kelas   
Guru 
Mapel  
Guru 
Mapel  
Guru 
Mapel   
Kepala 
Sekolah  
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  CL NO. : 3 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 1 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Kegiatan wawancara  
Hari, tgl.  : Senin, 11 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 11-2-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 1 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan sistem penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran bahasa 
Jawa  
 
Simpulan peneliti :  
Mata pelajaran bahasa Jawa adalah mata pelajaran muatan lokal dengan alokasi 
waktu 2 jam pelajaran per minggu, terhadap pelajaran bahasa Jawa guru kelas 1 
berkonsepsi (pandangan) terhadap mata pelajaran bahasa Jawa, yaitu konsepsi positif 
proaktif, dimana guru kelas 1 menempatkan pentingnya mata pelajaran bahasa Jawa bagi 
peserta didik sehingga pembelajarannya mengikuti prosedural.  
Agar pembelajaran berjalan dengan baik diikuti dengan penerapan manajemen 
pengelolaan kelas. Manajemen pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena manajemen pengelolaan kelas 
merupakan usaha normalisasi situasi dan pengendalian/penjagaan situasi dalam kegiatan 
belajar mengajar, menyangkut lingkungan dan tingkah laku peserta didik. Guru kelas 1 
menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara demokratis, namun ada beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam rangka optimalisasi manajemen pengelolaan kelas 
ini, yaitu kondisi siswa, lingkungan, materi pembelajaran, maupun sarana dan prasarana.  
Strategi pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru kelas 1 di SD 
Negeri Pesawahan 01 menerapkan langkah-langkah (1) perencanaan, (2) kegiatan 
(aktualisasi), (3) tindak lanjut). Pada tahap perencanaan guru menyusun program 
pembelajaran baik makro dan mikro (rencana pelaksanaan pembelajaran), termasuk 
metode, alat peraga maupun sarana penunjang lainnya. Materi pembelajaran bahasa 
Jawa meliputi paramasastra (tata bahasa), kawruh bahasa (pengetahuan bahasa), 
kasusastraan (sastra) sering terjadi tidak seimbang hal ini terpengaruh oleh kemampuan 
guru, serta kurang efisiensi waktu yang digunakan sehingga memungkinkan ambang 
ketuntasan belum menyeluruh. Ketidakoptimalan pembelajaran bahasa Jawa dapat 
terpengaruh oleh kepentingan guru, kreativitas guru dalam penguasaan/penggunaan 
metode maupun alat peraga. Pada tahap tindak lanjut guru melakukan pengayaan atau 
remedial tergantung dari hasil daya serap siswa yang diukur dengan evaluasi.  
Penilaian terhadap mata pelajaran bahasa Jawa dilakukan pada akhir 
pembelajaran (intrakurikuler) dengan menggunakan teknik tertulis maupun lisan. 
Sedangkan pengamatan lebih banyak dilakukan di luar kelas. Penilaian secara 
kokurikuler dilakukan melalui tugas dan PR. Hasil penilaian digunakan sebagai laporan 
kemajuan belajar dan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi pelajaran, 
mestinya juga sebagai balikan terhadap guru, tapi hal ini kurang diperhatikan. Adanya 
kecenderungan guru menggunakan alat peraga seadanya atau yang sudah ada di kelas 
saja. Guru kurang kreatif dalam pendayagunaan alat peraga.  
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Terbinanya kelas yang harmonis karena guru mampu melaksanakan fungsinya 
sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, fasilitator dan motivator. Guru 
melakukan bimbingan terhadap siswa dalam waktu yang tidak terbatas artinya setiap ada 
masalah, dan atau setiap waktu terkait keberhasilan dan kebutuhan peserta didik.  
 
 
  
 
Binangun,  11 Pebruari 2008 
 
 
 
Peneliti, 
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 CL NO. : 4 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 2  
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Rabu, 13 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 13-2-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 1 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan sistem penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran bahasa 
Jawa  
 
Simpulan peneliti :  
Mata pelajaran bahasa Jawa adalah mata pelajaran muatan lokal dengan alokasi 
waktu 2 jam pelajaran per minggu, terhadap pelajaran bahasa Jawa guru kelas 2 
berkonsepsi (pandangan) terhadap mata pelajaran bahasa Jawa, yaitu konsepsi positif 
proaktif, dimana guru kelas 2 menempatkan pentingnya mata pelajaran bahasa Jawa bagi 
peserta didik sehingga pembelajarannya mengikuti prosedural. 
Agar pembelajaran berjalan dengan baik diikuti dengan penerapan manajemen 
pengelolaan kelas. Manajemen pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena manajemen pengelolaan kelas 
merupakan usaha normalisasi situasi dan pengendalian/penjagaan situasi dalam kegiatan 
belajar mengajar, menyangkut lingkungan dan tingkah laku peserta didik. Guru kelas 1 
menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara demokratis, namun ada beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam rangka optimalisasi manajemen pengelolaan kelas 
ini, yaitu kondisi siswa, lingkungan, materi pembelajaran, maupun sarana dan prasarana.  
Strategi pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru kelas 2 di SD 
Negeri Pesawahan 01 menerapkan langkah-langkah (1) perencanaan, (2) kegiatan 
(aktualisasi), (3) tindak lanjut). Pada tahap perencanaan guru menyusun program 
pembelajaran baik makro dan mikro (rencana pelaksanaan pembelajaran), termasuk 
metode, alat peraga maupun sarana penunjang lainnya. Materi pembelajaran bahasa 
Jawa meliputi paramasastra (tata bahasa), kawruh bahasa (pengetahuan bahasa), 
kasusastraan (sastra) sering terjadi tidak seimbang hal ini terpengaruh oleh kemampuan 
guru, serta kurang efisiensi waktu yang digunakan sehingga memungkinkan ambang 
ketuntasan belum menyeluruh. Ketidakoptimalan pembelajaran bahasa Jawa dapat 
terpengaruh oleh kepentingan guru, kreativitas guru dalam penguasaan/penggunaan 
metode maupun alat peraga. Pada tahap tindak lanjut guru melakukan pengayaan atau 
remedial tergantung dari hasil daya serap siswa yang diukur dengan evaluasi.  
Penilaian terhadap mata pelajaran bahasa Jawa dilakukan pada akhir 
pembelajaran (intrakurikuler) dengan menggunakan teknik tertulis maupun lisan. 
Sedangkan pengamatan lebih banyak dilakukan di luar kelas. Penilaian secara 
kokurikuler dilakukan melalui tugas dan PR. Hasil penilaian digunakan sebagai laporan 
kemajuan belajar dan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi pelajaran, 
mestinya juga sebagai balikan terhadap guru, tapi hal ini kurang diperhatikan. Adanya 
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kecenderungan guru menggunakan alat peraga seadanya atau yang sudah ada di kelas 
saja. Guru kurang kreatif dalam pendayagunaan alat peraga.  
Terbinanya kelas yang harmonis karena guru mampu melaksanakan fungsinya 
sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, fasilitator dan motivator. Guru 
melakukan bimbingan terhadap siswa dalam waktu yang tidak terbatas artinya setiap ada 
masalah, dan atau setiap waktu terkait keberhasilan dan kebutuhan peserta didik.  
 
 
 
 
Binangun,  13 Pebruari 2008 
 
 
 
Peneliti, 
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 CL NO. : 5 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 3  
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Sabtu, 16 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  : Tgl.  : 16-2-2008 
 Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 1 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan sistem penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran bahasa 
Jawa  
 
Simpulan peneliti :  
Mata pelajaran bahasa Jawa adalah mata pelajaran muatan lokal dengan alokasi 
waktu 2 jam pelajaran per minggu, terhadap pelajaran bahasa Jawa guru kelas 3 
berkonsepsi (pandangan) terhadap mata pelajaran bahasa Jawa, yaitu konsepsi positif 
proaktif, dimana guru kelas 3 menempatkan pentingnya mata pelajaran bahasa Jawa bagi 
peserta didik sehingga pembelajarannya mengikuti prosedural. 
Agar pembelajaran berjalan dengan baik diikuti dengan penerapan manajemen 
pengelolaan kelas. Manajemen pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena manajemen pengelolaan kelas 
merupakan usaha normalisasi situasi dan pengendalian/penjagaan situasi dalam kegiatan 
belajar mengajar, menyangkut lingkungan dan tingkah laku peserta didik. Guru kelas 3 
menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter, karena beberapa faktor 
sebagai bahan pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam rangka optimalisasi 
manajemen pengelolaan kelas ini, yaitu kondisi siswa, lingkungan, materi pembelajaran, 
maupun sarana dan prasarana.  
Strategi pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru kelas 3 di SD 
Negeri Pesawahan 01 menerapkan langkah-langkah (1) perencanaan, (2) kegiatan 
(aktualisasi), (3) tindak lanjut. Pada tahap perencanaan guru menyusun program 
pembelajaran baik makro dan mikro (rencana pelaksanaan pembelajaran), termasuk 
metode, alat peraga maupun sarana penunjang lainnya. Penyampaian materi 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi paramasastra (tata bahasa), kawruh bahasa 
(pengetahuan bahasa), kasusastraan (sastra) sering terjadi tidak seimbang hal ini 
terpengaruh oleh kemampuan guru, serta kurang efisiensi waktu yang digunakan 
sehingga memungkinkan ambang ketuntasan belum menyeluruh. Ketidakoptimalan 
pembelajaran bahasa Jawa juga terpengaruh oleh kepentingan guru, kreativitas guru 
dalam penguasaan/penggunaan metode maupun alat peraga. Penggunaan alat peraga 
pada kelas 3 sangat terbatas, bahkan terkesan seadanya. Pada tahap tindak lanjut guru 
melakukan pengayaan atau remedial tergantung dari hasil daya serap siswa yang diukur 
dengan evaluasi.  
Penilaian terhadap mata pelajaran bahasa Jawa dilakukan pada akhir 
pembelajaran (intrakurikuler) dengan menggunakan teknik tertulis maupun lisan. 
Sedangkan pengamatan lebih banyak dilakukan di luar kelas. Penilaian secara 
kokurikuler dilakukan melalui tugas dan PR. Hasil penilaian digunakan sebagai laporan 
kemajuan belajar dan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi pelajaran, 
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mestinya juga sebagai balikan terhadap guru, tapi hal ini kurang diperhatikan. Adanya 
kecenderungan guru menggunakan alat peraga seadanya atau yang sudah ada di kelas 
saja. Guru kurang kreatif dalam pendayagunaan alat peraga.  
Terbinanya kelas yang harmonis karena guru mampu melaksanakan fungsinya 
sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, fasilitator dan motivator. Guru 
melakukan bimbingan terhadap siswa dalam waktu yang tidak terbatas artinya setiap ada 
masalah, dan atau setiap waktu terkait keberhasilan dan kebutuhan peserta didik.  
 
 
 
 
 
Binangun,  16 Pebruari 2008 
 
 
 
Peneliti, 
 clxxxii 
 CL NO. : 6 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 4 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Senin, 18 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  : Tgl.  : 18-2-2008 
 Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 4 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan sistem penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran bahasa 
Jawa  
 
Simpulan peneliti :  
Mata pelajaran bahasa Jawa adalah mata pelajaran muatan lokal dengan alokasi 
waktu 2 jam pelajaran per minggu, terhadap pelajaran bahasa Jawa guru kelas 4 
berkonsepsi (pandangan) terhadap mata pelajaran bahasa Jawa, yaitu konsepsi positif 
apriori, dimana guru kelas 4 menyadari pentingnya mata pelajaran bahasa Jawa bagi 
peserta didik, namun dalam praktik pembelajaran bahasa Jawa tersebut diabaikan.  
Agar pembelajaran berjalan dengan baik diikuti dengan penerapan manajemen 
pengelolaan kelas. Manajemen pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena manajemen pengelolaan kelas 
merupakan usaha normalisasi situasi dan pengendalian/penjagaan situasi dalam kegiatan 
belajar mengajar, menyangkut lingkungan dan tingkah laku peserta didik. Guru kelas 3 
menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter, karena beberapa faktor 
sebagai bahan pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam rangka optimalisasi 
manajemen pengelolaan kelas ini, yaitu kondisi siswa, lingkungan, materi pembelajaran, 
maupun sarana dan prasarana.  
Strategi pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru kelas 4 di SD 
Negeri Pesawahan 01 menerapkan langkah-langkah (1) perencanaan, (2) kegiatan 
(aktualisasi), (3) tindak lanjut. Pada tahap perencanaan guru menyusun program 
pembelajaran baik makro dan mikro (rencana pelaksanaan pembelajaran), termasuk 
metode, alat peraga maupun sarana penunjang lainnya. Penyampaian materi 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi paramasastra (tata bahasa), kawruh bahasa 
(pengetahuan bahasa), kasusastraan (sastra) sering terjadi tidak seimbang hal ini 
terpengaruh oleh kemampuan guru, serta kurang efisiensi waktu yang digunakan 
sehingga memungkinkan ambang ketuntasan belum menyeluruh. Ketidakoptimalan 
pembelajaran bahasa Jawa juga terpengaruh oleh kepentingan guru, kreativitas guru 
dalam penguasaan/penggunaan metode maupun alat peraga. Penerapan metode sangat 
monoton (ceramah dan tugas), penggunaan alat peraga sangat terbatas, bahkan terkesan 
seadanya. Pada tahap tindak lanjut guru melakukan pengayaan atau remedial tergantung 
dari hasil daya serap siswa yang diukur dengan evaluasi.  
Penilaian terhadap mata pelajaran bahasa Jawa dilakukan pada akhir 
pembelajaran (intrakurikuler) dengan menggunakan teknik tertulis maupun lisan. 
Sedangkan pengamatan lebih banyak dilakukan di luar kelas. Penilaian secara 
kokurikuler dilakukan melalui tugas dan PR. Hasil penilaian digunakan sebagai laporan 
kemajuan belajar dan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi pelajaran, 
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mestinya juga sebagai balikan terhadap guru untuk memperbaiki proses pembelajaran, 
tapi hal ini kurang diperhatikan.  
Terbinanya kelas yang harmonis karena guru mampu melaksanakan fungsinya 
sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, fasilitator dan motivator. Guru 
melakukan bimbingan terhadap siswa dalam waktu yang tidak terbatas artinya setiap ada 
masalah, dan atau setiap waktu terkait keberhasilan dan kebutuhan peserta didik.  
 
 
 
  
 
Binangun,  18 Pebruari 2008 
 
 
 
Peneliti, 
 clxxxiv 
 CL NO. : 7 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 5 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Rabu, 20 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 20-2-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 5 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan sistem penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran bahasa 
Jawa  
 
Simpulan peneliti :  
Mata pelajaran bahasa Jawa adalah mata pelajaran muatan lokal dengan alokasi 
waktu 2 jam pelajaran per minggu, terhadap pelajaran bahasa Jawa guru kelas 5 
berkonsepsi (pandangan) terhadap mata pelajaran bahasa Jawa, yaitu konsepsi positif 
apriori, dimana guru kelas 5 menyadari pentingnya mata pelajaran bahasa Jawa bagi 
peserta didik, namun dalam praktik pembelajaran bahasa Jawa tersebut diabaikan.  
Agar pembelajaran berjalan dengan baik diikuti dengan penerapan manajemen 
pengelolaan kelas. Manajemen pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena manajemen pengelolaan kelas 
merupakan usaha normalisasi situasi dan pengendalian/penjagaan situasi dalam kegiatan 
belajar mengajar, menyangkut lingkungan dan tingkah laku peserta didik. Guru kelas 5 
menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter, karena beberapa faktor 
sebagai bahan pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam rangka optimalisasi 
manajemen pengelolaan kelas ini, yaitu kondisi siswa, lingkungan, materi pembelajaran, 
maupun sarana dan prasarana.  
Strategi pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru kelas 5 di SD 
Negeri Pesawahan 01 menerapkan langkah-langkah (1) perencanaan, (2) kegiatan 
(aktualisasi), (3) tindak lanjut. Pada tahap perencanaan guru menyusun program 
pembelajaran baik makro dan mikro (rencana pelaksanaan pembelajaran), termasuk 
metode, alat peraga maupun sarana penunjang lainnya. Penyampaian materi 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi paramasastra (tata bahasa), kawruh bahasa 
(pengetahuan bahasa), kasusastraan (sastra) sering terjadi tidak seimbang hal ini 
terpengaruh oleh kemampuan guru, serta kurang efisiensi waktu yang digunakan 
sehingga memungkinkan ambang ketuntasan belum menyeluruh. Ketidakoptimalan 
pembelajaran bahasa Jawa juga terpengaruh oleh kepentingan guru, kreativitas guru 
dalam penguasaan/penggunaan metode maupun alat peraga. Penerapan metode sangat 
monoton (ceramah dan tugas), penggunaan alat peraga sangat terbatas, bahkan terkesan 
seadanya. Pada tahap tindak lanjut guru melakukan pengayaan atau remedial tergantung 
dari hasil daya serap siswa yang diukur dengan evaluasi.  
Penilaian terhadap mata pelajaran bahasa Jawa dilakukan pada akhir 
pembelajaran (intrakurikuler) dengan menggunakan teknik tertulis maupun lisan. 
Sedangkan pengamatan lebih banyak dilakukan di luar kelas. Penilaian secara 
kokurikuler dilakukan melalui tugas dan PR. Hasil penilaian digunakan sebagai laporan 
kemajuan belajar dan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi pelajaran, 
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mestinya juga sebagai balikan terhadap guru untuk memperbaiki proses pembelajaran, 
tapi hal ini kurang diperhatikan.  
Terbinanya kelas yang harmonis karena guru mampu melaksanakan fungsinya 
sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, fasilitator dan motivator. Guru 
melakukan bimbingan terhadap siswa dalam waktu yang tidak terbatas artinya setiap ada 
masalah, dan atau setiap waktu terkait keberhasilan dan kebutuhan peserta didik.  
 
 
 
  
 
Binangun,  20 Pebruari 2008 
 
 
Peneliti, 
 clxxxvi 
 CL NO. : 8 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 6 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Sabtu, 23 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 23-2-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 6 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan sistem penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran bahasa 
Jawa  
 
Simpulan peneliti :  
Mata pelajaran bahasa Jawa adalah mata pelajaran muatan lokal dengan alokasi 
waktu 2 jam pelajaran per minggu dan tidak di-UASBN-kan, terhadap pelajaran bahasa 
Jawa guru kelas 6 berkonsepsi (pandangan) terhadap mata pelajaran bahasa Jawa, yaitu 
konsepsi positif apriori, dimana guru kelas 6 menyadari pentingnya mata pelajaran 
bahasa Jawa bagi peserta didik, namun dalam praktik pembelajaran bahasa Jawa tersebut 
diabaikan.  
Agar pembelajaran berjalan dengan baik diikuti dengan penerapan manajemen 
pengelolaan kelas. Manajemen pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena manajemen pengelolaan kelas 
merupakan usaha normalisasi situasi dan pengendalian/penjagaan situasi dalam kegiatan 
belajar mengajar, menyangkut lingkungan dan tingkah laku peserta didik. Guru kelas 6 
menerapkan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter, karena beberapa faktor 
sebagai bahan pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam rangka optimalisasi 
manajemen pengelolaan kelas ini, yaitu kondisi siswa, lingkungan, materi pembelajaran, 
maupun sarana dan prasarana.  
Strategi pembelajaran bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru kelas 6 di SD 
Negeri Pesawahan 01 menerapkan langkah-langkah (1) perencanaan, (2) kegiatan 
(aktualisasi), (3) tindak lanjut. Pada tahap perencanaan guru menyusun program 
pembelajaran baik makro dan mikro (rencana pelaksanaan pembelajaran), termasuk 
metode, alat peraga maupun sarana penunjang lainnya. Penyampaian materi 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi paramasastra (tata bahasa), kawruh bahasa 
(pengetahuan bahasa), kasusastraan (sastra) sering terjadi tidak seimbang hal ini 
terpengaruh oleh kemampuan guru, serta kurang efisiensi waktu yang digunakan 
sehingga memungkinkan ambang ketuntasan belum menyeluruh. Ketidakoptimalan 
pembelajaran bahasa Jawa juga terpengaruh oleh kepentingan guru (dikejarnya target 
kelulusan), kreativitas guru dalam penguasaan/penggunaan metode maupun alat peraga. 
Penerapan metode sangat monoton (ceramah dan tugas), penggunaan alat peraga sangat 
terbatas, bahkan terkesan seadanya. Pada tahap tindak lanjut guru melakukan pengayaan 
atau remedial tergantung dari hasil daya serap siswa yang diukur dengan evaluasi.  
Penilaian terhadap mata pelajaran bahasa Jawa dilakukan pada akhir 
pembelajaran (intrakurikuler) dengan menggunakan teknik tertulis maupun lisan. 
Sedangkan pengamatan lebih banyak dilakukan di luar kelas. Penilaian secara 
kokurikuler dilakukan melalui tugas dan PR. Hasil penilaian digunakan sebagai laporan 
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kemajuan belajar dan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi pelajaran, 
mestinya juga sebagai balikan terhadap guru untuk memperbaiki proses pembelajaran, 
tapi hal ini kurang diperhatikan.  
Terbinanya kelas yang harmonis karena guru mampu melaksanakan fungsinya 
sebagai pendidik, pengajar, pengganti orang tua, fasilitator dan motivator. Guru 
melakukan bimbingan terhadap siswa dalam waktu yang tidak terbatas artinya setiap ada 
masalah, dan atau setiap waktu terkait keberhasilan dan kebutuhan peserta didik.  
 
 
 
  
 
Binangun,  23 Pebruari 2008 
 
 
 
Peneliti, 
 
 clxxxviii 
 CL NO. : 9 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Siswa kelas 1 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Selasa, 26 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 26-2-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa kelas 1 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, metode dan alat peraga dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, dan peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa. 
 
Simpulan peneliti :  
Peserta didik kelas 1 menyadari bahwa mata pelajaran bahasa Jawa sulit, baik 
kawruh basa, parama sastra, maupun kasusastran. Peserta didik belum memahami benar 
fungsi dan makna yang tersirat dalam pembelajaran bahasa Jawa. Mereka mengikuti 
pembelajaran sesuai jadwal pelajaran sebagai sesuatu yang rutinitas. Pemahaman peserta 
didik tentang disiplin kelas dan tata tertib kelas berpengaruh terhadap kondusifnya 
situasi kelas.  
Dalam pembelajaran bahasa Jawa, guru menyampaikan materi kadang susah 
kadang mudah diterima oleh siswa. Dalam pembelajaran bahasa Jawa guru tidak selalu 
menggunakan alat peraga. Penggunaan metode yang monoton (selalu menggunakan 
metode ceramah). Penilaian dilakukan setelah akhir pembelajaran baik secara tertulis 
maupun lisan. Siswa kadang menerima tugas-tugas (PR) dari guru, baik berupa soal-soal 
maupun tugas-tugas lain.  
Adanya kedekatan hubungan antara guru dengan siswa, sehingga kesulitan-
kesulitan  yang dihadapi siswa dapat dikonsultasikan/dipecahkan. Guru kelas 1 sebagai 
pengganti orang tua adalah mutlak. 
 
 
 
Binangun,  26 Pebruari 2008 
 
 
Peneliti, 
 clxxxix 
 CL NO. : 10 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Siswa kelas 2 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Rabu, 27 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 27-2-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa kelas 2 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, metode dan alat peraga dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, dan peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.   
 
Simpulan peneliti :  
Peserta didik kelas 2 menyadari bahwa mata pelajaran bahasa Jawa sulit, baik 
kawruh basa, parama sastra, maupun kasusastran. Peserta didik belum memahami benar 
fungsi dan makna yang tersirat dalam pembelajaran bahasa Jawa. Mereka mengikuti 
pembelajaran sesuai jadwal pelajaran sebagai sesuatu yang rutinitas. Pemahaman peserta 
didik tentang disiplin kelas dan tata tertib kelas berpengaruh terhadap kondusifnya 
situasi kelas.  
Dalam pembelajaran bahasa Jawa, guru menyampaikan materi kadang susah 
kadang mudah diterima oleh siswa. Dalam pembelajaran bahasa Jawa guru tidak selalu 
menggunakan alat peraga. Penggunaan metode yang monoton (selalu menggunakan 
metode ceramah). Penilaian dilakukan setelah akhir pembelajaran baik secara tertulis 
maupun lisan. Siswa kadang menerima tugas-tugas (PR) dari guru, baik berupa soal-soal 
maupun tugas-tugas lain.  
Adanya kedekatan hubungan antara guru dengan siswa, sehingga kesulitan-
kesulitan  yang dihadapi siswa dapat dikonsultasikan/dipecahkan. Guru kelas 2 sebagai 
pengganti orang tua adalah mutlak. 
 
 
Binangun,  27 Pebruari 2008 
 
 
Peneliti, 
 
 
 cxc 
 CL NO. : 11 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Siswa kelas 3 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Kamis, 28 Pebruari 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 28-2-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa kelas 3 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, metode dan alat peraga dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, dan peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa,   
 
Simpulan peneliti :  
Peserta didik kelas 3 menyadari tentang sulitnya mata pelajaran bahasa Jawa baik 
kawruh basa, paramasastra, maupun kasusastraan. Siswa melakukan pembelajaran 
bahasa Jawa sebagai sesuatu yang bersifat rutinitas dan konsekuensi seorang murid, 
mereka belum memahami fungsi dan makna bahasa Jawa. Ada kalanya pada jam 
pelajaran bahasa Jawa digunakan untuk membahas soal-soal mata pelajaran yang lain.  
Manajemen pengelolaan kelas yang diterapkan guru terhadap siswa nampak pada 
diri peserta didik, seperti sikap patuh, ketenangan kelas, dan kesiapan secara fisik dalam 
pembelajaran bahasa Jawa seperti buku maupun alat tulis. Ada kalanya siswa dimarahi 
guru karena sikap-sikapnya yang usil, mengganggu teman, atau bermain sendiri pada 
saat pembelajaran berlangsung, hal tersebut mencerminkan manajemen pengelolaan 
kelas secara otoriter.  
Kegiatan belajar mengajar ada kalanya langsung ke kegiatan inti, kemudian 
kegiatan akhir. Metode ceramah dan tanya jawab merupakan metode yang frekuensi 
penggunaannya paling banyak. Dengan kata lain variasi metode untuk pembelajaran 
bahasa Jawa jarang dilakukan oleh guru kelas 3, bahkan metode kerja kelompok sering 
diterapkan sehingga membosankan siswa (kurang monitoring). Dalam pembelajaran 
bahasa Jawa alat peraga yang digunakan sangat terbatas, bahkan bisa terjadi dalam 
pembelajaran (2 jam pelajaran) sama sekali tidak menggunakan alat peraga.  
Peserta didik merasa senang kalau pada akhir pelajaran bahasa Jawa ada soal-
soal yang dikerjakan, kemudian dinilai oleh guru, tetapi hal seperti ini tidak selalu 
dialami oleh peserta didik, ada kalanya hanya pertanyaan-pertanyaan lisan.  
Secara umum ada kedekatan antara guru dan siswa, ada beberapa siswa jika 
berdialog dengan guru selalu “krama”, tetapi juga ada yang menggunakan bahasa 
Indonesia atau bahkan “ngoko” (pada anak-anak tertentu).  
 
 
 
Binangun,  28 Pebruari 2008 
 
 
Peneliti, 
 
 
 cxci 
 CL NO. : 12 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Siswa kelas 4 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  :  Sabtu, 1 Maret 2008  
Jam  :  09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 1-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa kelas 4 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, metode dan alat peraga dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, dan peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.  
 
Simpulan peneliti :  
Peserta didik kelas 4 menyadari tentang sulitnya mata pelajaran bahasa Jawa baik 
kawruh basa, paramasastra, maupun kasusastraan. Siswa melakukan pembelajaran 
bahasa Jawa sebagai sesuatu yang bersifat rutinitas dan konsekuensi seorang murid, 
mereka belum memahami fungsi dan makna bahasa Jawa. Ada kalanya pada jam 
pelajaran bahasa Jawa digunakan untuk membahas soal-soal mata pelajaran yang lain.  
Manajemen pengelolaan kelas yang diterapkan guru terhadap siswa nampak pada 
diri peserta didik, seperti sikap patuh, ketenangan kelas, dan kesiapan secara fisik dalam 
pembelajaran bahasa Jawa seperti buku maupun alat tulis. Ada kalanya siswa dimarahi 
guru karena sikap-sikapnya yang usil, mengganggu teman, atau bermain sendiri pada 
saat pembelajaran berlangsung, hal tersebut mencerminkan manajemen pengelolaan 
kelas secara otoriter.  
Kegiatan belajar mengajar ada kalanya langsung ke kegiatan inti, kemudian 
kegiatan akhir. Metode ceramah dan tanya jawab merupakan metode yang frekuensi 
penggunaannya paling banyak. Dengan kata lain variasi metode untuk pembelajaran 
bahasa Jawa jarang dilakukan oleh guru kelas 4, bahkan metode kerja kelompok sering 
diterapkan sehingga membosankan siswa (kurang monitoring). Dalam pembelajaran 
bahasa Jawa alat peraga yang digunakan sangat terbatas, bahkan bisa terjadi dalam 
pembelajaran (2 jam pelajaran) sama sekali tidak menggunakan alat peraga.  
Peserta didik merasa senang kalau pada akhir pelajaran bahasa Jawa ada soal-
soal yang dikerjakan, kemudian dinilai oleh guru, tetapi hal seperti ini tidak selalu 
dialami oleh peserta didik, ada kalanya hanya pertanyaan-pertanyaan lisan.  
Secara umum ada kedekatan antara guru dan siswa, ada beberapa siswa jika 
berdialog dengan guru selalu “krama”, tetapi juga ada yang menggunakan bahasa 
Indonesia atau bahkan “ngoko” (pada anak-anak tertentu).  
 
 
 
Binangun,  1 Maret 2008 
 
 
Peneliti, 
 
 cxcii 
 CL NO. : 13 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Siswa kelas 5 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Senin, 3 Maret 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 3-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa kelas 5 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, metode dan alat peraga dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, dan peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.   
 
Simpulan peneliti :  
Peserta didik kelas 5 menyadari tentang sulitnya mata pelajaran bahasa Jawa baik 
kawruh basa, paramasastra, maupun kasusastraan. Siswa melakukan pembelajaran 
bahasa Jawa sebagai sesuatu yang bersifat rutinitas dan konsekuensi seorang murid, 
mereka belum memahami fungsi dan makna bahasa Jawa. Ada kalanya pada jam 
pelajaran bahasa Jawa digunakan untuk membahas soal-soal mata pelajaran yang lain.  
Manajemen pengelolaan kelas yang diterapkan guru terhadap siswa nampak pada 
diri peserta didik, seperti sikap patuh, ketenangan kelas, dan kesiapan secara fisik dalam 
pembelajaran bahasa Jawa seperti buku maupun alat tulis. Ada kalanya siswa dimarahi 
guru karena sikap-sikapnya yang usil, mengganggu teman, atau bermain sendiri pada 
saat pembelajaran berlangsung, hal tersebut mencerminkan manajemen pengelolaan 
kelas secara otoriter.  
Kegiatan belajar mengajar langsung ke kegiatan inti, kemudian kegiatan akhir. 
Metode ceramah dan tanya jawab merupakan metode yang frekuensi penggunaannya 
paling banyak. Dengan kata lain variasi metode untuk pembelajaran bahasa Jawa jarang 
dilakukan oleh guru kelas 5, lebih sering mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 
Dalam pembelajaran bahasa Jawa alat peraga yang digunakan sangat terbatas, bahkan 
bisa terjadi dalam pembelajaran (2 jam pelajaran) sama sekali tidak menggunakan alat 
peraga.  
Peserta didik merasa senang kalau pada akhir pelajaran bahasa Jawa ada soal-
soal yang dikerjakan, kemudian dinilai oleh guru, tetapi hal seperti ini tidak selalu 
dialami oleh peserta didik, ada kalanya hanya pertanyaan-pertanyaan lisan.  
Secara umum ada kedekatan antara guru dan siswa, ada beberapa siswa jika 
berdialog dengan guru selalu “krama”, tetapi juga ada yang menggunakan bahasa 
Indonesia atau bahkan “ngoko” (pada anak-anak tertentu).  
 
 
 
Binangun,  3 Maret 2008 
 
 
Peneliti, 
 cxciii 
 CL NO. : 14 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Siswa kelas 6 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil wawancara  
Hari, tgl.  : Selasa, 4 Maret 2008  
Jam  : 09.00 WIB s.d. selesai 
Disusun  :  Tgl.  : 4-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa kelas 6 tentang 
manajemen pengelolaan kelas, strategi dan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, metode dan alat peraga dalam 
pembelajaran bahasa Jawa, dan peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.   
 
Simpulan peneliti :  
Peserta didik kelas 6 menyadari tentang sulitnya mata pelajaran bahasa Jawa baik 
kawruh basa, paramasastra, maupun kasusastraan. Siswa melakukan pembelajaran 
bahasa Jawa sebagai sesuatu yang bersifat rutinitas dan konsekuensi seorang murid, 
mereka belum memahami fungsi dan makna bahasa Jawa. Ada kalanya pada jam 
pelajaran bahasa Jawa digunakan untuk membahas soal-soal mata pelajaran yang lain.  
Manajemen pengelolaan kelas yang diterapkan guru terhadap siswa nampak pada 
diri peserta didik, seperti sikap patuh, ketenangan kelas, dan kesiapan secara fisik dalam 
pembelajaran bahasa Jawa seperti buku maupun alat tulis. Ada kalanya siswa dimarahi 
guru karena sikap-sikapnya yang usil, mengganggu teman, atau bermain sendiri pada 
saat pembelajaran berlangsung, hal tersebut mencerminkan manajemen pengelolaan 
kelas secara otoriter.  
Kegiatan belajar mengajar langsung ke kegiatan inti, kemudian kegiatan akhir. 
Metode ceramah dan tanya jawab merupakan metode yang frekuensi penggunaannya 
paling banyak. Dengan kata lain variasi metode untuk pembelajaran bahasa Jawa jarang 
dilakukan oleh guru kelas 6, lebih sering mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 
Dalam pembelajaran bahasa Jawa alat peraga yang digunakan sangat terbatas, bahkan 
bisa terjadi dalam pembelajaran (2 jam pelajaran) sama sekali tidak menggunakan alat 
peraga.  
Peserta didik merasa senang kalau pada akhir pelajaran bahasa Jawa ada soal-
soal yang dikerjakan, kemudian dinilai oleh guru, tetapi hal seperti ini tidak selalu 
dialami oleh peserta didik, ada kalanya hanya pertanyaan-pertanyaan lisan.  
Secara umum ada kedekatan antara guru dan siswa, ada beberapa siswa jika 
berdialog dengan guru selalu “krama”, tetapi juga ada yang menggunakan bahasa 
Indonesia atau bahkan “ngoko” (pada anak-anak tertentu).  
 
 
Binangun,  4 Maret 2008 
 
 
Peneliti, 
 
 
 
 cxciv 
 CL NO. : 15 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 1 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil observasi  
Hari, tgl.  : Rabu, 5 Maret 2008  
Jam  : 09.15 s.d. 10.25 WIB 
Disusun  :  Tgl.  : 5-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan observasi terhadap guru kelas 1 dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi manajemen pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa, strategi dan penilaian 
dalam pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.   
 
Simpulan peneliti :  
Guru kelas 1 menyadari bahwa mata pelajaran bahasa Jawa mempunyai andil 
besar dalam pembentukan budi pekerti, sopan santun peserta didik. Bagaimanapun juga 
jika ditanamkan tata krama dan sopan santun sedini mungkin budi luhur dan akhlak 
mulia anak akan terbina.  
Penguasaan situasi kelas dalam kegiatan pembelajaran (manajemen pengelolaan 
kelas) dilakukan secara demokratis. Perlu disadari bahwa pada usia kelas 1 hasrat 
bermain masih cukup kuat, untuk itu diperlukan penanganan yang cermat sehingga 
pembelajaran berjalan lancar.  
Melalui pengamatan terhadap proses pembelajaran bahasa Jawa kelas 1 dengan 
kompetensi dasar “Menyapa dengan Kalimat yang Benar”. Guru menerapkan strategi 
pembelajaran dengan mempertimbangkan kondisi siswa serta materi, dengan tahapan 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Penggunaan alat peraga dan pemilihan 
metode mengajar tampak ada kesesuaian namun belum optimal. Dalam proses 
pembelajaran metode ceramah lebih banyak diterapkan dibanding metode-metode yang 
lain. Guru belum menerapkan metode demonstrasi dan kerja kelompok sekalipun pada 
taraf sederhana. Penekanan pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa kepada membaca, 
menulis, dan kemampuan wicara. Penilaian dilakukan dengan pengamatan maupun 
pertanyaan-pertanyaan lisan dengan mengacu pada materi.  
Guru kelas 1 menerapkan perannya sebagai pendidik, pengajar, fasilitator, 
motivator serta pengganti orang tua di sekolah.  Kedekatan peserta didik dengan guru 
mutlak diperlukan.  
 
 
Binangun, 5 Maret 2008 
 
Peneliti, 
 cxcv 
 CL NO. : 16 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 2 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil observasi  
Hari, tgl.  : Kamis, 6 Maret 2008  
Jam  : 09.15 s.d. 10.25 WIB 
Disusun  :  Tgl.  : 6-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan observasi terhadap guru kelas 2 dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi manajemen pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa, strategi dan penilaian 
dalam pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.   
 
Simpulan peneliti :  
Guru kelas 2 menyadari bahwa mata pelajaran bahasa Jawa mempunyai andil 
besar dalam pembentukan budi pekerti, sopan santun peserta didik. Bagaimanapun juga 
jika ditanamkan tata krama dan sopan santun sedini mungkin budi luhur dan akhlak 
mulia anak akan terbina.  
Penguasaan situasi kelas dalam kegiatan pembelajaran (manajemen pengelolaan 
kelas) dilakukan secara demokratis. Perlu disadari bahwa pada usia kelas 2 hasrat 
bermain masih cukup kuat, untuk itu diperlukan penanganan yang cermat sehingga 
pembelajaran berjalan lancar.  
Melalui pengamatan terhadap proses pembelajaran bahasa Jawa kelas 2 dengan 
kompetensi dasar “Menceritakan Pengalaman Pribadi”. Guru menerapkan strategi 
pembelajaran dengan mempertimbangkan kondisi siswa serta materi, dengan tahapan 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Penggunaan alat peraga dan pemilihan 
metode mengajar tampak ada kesesuaian namun belum optimal. Dalam proses 
pembelajaran metode ceramah lebih banyak diterapkan dibanding metode-metode yang 
lain. Guru belum menerapkan metode demonstrasi dan kerja kelompok sekalipun pada 
taraf sederhana. Penekanan pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa kepada membaca, 
menulis, dan kemampuan wicara. Penilaian dilakukan dengan pengamatan maupun 
pertanyaan-pertanyaan lisan dengan mengacu pada materi.  
Guru kelas 2 menerapkan perannya sebagai pendidik, pengajar, fasilitator, 
motivator serta pengganti orang tua di sekolah.  Kedekatan peserta didik dengan guru 
mutlak diperlukan.  
 
 
 
Binangun, 6 Maret 2008 
 
 
Peneliti, 
 cxcvi 
 CL NO. : 17 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 3 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil observasi  
Hari, tgl.  : Sabtu, 8 Maret 2008  
Jam  : 11.00 s.d. 12.10 WIB 
Disusun  :  Tgl.  : 8-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan observasi terhadap guru kelas 3 dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi manajemen pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa, strategi dan penilaian 
dalam pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.   
 
Simpulan peneliti :  
Guru kelas 3 menyadari bahwa mata pelajaran bahasa Jawa mempunyai andil 
besar dalam pembentukan budi pekerti, sopan santun peserta didik. Bagaimanapun juga 
jika ditanamkan tata krama dan sopan santun sedini mungkin budi luhur dan akhlak 
mulia anak akan terbina.  
Penguasaan situasi kelas dalam kegiatan pembelajaran (manajemen pengelolaan 
kelas) dilakukan secara intimidasi. Perlu disadari bahwa pada usia kelas 3 hasrat 
bermain masih cukup kuat, untuk itu diperlukan penanganan yang cermat sehingga 
pembelajaran berjalan lancar.  
Melalui pengamatan terhadap proses pembelajaran bahasa Jawa kelas 3 dengan 
kompetensi dasar “Melakukan Percakapan”. Guru menerapkan strategi pembelajaran 
dengan mempertimbangkan kondisi siswa serta materi, dengan tahapan kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Penggunaan alat peraga (gambar orang sedang 
berdialog) dan pemilihan metode mengajar tampak ada kesesuaian namun belum 
optimal. Dalam proses pembelajaran metode ceramah lebih banyak diterapkan dibanding 
metode-metode yang lain (demonstrasi). Penekanan pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Jawa kepada kemampuan wicara. Penilaian dilakukan dengan pengamatan maupun 
pertanyaan-pertanyaan lisan dengan mengacu pada materi.  
Guru kelas 3 menerapkan perannya sebagai pendidik, pengajar, fasilitator, 
motivator serta pengganti orang tua di sekolah.  Kedekatan peserta didik dengan guru 
mutlak diperlukan.  
 
 
Binangun, 8 Maret 2008 
 
 
Peneliti, 
 
 cxcvii 
 CL NO. : 18 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 4 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil observasi  
Hari, tgl.  : Senin, 10 Maret 2008  
Jam  : 11.00 s.d. 12.10 WIB 
Disusun  :  Tgl.  : 10-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan observasi terhadap guru kelas 4 dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi manajemen pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa, strategi dan penilaian 
dalam pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.    
 
Simpulan peneliti :  
Adanya kesadaan guru bahwa mata pelajaran bahasa Jawa mampu membentuk 
watak dan kepribadian siswa di samping sebagai ilmu pengetahuan. Untuk keberhasilan 
pembelajaran bahasa Jawa seyogyanya jam pelajaran ditambah (tidak hanya 2 
jam/minggu).  
Manajemen pengelolaan kelas yang diterapkan guru kelas 4 dalam pembelajaran 
bahasa Jawa menggunakan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter, dan dapat 
dilakukan dengan efektif dengan menanamkan kedisiplinan. Melalui penanaman 
kesadaran terhadap siswa tentang makna dan fungsi pembelajaran bahasa Jawa sehingga 
terjadi komunikasi yang hidup antara guru dan siswa walaupun tidak optimal (ada 
kecenderungan kaku pada diri peserta didik).  
Melalui pengamatan terhadap pembelajaran bahasa Jawa di kelas 4 dengan 
kompetensi dasar “Mengapresiasikan Tembang Macapat” dengan strategi pembelajaran 
yang diterapkannya dalam penyajian (kegiatan awal, inti, akhir) ada kecenderungan 
penggunaan metode, alat peraga kurang maksimal. Teknik penilaian dilakukan pada 
kegiatan akhir dengan memperhatikan jenis materi dapat dilaksanakan melalui 
pertanyaan-pertanyaan tertulis.   
Peran guru sebagai pendidik, pengajar, dan pengganti orang tua dapat terlaksana 
terbukti adanya kedekatan dan keakraban antara guru dengan siswa. Bimbingan terhadap 
siswa dilakukan guru baik di dalam/di luar kelas, melihat situasi dan permasalahan 
siswa.   
Guru melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran 
bahasa Jawa diantaranya dengan mengarahkan siswa untuk membaca buku perpustakaan 
yang berbahasa Jawa sedikitnya 1 kali dalam 1 bulan, menambah sumber belajar (buku) 
berbahasa Jawa. Dalam akhir pembelajaran guru memberikan pekerjaan rumah.  
 
 
Binangun, 10 Maret 2008 
 
 
Peneliti, 
 cxcviii 
 CL NO. : 19 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 5 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil observasi  
Hari, tgl.  : Selasa, 11 Maret 2008  
Jam  : 11.00 s.d. 12.10 WIB 
Disusun  :  Tgl.  : 11-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan observasi terhadap guru kelas 5 dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi manajemen pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa, strategi dan penilaian 
dalam pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.    
 
Simpulan peneliti :  
Adanya kesadaan guru bahwa mata pelajaran bahasa Jawa mampu membentuk 
watak dan kepribadian siswa di samping sebagai ilmu pengetahuan, walaupun mata 
pelajaran bahasa Jawa tidak di-UASBN-kan.   
Manajemen pengelolaan kelas yang diterapkan guru kelas 5 dalam pembelajaran 
bahasa Jawa cenderung menggunakan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter, dan 
dapat dilakukan dengan efektif dengan menanamkan kedisiplinan dan kepatuhan. 
Melalui penanaman kesadaran terhadap siswa tentang makna dan fungsi pembelajaran 
bahasa Jawa terjadi komunikasi yang hidup antara guru dan siswa walaupun tidak 
optimal (ada kecenderungan kaku pada diri peserta didik).  
Melalui pengamatan terhadap pembelajaran bahasa Jawa di kelas 5 dengan 
kompetensi dasar “Membaca Cepat” dengan strategi pembelajaran yang diterapkannya 
dalam penyajian (kegiatan awal, inti, akhir) ada kecenderungan penggunaan metode, alat 
peraga kurang maksimal. Teknik penilaian dilakukan pada kegiatan akhir dengan 
memperhatikan jenis materi dapat dilaksanakan melalui pertanyaan-pertanyaan tertulis.   
Peran guru sebagai pendidik, pengajar, dan pengganti orang tua dapat terlaksana 
terbukti adanya kedekatan dan keakraban antara guru dengan siswa. Bimbingan terhadap 
siswa dilakukan guru baik di dalam/di luar kelas, melihat situasi dan permasalahan 
siswa. Guru melakukan motivasi dan bimbingan untuk meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran bahasa Jawa.  
 
 
 
Binangun, 11 Maret 2008 
 
 
Peneliti, 
 
 cxcix
 CL NO. : 20 
CATATAN LAPANGAN 
 
Responden  :  Guru kelas 6 
Unit Kerja  :  SDN Pesawahan 01  
Hasil observasi  
Hari, tgl.  : Sabtu, 15 Maret 2008  
Jam  : 11.00 s.d. 12.10 WIB 
Disusun  :  Tgl.  : 15-3-2008 
   Jam  : 19.00 WIB 
 
Tema kontak  :  Peneliti melakukan observasi terhadap guru kelas 6 dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Jawa yang meliputi manajemen pengelolaan 
kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa, strategi dan penilaian 
dalam pembelajaran bahasa Jawa, peran guru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa.    
 
Simpulan peneliti :  
Adanya kesadaan guru bahwa mata pelajaran bahasa Jawa mampu membentuk 
watak dan kepribadian siswa di samping sebagai ilmu pengetahuan, walaupun mata 
pelajaran bahasa Jawa tidak di-UASBN-kan.   
Manajemen pengelolaan kelas yang diterapkan guru kelas 6 dalam pembelajaran 
bahasa Jawa cenderung menggunakan manajemen pengelolaan kelas secara otoriter, dan 
dapat dilakukan dengan efektif dengan menanamkan kedisiplinan dan kepatuhan. 
Melalui penanaman kesadaran terhadap siswa tentang makna dan fungsi pembelajaran 
bahasa Jawa terjadi komunikasi yang hidup antara guru dan siswa walaupun tidak 
optimal (ada kecenderungan kaku pada diri peserta didik).  
Melalui pengamatan terhadap pembelajaran bahasa Jawa di kelas 6 dengan 
kompetensi dasar “Membaca Indah Mengungkapkan Isi Geguritan” dengan strategi 
pembelajaran yang diterapkannya dalam penyajian (kegiatan awal, inti, akhir) ada 
kecenderungan penggunaan metode, alat peraga kurang maksimal. Teknik penilaian 
dilakukan pada kegiatan akhir dengan memperhatikan jenis materi dapat dilaksanakan 
melalui pertanyaan-pertanyaan tertulis.   
Peran guru sebagai pendidik, pengajar, dan pengganti orang tua dapat terlaksana 
terbukti adanya kedekatan dan keakraban antara guru dengan siswa. Bimbingan terhadap 
siswa dilakukan guru baik di dalam/di luar kelas, melihat situasi dan permasalahan 
siswa. Guru melakukan motivasi dan bimbingan untuk meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran bahasa Jawa.  
 
 
Binangun, 15 Maret 2008 
 
 
Peneliti, 
 cc 
Lampiran 4 
 
KURIKULUM MULOK  
MATA PELAJARAN BAHASA JAWA  
 
KELAS I (SATU)  
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
 
 
1. Mendengarkan 
dan 
membedakan 
berbagai 
bunyi/suara atau 
bunyi bahasa 
 
 
§ Mendengarkan berbagai 
suara tertentu  
§ Menirukan bunyi  
§ Mengenal bunyi bahasa  
§ Membedakan bunyi 
bahasa  
§ Melafalkan bunyi bahasa 
secara tepat  
 
 
Bunyi atau suara 
tertentu. 
Contoh: dhor, 
dher, dsb.  
Bunyi bahasa  
Contoh: aku, ibu, 
dsb.  
2. Mendengarkan 
dan melakukan 
sesuatu  
§ Melakukan sesuatu sesuai 
dengan permintaan guru  
§ Melaksanakan perintah 
seperti yang diucapkan 
guru  
Teks kalimat 
perintah 
3. Mendengarkan 
dan memahami 
pesan lisan yang 
bertema diri 
sendiri  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang isi pesan  
§ Menyampaikan pesan 
yang disampaikan orang 
lain  
Pesan orang tua 
kepada anak 
(dibacakan guru)  
4. Mendengarkan 
percakapan 
sederhana 
tentang kegiatan 
sehari-hari  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang kegiatan sehari-
hari  
§ Melakukan percakapan 
tentang kegiatan sehari-
hari  
§ Menyebutkan nama 
kegiatan, waktu dan 
tempat  
Gambar kegiatan 
sehari-hari  
1.  MENDENGAR- 
 KAN  
 Mampu 
mendengarkan 
dan memahami 
berbagai wacana  
5. Mendengarkan 
cerita atau 
dongeng  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang isi cerita atau 
dongeng yang didengar  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang sifat tokoh dalam 
cerita atau dongeng yang 
didengar  
§ Menirukan suara gerakan, 
perilaku tokoh dongeng  
§ Menceritakan kembali isi 
cerita atau dongeng 
dengan kata-kata sendiri  
Dongeng atau 
cerita rakyat dari 
daerah setempat  
 cci 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
 
1. Memperkenalkan 
diri 
menggunakan 
kalimat 
sederhana  
 
§ Menyebutkan data diri 
(nama, kelas, sekolah dan 
tempat tinggal) dengan 
kalimat sederhana 
§ Memperkenalkan nama 
orang tua dan saudara 
kandung  
§ Menanyakan identitas 
teman  
§ Berdialog dengan teman 
tentang diri sendiri   
 
Kalimat 
sederhana 
tentang 
perkenalan  
2. Menyapa dengan 
kalimat yang 
benar  
§ Menyapa teman sebaya, 
guru, orang yang lebih tua 
dengan bahasa dan cara 
yang sesuai  
§ Menyampaikan salam, 
permohonan maaf, ijin, 
dan terima kasih kepada 
teman sebaya, dan orang 
yang lebih tua  
Kalimat sapaan  
3. Menjelaskan isi 
gambar tunggal 
atau seri sesuai 
penafsiran siswa 
dengan kalimat 
sederhana  
§ Menyebutkan isi gambar  
§ Menjelaskan isi gambar  
§ Menceritakan isi gambar  
Gambar tunggal 
atau gambar seri  
4. Mengenal nama 
dan fungsi 
anggota tubuh 
dan benda 
sekitarnya  
§ Menyebutkan nama 
anggota tubuh dan 
kegunaannya dengan 
ragam bahasa tertentu  
§ Menyebutkan nama 
benda-benda di sekitarnya  
Nama dan fungsi 
anggota tubuh, 
nama benda 
sekitarnya dalam 
ragam bahasa 
tertentu  
5. Menyampaikan 
rasa suka atau 
tidak suka pada 
suatu hal atau 
kegiatan  
§ Mengungkapkan perasaan 
suka atau tidak suka pada 
benda atau suatu kegiatan  
§ Memberikan alasan 
mengapa suatu benda atau 
kegiatan disukai atau tidak 
disukai  
Ungkapan rasa 
suka dan tidak 
suka  
2. BERBICARA  
 Mampu 
mengungkapkan 
pikiran, 
pendapat, 
gagasan dan 
perasaan, secara 
lisan dalam 
berbagai ragam 
bahasa Jawa 
sesuai dengan 
unggah-ungguh 
yang berlaku  
6. Memerankan 
tokoh tertentu 
dalam dongeng 
sesuai dengan 
karakternya  
§ Bermain peran sesuai 
dengan tokoh dalam cerita  
Dongeng 
setempat  
 
 ccii 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
 
 
1. Menulis kata 
sederhana 
dengan huruf 
lepas  
 
 
§ Menulis kata sederhana 
yang sudah dikenal  
 
 
Kata-kata 
sederhana  
(Smt 2)  
2. Menulis kata 
sederhana 
dengan huruf 
sambung  
§ Menulis kata sederhana 
dengan huruf sambung  
Kata-kata 
sederhana  
3. Menulis kata 
sederhana  
§ Menulis kata-kata 
sederhana yang sudah 
dikenal secara rapi dan 
benar  
Kata-kata 
sederhana  
 
3. MENULIS  
 Mampu menulis kata 
dengan huruf lepas 
dan huruf sambung  
4. Menulis rapi  § Menulis kata sederhana 
secara rapi dengan 
menggunakan huruf 
sambung  
§ Menulis kata-kata yang 
didiktekan  
Kata-kata 
sederhana  
 
1. Membaca 
bersuara/memba
ca nyaring  
 
§ Mengenali huruf-huruf 
dan membacanya sebagai 
suku kata, kata dan 
kalimat sederhana  
§ Membaca nyaring kalimat 
dengan menggunakan 
lafal dan intonasi yang 
tepat sehingga dapat 
dipahami orang lain  
 
Suku kata  
Kata  
Kalimat 
sederhana  
2. Membaca indah  § Membaca teks pendek 
dengan lafal dan intonasi 
yang benar  
§ Menyanyikan tembang 
dolanan  
Teks bacaan  
Tembang 
dolanan  
4. MEMBACA  
 Mampu membaca 
dan memahami teks 
pendek dengan cara 
membaca lancar 
bersuara beberapa 
kalimat sederhana  
3. Membaca 
penggalan cerita  
§ Membaca dengan 
memperhatikan jeda 
panjang atau pendek  
§ Membaca penggalan 
cerita dengan lafal dan 
intonasi yang benar  
Paragraf pendek 
berisi beberapa 
kalimat  
 
 cciii 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
 
 
1. Mengapresiasi 
cerita atau 
dongeng  
 
 
§ Mendengarkan cerita 
binatang dan 
menyebutkan sifat-sifat 
tokohnya  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang isi cerita/dongeng  
Cerita binatang, 
misal: Kancil dan 
Baya  
2. Mengapresiasi 
cerita wayang  
§ Mendengarkan cerita guru 
tentang tokoh tertentu 
dalam pewayangan  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang isi cerita  
Cerita wayang 
tentang 
Panakawan  
3. Mengapresiasi 
geguritan  
§ Mendeklamasikan 
geguritan  
Guritan anak  
5. APRESIASI 
SASTRA  
 Mampu 
mengapresiasikan 
susastra Jawa  
4. Mengapresiasi 
lagu/tembang 
§ Menyanyikan lagu 
dolanan  
Tembang 
dolanan misal: 
Menthoh-
menthog  
 
 
 
 cciv 
KELAS II (DUA)  
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar Indikator Materi Pokok 
 
 
1. Mendengarkan 
dan 
memahami 
pesan lisan 
yang bertema 
keluarga 
(hubungan 
kekerabatan) 
 
 
§ Mencocokkan gambar 
sesuai dengan pesan yang 
didengar  
§ Memberi tanda sesuai 
dengan pesan pada gambar  
§ Mengidentifikasi gambar 
sesuai dengan pesan yang 
didengar  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang isi pesan  
 
 
Gambar bertema 
keluarga  
2. Mendengarkan 
percakapan 
sederhana 
tentang 
keperluan 
siswa  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang bacaan  
§ Menyebutkan/menyimpul 
kan isi percakapan  
§ Melakukan percakapan 
sederhana  
Teks percakapan  
3. Mendengarkan 
dongeng/cerita 
wayang 
§ Menjawab pertanyaan 
tentang nama tokoh-tokoh 
Panakawan  
Cerita/dongeng/ 
wayang tentang 
budi pekerti  
4. Mendengarkan 
cerita/dongeng  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang watak/perilaku 
tokoh dalam dongeng  
§ Mengajukan pertanyaan 
tentang dongeng yang 
didengar  
§ Menceritakan kembali 
dengan bahasa sehari-hari  
 
5. Mendengarkan 
ungkapan 
teman tentang 
kegemaran  
§ Menjawab dan mengajukan 
pertanyaan tentang 
kegemaran teman  
§ Menceritakan kegemaran 
dengan bahasa sehari-hari  
Ungkapan 
kegemaran siswa  
1. MENDENGAR-
KAN  
 Mampu 
mendengarkan dan 
memahami berbagai 
wacana lisan melalui 
mendengarkan pesan, 
ungkapan, cerita, 
dongeng, atau 
percakapan sederhana  
6. Mendengarkan 
cerita atau 
dongeng 
dengan tema 
lingkungan  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang lingkungan sesuai 
cerita atau dongeng yang 
didengar  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang sifat tokoh dalam 
cerita atau dongeng yang 
didengar  
§ Menceritakan kembali isi 
cerita atau dongeng dengan 
kata-kata sendiri  
Dongeng atau 
cerita rakyat dari 
daerah setempat  
 ccv 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
1. Mengajukan 
pertanyaan 
secara lisan  
 
§ Mengajukan pertanyaan 
lisan kepada orang lain 
yang belum dikenal dengan 
pilihan kata-kata yang tepat  
 
Kalimat tanya 
sederhana  
2. Menceritakan 
kegiatan 
sehari-hari  
§ Menjelaskan urutan 
kegiatan sehari-hari dengan 
bahasa runtut dan mudah 
dipahami orang lain dengan 
ragam bahasa tertentu  
§ Menanyakan atau 
menanggapi kegiatan 
sehari-hari teman sekelas  
Cerita tentang 
kegiatan sehari-
hari di rumah dan 
di sekolah  
3. Menceritakan 
pengalaman 
pribadi  
§ Menceritakan pengalaman 
pribadi, misal: pengalaman 
berenang di sungai dengan 
teman, belajar naik sepeda 
dan lain-lain  
§ Menjawab dan mengajukan 
pertanyaan sesuai cerita  
Pengalaman 
pribadi  
2. BERBICARA  
 Mampu 
mengungkapkan 
gagasan pikiran, 
pendapat, dan 
perasaan, secara lisan 
dalam berbagai 
ragam bahasa Jawa 
sesuai dengan 
unggah-ungguh yang 
berlaku  
4. Mendeskripsi 
kan tumbuhan 
dan binatang 
di sekitarnya  
§ Menebak benda/ tumbuhan 
yang ciri-cirinya telah 
disebutkan  
Benda-benda di 
sekitar  
3. MEMBACA  
 Mampu dan 
memahami berbagai 
teks pendek dengan 
teknik membaca 
bersuara dan 
membaca indah 
beberapa kalimat 
sederhana berupa 
cerita wayang, 
dongeng, dan 
geguritan  
 
1. Membaca 
bersuara  
 
§ Membaca teks pendek 
bacaan dengan lafal 
intonasi yang tepat  
§ Menjawab atau 
mengajukan pertanyaan 
dari teks yang dibaca  
§ Menceritakan isi teks yang 
dibaca atau dibacakan 
dengan bahasa sendiri 
secara runtut  
 
Teks bacaan  
 2. Membaca 
pemahaman  
§ Membaca lancar dengan 
pemahaman teks bacaan 
agak panjang  
§ Menjawab atau 
mengajukan pertanyaan isi 
bacaan  
§ Menceritakan isi teks cerita 
dengan bahasa sehari-hari  
Teks cerita  
 ccvi 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 3. Membaca 
indah  
§ Membaca indah geguritan 
atau mengapresiasi 
tembang dolanan dalam 
gerak dan mimik yang 
tepat  
§ Menembangkan tembang 
dolanan dengan 
mengekspresikan lewat 
gerak dan lagu  
§ Membaca dongeng/cerita  
Geguritan 
tembang dolanan  
 
 
 
 
 
 
 
Dongeng/cerita  
 
1. Menulis 
kalimat 
sederhana  
 
§ Menulis kalimat sederhana 
yang didiktekan dengan 
huruf sambung  
 
2. Menulis 
pengalaman 
sendiri  
§ Menulis kalimat sederhana  
§ Menulis pengalaman 
pribadi dengan huruf 
sambung  
Pengalaman 
pribadi  
4. MENULIS  
 Mampu mengungkap 
kan pikiran, gagasan, 
pendapat, dan 
perasaan secara 
tertulis dalam 
berbagai ragam 
bahasa Jawa dengan 
‘unggah-ungguh” 
yang berlaku 
3. Melengkapi 
cerita  
§ Melengkapi cerita dengan 
kata-kata yang tepat  
Teks cerita  
 
 
1. Mengapresiasi 
susastra Jawa, 
misal: cerita 
wayang  
 
 
§ Menyebutkan nama tokoh 
wayang  
§ Menuliskan nama tokoh 
wayang  
§ Memerankan tokoh cerita 
wayang  
 
 
Cerita wayang  
2. Mengapreasia 
si instrumen/ 
alat musik  
§ Menyebutkan nama alat-
alat musik Jawa  
§ Menuliskan nama alat 
musik Jawa  
Gamelan  
5. APRESIASI 
SASTRA  
 Mampu 
mengapresiasi 
susastra Jawa  
3. Mengapresiasi 
cerita/dongeng  
§ Menceritakan kembali 
cerita atau dongeng daerah 
setempat dengan bahasa 
sendiri  
Cerita/dongeng 
setempat  
 
 
 
 ccvii 
KELAS III (TIGA)  
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
 
1. Mendengar 
kan cerita 
teman  
 
 
§ Menjawab pertanyaan 
tentang isi cerita dalam 
ragam bahasa tertentu  
§ Mengajukan pertanyaan 
sesuai cerita yang didengar  
§ Menceritakan kembali 
cerita yang didengar 
dengan bahasa sendiri  
 
 
Teks cerita tentang 
suatu peristiwa  
2. Mendengar 
kan cerita 
rakyat  
§ Menjawab pertanyaan 
tentang tokoh cerita rakyat 
yang didengar  
§ Mengajukan pertanyaan 
sesuai cerita yang didengar  
§ Menceritakan kembali isi 
cerita  
§ Menyimpulkan isi cerita  
Teks cerita yang 
mengandung 
watak beberapa 
tokoh cerita misal: 
terjadinya nama 
suatu tempat  
3. Mendengar 
kan cerita 
tokoh wayang 
§ Menjawab pertanyaan 
tentang sifat  tokoh-tokoh 
wayang Pandawa  
§ Menceritakan watak/ sifat 
tokoh Pandawa  
Teks cerita 
wayang Pandawa  
4. Mendengar 
kan teks 
percakapan  
§ Menyebutkan nama tokoh 
dalam cerita  
§ Memerankan tokoh dalam 
drama  
§ Menjelaskan isi teks dalam 
ragam bahasa tertentu  
§ Menceritakan isi 
percakapan dengan bahasa 
sehari-hari  
Teks drama anak 
(mendengarkan)  
1. MENDENGAR-
KAN  
 Mampu 
mendengarkan dan 
memahami berbagai 
ragam wacana lisan 
melalui 
mendengarkan cerita 
rakyat, cerita 
wayang, drama, dan 
ungkapan teman 
tentang kegemaran   
5. Mendengar 
kan ungkapan 
kegemaran 
teman  
§ Menceritakan kegemaran 
teman dengan bahasa 
sendiri  
§ Mengungkapkan kembali 
ungkapan kegemaran 
teman dengan 
menggunakan ragam 
bahasa tertentu  
Ungkapan tentang 
kegemaran  
 
 ccviii 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
1. Menjelaskan 
urutan 
membuat atau 
melakukan 
sesuatu  
 
§ Menjelaskan urutan cara 
membuat mainan, misal: 
layang-layang  
§ Menjelaskan cara 
memainkan mainan, misal: 
gasing  
 
Gambar tentang 
urutan cara 
membuat/ 
menggunakan 
mainan/ permainan  
2. Melakukan 
percakapan  
§ Melakukan percakapan 
melalui telepon  
§ Melengkapi percakapan  
Percakapan 
singkat jelas  
2. BERBICARA  
 Mampu memahami 
cerita, puisi dan 
drama serta dapat 
memberikan kesan, 
mengemukakan 
perasaan dan gagasan 
untuk berbagai 
keperluan dalam 
berbagai situasi 
dengan tata cara yang 
sopan dan santun 
secara lisan  
3. Menceritakan 
pengalaman 
pribadi yang 
menarik  
§ Menceritakan pengalaman 
pribadi dengan 
menggunakan bahasa 
sehari-hari  
Cerita pengalaman 
pribadi  
 
1. Membaca 
pemahaman  
 
§ Menjawab pertanyaan 
berkaitan dengan isi teks  
§ Mengajukan pertanyaan 
sesuai bacaan  
§ Menceritakan kembali isi 
teks dengan bahasa sendiri  
§ Meringkat bacaan  
 
Teks bacaan  
2. Membaca 
bersuara  
§ Membaca bersuara dengan 
lafal dan intonasi yang 
tepat  
§ Menjawab pertanyaan 
bacaan  
Cerita wayang/ 
dongeng  
3. Membaca 
cepat  
§ Membaca cepat teks 
bacaan dengan lafal dan 
intonasi yang tepat  
§ Menyimpulkan isi bacaan  
Teks bacaan  
4. Membaca 
indah  
§ Membaca indah geguritan 
dengan lafal, intonasi, dan 
penghayatan yang sesuai  
§ Menembangkan tembang 
macapat dengan tepat  
Geguritan/tembang 
macapat  
3. MEMBACA  
 Mampu membaca 
dan memahami 
berbagai ragam teks 
bacaan dengan teknik 
membaca bersuara, 
membaca indah, 
membaca cepat, dan 
membaca huruf Jawa  
5. Membaca 
huruf Jawa  
§ Membaca huruf Jawa 
nglegana/tanpa 
sandhangan  
Huruf Jawa 
nglegana/tanpa 
sandhangan  
 
 ccix 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
1. Menulis 
karangan 
sederhana  
 
§ Menulis kalimat sesuai 
dengan kaidah penulisan 
(kalimat berita, tanya dan 
perintah)  
§ Menyusun karangan 
berdasarkan rangkaian 
gambar seri  
§ Menulis cerita secara 
singkat dengan ragam 
bahasa tertentu  
 
Gambar seri  
4. MENULIS  
 Mampu menulis 
karangan dengan 
pikiran sendiri dalam 
berbagai ragam 
bahasa dan jenis 
karangan sesuai 
kaidah bahasa  
2. Meringkas 
bacaan narasi/ 
cerita 
sederhana  
§ Menulis pokok-pokok 
pikiran dalam teks  
§ Menulis ringkasan teks 
dengan kata-kata sendiri 
dalam ragam bahasa 
tertentu  
§ Menyimpulkan isi 
cerita/teks  
Teks cerita 
sederhana  
 
 
1. Mengapresiasi 
cerita atau 
dongeng  
 
 
§ Menceritakan kembali 
secara lisan tentang isi 
cerita atau dongeng  
§ Menyebutkan watak tokoh 
dalam cerita  
§ Menangkap isi cerita/ 
dongeng  
 
 
Teks cerita 
wayang Mahabrata 
(Pandawa)  
2. Mengapresiasi 
cerita wayang  
§ Menjelaskan watak tokoh  
§ Memerankan tokoh 
wayang  
Wayang tokoh 
Pandawa  
3. Mengapresiasi 
geguritan  
§ Membaca geguritan  
§ Menceritakan isi geguritan  
Teks geguritan  
5. APRESIASI 
SASTRA  
 Mampu mengapresia 
si susastra Jawa: 
cerita rakyat, 
dongeng, cerita 
wayang, geguritan 
dan tembang macapat  
4. Mengapresiasi 
tembang 
macapat  
§ Menyanyikan tembang 
macapat  
Tembang macapat, 
misal: Pucung  
 
 
 ccx 
KELAS IV (EMPAT)  
 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
 
1. Mendengarkan 
cerita teman 
tentang 
pengalaman  
 
 
§ Menuliskan ringkasan isi 
cerita  
§ Menceritakan kembali isi 
cerita dengan kata-kata 
sendiri (ragam bahasa 
tertentu)  
§ Menyimpulkan isi cerita  
§ Menanggapi isi cerita  
 
 
Cerita 
pengalaman  
2. Mendengarkan 
pembacaan 
teks karangan 
siswa  
§ Menyimpulkan isi teks  
§ Memberikan komentar atau 
tanggapan terhadap 
karangan teman  
Teks karangan 
siswa  
3. Mendengarkan 
cerita tentang 
lingkungan 
budaya  
§ Menuliskan pokok cerita 
tiap paragrap  
§ Menuliskan hal-hal yang 
menarik  
§ Menceritakan kembali isi 
bacaan/cerita yang dengan 
menggunakan ragam 
bahasa tertentu  
Teks bacaan 
lingkungan 
budaya, misal: 
Candi Borobudur  
4. Mendengarkan 
pembacaan 
geguritan  
§ Menjelaskan isi geguritan  Teks geguritan 
anak (apresiasi)  
5. Mendengarkan 
cerita tentang 
tokoh-tokoh 
wayang  
§ Menceritakan sifat-sifat 
tokoh satria dalam 
pewayangan  
§ Menjelaskan sifat tokoh 
dengan bahasa sendiri/ 
ragam tertentu  
Cerita tentang 
tokoh-tokoh 
wayang Pandawa  
1. MENDENGAR-
KAN  
 Mampu 
mendengarkan dan 
memahami ragam 
wacana lisan dalam  
berbaga ragam 
bahasa (ngoko, 
krama, dialek)  
6. Mengapresiasi 
tembang 
macapat  
§ Menembangkan tembang 
macapat  
Teks tembang 
macapat, misal: 
mijil, gambuh, 
pucung dan 
sebagainya  
 
 ccxi 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
1. Mengungkap 
kan kesan 
yang paling 
menarik dari 
cerita, drama, 
geguritan  
 
§ Menceritakan isi cerita 
drama, geguritan  
 
Teks geguritan  
2. Mengajukan 
dan menjawab 
pertanyaan  
§ Mengajukan dan menjawab 
pertanyaan sesuai dengan 
konteks bacaan secara lisan  
Teks bacaan  
2. BERBICARA  
 Mampu memahami 
cerita,  puisi dan 
drama serta dapat 
memberikan kesan 
dan dapat 
mengemukakan 
perasaan dan gagasan 
untuk berbagai 
keperluan dalam 
berbagi situasi 
dengan tata cara yang 
sopan dan santun 
secara lisan  
3. Bercerita atau 
menjelaskan 
pengalaman 
yang menarik  
§ Menceritakan pengalaman 
pribadi  
§ Menjawab pertanyaan yang 
diajukan secara lisan  
Teks cerita 
pengalaman 
pribadi  
 
1. Membaca 
bersuara  
 
§ Membaca bersuara teks 
bacaan dengan 
menggunakan lafal dan 
intonasi yang tepat  
§ Menjawab pertanyaan 
bacaan  
 
Teks bacaan  
2. Membaca 
pemahaman  
§ Menjawab pertanyaan 
bacaan  
§ Menceritakan kembali isi 
bacaan secara urut dengan 
bahasa sendiri  
§ Meringkas bacaan  
Teks bacaan cerita 
wayang/dongeng  
3. Membaca 
cepat  
§ Membaca cepat teks 
bacaan  
§ Menjawab pertanyaan 
bacaan  
§ Menyimpulkan isi bacaan  
Teks bacaan 
dongeng  
4. Membaca 
indah  
§ Membaca geguritan dengan 
lafal dan intonasi yang 
tepat  
§ Menceritakan isi geguritan  
Geguritan  
3. MEMBACA  
 Mampu membaca 
dan memahami 
berbagai teks bacaan 
dengan berbagai 
teknik membaca 
bersuara, membaca 
cepat, membaca 
indah, dan membaca 
huruf Jawa  
5. Membaca 
huruf Jawa  
§ Membaca huruf Jawa 
dengan menggunakan 
pasangan/sandhangan yang 
sederhana  
Huruf Jawa 
dengan pasangan/ 
sandhangan 
sederhana  
 
 ccxii 
  
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar Indikator Materi Pokok 
 
1. Menulis 
dialog/ 
percakapan  
 
§ Melengkapi percakapan 
yang belum sesuai dengan 
isinya  
§ Mengubah percakapan 
dalam ragam bahasa 
tertentu  
§ Merubah dialog menjadi 
narasi dengan bahasa 
sendiri  
 
Teks percakapan  
2.1 Menulis 
deskripsi 
keindahan 
alam dan 
sebagainya  
§ Mendeskripsikan sesuatu 
secara tertulis dalam ragam 
tertentu  
Deskripsi benda-
benda sekitar atau 
alam  
2.2 Menulis 
desposisi 
(menjelaskan 
cara membuat 
sesuatu/ 
prosedural) 
§ Menulis tata cara/urutan 
membuat sesuatu  
Benda/barang 
yang bermanfaat 
di sekitar, misal: 
mainan, pupuk, 
alat rumah tangga, 
dan sebagainya  
4. MENULIS  
 Mampu menulis 
karangan dengan 
pikiran sendiri dalam 
berbagai ragam 
bahasa dan jenis 
karangan sesuai 
kaidah bahasa  
3. Menulis surat  § Menulis surat ijin tidak 
masuk sekolah dengan 
memperhatikan bagian-
bagian surat serta ejaan 
yang benar  
Surat ijin  
 
 
1. Mengapresiasi 
susastra Jawa, 
misal cerita 
wayang, 
naskah, drama, 
geguritan, 
tembang dsb.  
 
 
§ Menceritakan watak tokoh 
dalam cerita wayang  
§ Memerankan tokoh dalam 
naskah  
§ Mendeskripsikan tokoh  
 
 
Teks cerita 
wayang 
Mahabarata  
2. Mengapresiasi 
cerita rakyat 
atau dongeng  
§ Menuliskan kembali isi 
cerita  
§ Membuat ringkasan cerita  
§ Menyimpulkan isi cerita  
Teks cerita rakyat 
atau dongeng 
setempat  
3. Mengapresiasi 
cerita anak  
§ Menyebutkan nama-nama 
tokoh dalam cerita  
§ Menceritakan kembali isi 
cerita dengan bahasa 
sendiri  
§ Menuliskan amanat yang 
terkandung dalam cerita  
Teks cerita cekak  
5. APRESIASI 
SASTRA  
 Mampu 
mengapresiasi 
susastra Jawa  
4. Mengapresiasi 
tembang 
macapat  
§ Menyimpulkan isi tembang  
§ Menanggapi isi tembang  
§ Menembangkan tembang 
macapat  
Teks tembang 
macapat  
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KELAS V (LIMA)  
 
 
Standar 
Kompetensi  
Kompetensi 
Dasar  
Indikator  Materi Pokok  
 
 
1. Mendengarkan 
pesan 
langsung atau 
telepon  
 
 
§ Mencatat isi pokok pesan  
§ Menyampakan pesan yang 
diterima secara langsung 
dan tak langsung dengan 
menggunakan bahasa 
sendiri  
 
 
Teks pesan untuk 
disampaikan 
kepada orang lain  
2. Mendangarkan 
cerita rakyat  
§ Menyebutkan tokoh utama 
dan wataknya  
§ Menceritakan kembali isi 
cerita secara singkat 
dengan menggunakan 
ragam bahasa tertentu  
§ Meringkas cerita dengan 
bahasa sendiri  
§ Menyimpulkan isi cerita  
Teks cerita rakyat  
3. Mendengarkan 
cerita tokoh 
wayang  
§ Mencatat tokoh-tokoh 
pewayangan dan 
perwatakannya  
§ Menceritakan kembali 
dengan bahasa sehari-hari  
§ Menyimpulkan isi cerita  
Teks cerita 
wayang yang 
dibacakan  
4. Mendengarkan 
percakapan/ 
dialog  
§ Menyebut nama tokoh 
dalam dialog/ percakapan  
§ Memerankan tokoh  
§ Mengubah teks dialog 
menjadi narasi  
§ Menyimpulkan isi dialog  
Teks/kaset dialog  
5. Mendengarkan 
ungkapan 
teman tentang 
suatu 
peristiwa  
§ Mengungkapkan kembali 
cerita atau ungkapan teman 
dalam ragam bahasa 
tertentu  
§ Menyampaikan pertanyaan/ 
tanggapan  
Teks ungkapan/ 
cerita teman 
tentang suatu 
peristiwa  
6. Mengapresiasi 
cerita anak  
§ Menarik kesimpulan atau 
pesan yang terkandung 
dalam cerita  
Teks geguritan  
1. MENDENGAR-
KAN  
 Mampu 
mendengarkan dan 
memahami ragam 
wacana lisan melalui 
mendengarkan pesan 
langsung cerita 
wayang, drama, dan 
ungkapan teman 
tentang kegemaran  
7. Mengapresiasi 
tembang 
macapat atau 
geguritan  
§ Menyanyikan tembang 
macapat  
§ Menceritakan isi tembang 
dengan bahasa sehari-hari  
§ Memprosakan tembang  
Tembang macapat  
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Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
1. Menanggapi 
permasalahan 
dan 
memberikan 
saran atau 
jalan keluar 
untuk 
memecahkan 
masalah 
tersebut  
 
§ Menjelaskan suatu masalah 
atau peristiwa yang terjadi 
secara runtut  
§ Memberi komentar/saran 
dengan alasan yang logis 
dalam berbagai ragam 
bahasa  
 
Teks bacaan 
tentang suatu 
peristiwa  
2. Melakukan 
wawancara 
dengan 
memperhati 
kan pilihan 
kata dan 
santun 
berbahasa 
yang sesuai  
§ Menyimpulkan isi 
wawancara  
§ Membuat daftar pertanyaan  
§ Melakukan kegiatan 
wawancara berdasarkan 
daftar pertanyaan  
Daftar pertanyaan 
untuk wawancara  
3. Menyusun 
laporan 
wawancara  
§ Melaporkan hasil 
wawancara dengan kalimat 
yang efektif dan bahasa 
yang runtut secara lisan  
Laporan hasil 
wawancara  
4. Mendeskripsi 
kan benda atau 
alat secara 
rinci dengan 
bahasa yang 
komunikatif 
dan kosa kata 
yang tepat  
§ Memberi komentar tentang 
kebaikan/kelemahan benda 
atau alat secara objektif, 
dengan bahasa yang 
komunikatif dan kata yang 
tepat  
§ Membandingkan benda/ 
alat berdasarkan kebaikan 
dan kelemahannya  
Deskripsi benda/ 
alat berdasarkan 
kebaikan dan 
kelemahannya  
2. BERBICARA  
 Mampu 
mengungkapkan 
pikiran pendapat 
gagasan dan perasaan 
secara lisan dengan 
ragam bahasa tertentu  
5. Menanggapi 
persoalan 
faktual  
§ Mengidentifikasi pokok 
persoalan yang 
dikemukakan teman  
§ Mengajukan pertanyaan 
sesuai topik  
§ Menyimpulkan pokok 
persoalan  
§ Menyampaikan pendapat/ 
saran yang logis terhadap 
suatu persoalan secara lisan  
Berita faktual  
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Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
6. Memerankan 
drama pendek 
atau bagian 
drama yang 
sesuai untuk 
anak  
§ Mengucapkan kalimat 
dialog dengan jelas dan 
lancar sesuai lafal dan 
intonasi serta karakter 
tokoh  
§ Menyimpulkan watak 
tokoh  
§ Memerankan tokoh sesuai 
karakternya  
Teks dialog  
 
1. Membaca 
pemahaman  
 
§ Menjawab pertanyaan 
bacaan  
§ Menyimpulkan isi bacaan  
§ Menceritakan kembali isi 
bacaan dengan bahasa 
sendiri/ragam tertentu  
 
Teks bacaan cerita 
Wayang  
2. Membaca 
bersuara  
§ Membaca bersuara dengan 
menggunakan lafal dan 
intonasi yang tepat  
§ Menyimpulkan isi bacaan  
§ Menjelaskan isi pidato  
§ Membaca teks penjiwaan 
dan ekspresi yang sesuai 
dengan isi  
Teks bacaan/ 
pidato  
3. Membaca 
cepat  
§ Membaca intensif teks 
bacaan  
§ Menjawab pertanyaan 
bacaan  
§ Meringkas isi bacaan  
Teks bacaan 
dongeng  
4. Membaca 
indah  
§ Membaca geguritan dengan 
menggunakan lafal dan 
intonasi yang tepat  
§ Menyimpulkan isi 
geguritan  
§ Menyanyikan tembang 
macapat dengan titi laras/ 
not yang sesuai  
§ Mengapresiasikan tembang 
macapat  
Geguritan/ 
tembang macapat  
3. MEMBACA  
 Mampu membaca 
dan memahami 
ragam teks bacaan 
dengan berbagai 
teknik membaca 
cepat, membaca 
bersuara, membaca 
indah, membaca 
hurug Jawa  
5. Membaca 
huruf Jawa  
§ Membaca huruf Jawa 
sesuai dengan lafal dan 
intonasi  
§ Mentransliterasi ke dalam 
huruf latin  
Huruf Jawa  
 
 ccxvi 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
1. Menulis 
karangan  
 
§ Melengkapi karangan yang 
belum selesai  
§ Menyusun karangan 
dengan kerangkat karangan 
yang ada dalam ragam 
bahasa tertentu  
 
Kerangka 
karangan  
2. Menulis surat 
yang berisi 
pendapat atau 
gagasan 
(argumentasi)  
§ Menulis surat kepada 
teman tentang sebuah 
gagasan  
Surat  
3. Meringkas  § Meringkas bacaan dengan 
bahasa sehari-hari  
Teks bacaan  
4. Menulis 
laporan hasil 
pelaksanaan 
tugas tertentu 
(eksposisi)  
§ Menulis laporan 
pengamatan  
Laporan  
4. MENULIS  
 Mampu menulis 
karangan dengan 
pikiran dalam 
berbagai ragam 
bahasa dan jenis 
karangan tertentu 
sesuai kaidah bahasa  
5. Menulis 
dialog 
percakapan  
§ Menulis kalimat langsung  
§ Menulis dialog  
Kalimat langsung  
 
 
1. Mengapresiasi 
susastra Jawa, 
misal cerita 
wayang, 
naskah, 
geguritan, dan 
sebagainya 
 
 
§ Menceritakan watak tokoh 
dalam cerita wayang  
§ Memerankan tokoh dalam 
cerita  
§ Menceritakan kembali isi 
bacaan  
 
 
Teks cerita 
wayang 
Mahabarata  
2. Mengapresiasi 
cerita rakyat 
atau dongeng  
§ Menuliskan kembali isi 
cerita  
§ Membuat ringkasan cerita  
Teks cerita rakyat 
atau dongeng 
setempat  
3. Mengapresiasi 
cerita anak 
§ Menyebutkan nama-nama 
tokoh dalam cerita  
§ Memerankan tokoh  
§ Menuliskan isi cerita  
Teks cerita cekak/ 
anak  
5. APRESIASI 
SASTRA  
 Mampu  
mengapresiasi 
susastra Jawa  
4. Mengapreasisi 
tembang 
macapat  
§ Menembangkan tembang 
macapat  
§ Memprosakan tembang  
Tembang macapat  
 
 ccxvii 
KELAS V I (ENAM)  
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
 
1. Mendengarkan 
dan 
memahami 
percakapan 
tentang 
kegiatan di 
lingkungan 
keluarga  
 
 
§ Mengungkapkan isi 
percakapan secara lisan 
dalam berbagai ragam 
bahasa Jawa (basa ngoko, 
basa krama)  
§ Mengajukan dan menjawab 
pertanyaan sesuai dengan 
konteks pembicaraan  
§ Mengubah dialog menjadi 
bentuk narasi dalam bahasa 
sehari-hari  
 
 
Teks percakapan 
tentang kegiatan 
di rumah antara 
siswa dengan 
orang tua  
2. Mendengarkan 
pembacaan 
pidato, 
sambutan/ 
ceramah berita 
televisi atau 
radio  
§ Menyebutkan pokok-pokok 
isi pidato/ sambutan/ 
ceramah berita di televisi 
atau radio  
§ Menuliskan pokok-pokok 
isi pidato/sambutan/ 
ceramah berita di televisi 
atau radio dalam ragam 
bahasa tertentu (ngoko, 
krama)  
§ Mengemukakan/mencerita 
kan kembali isi pidato/ 
sambutan/ceramah, berita 
di televisi atau radio 
dengan bahasa sehari-hari  
Teks pidato/ 
sambutan/ceramah  
1. MENDENGAR-
KAN  
 Mampu 
mendengarkan dan 
memahami ragam 
wacana, cakapan, 
dongeng/ geguritan/ 
tembang dalam 
berbagai ragam 
bahasa  
3. Mendengarkan 
teks cerita 
anak 
§ Mencatat sifat tokoh-tokoh 
dalam cerita  
§ Menentukan latar cerita 
dengan mengutip kalimat 
atau paragraf yang 
mendukung  
§ Menentukan tema cerita  
§ Menuliskan kembali isi 
cerita dengan bahasa 
sendiri  
§ Menceritakan kembali isi 
cerita dengan bahasa 
sendiri  
Teks cerita anak  
 ccxviii 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
4. Mendengarkan 
sandiwara/ 
drama melalui 
radio atau TV  
§ Mencatat karakter tokoh 
dalam sandiwara/ drama  
§ Meringkas isi cerita 
sandiwara/drama  
§ Menceritakan kembali isi 
cerita sandiwara/drama 
dengan bahasa sendiri  
Teks sandiwara/ 
drama  
 5. Mendengarkan 
pembacaan 
geguritan  
§ Menemukan dan mencatat 
amanat yang tertuang 
dalam geguritan  
§ Menceritakan isi geguritan 
dengan bahasa sendiri  
§ Mengubah bentuk 
geguritan menjadi prosa 
(gancaran) 
Teks geguritan  
 
1. Menceritakan 
hasil 
pengamatan 
dengan bahasa 
yang 
komunikatif 
dan runtut  
 
§ Melaporkan hasil 
pengamatan secara tertulis 
maupun lisan  
§ Menjelaskan secara rinci 
tertulis maupun lisan hasil 
pengamatan dengan bahasa 
yang runtut dan 
komunikatif  
 
Laporan hasil 
pengamatan  
2. Menyampai 
kan pesan atau 
informasi 
yang diperoleh 
dari nara 
sumber  
§ Menyampaikan informasi 
dari nara sumber kepada 
orang lain secara lisan  
Teks pesan atau 
informasi dari 
narasumber  
3. Mengkritisi 
sesuatu 
disertai alasan 
yang logis 
dengan 
menggunakan 
bahasa yang 
santun  
§ Menyampaikan kritikan 
dengan bahasa yang tidak 
menyinggung perasaan 
orang lain  
Ungkapan (kata, 
frasa, kalimat) 
yang sesuai untuk 
mengkritisi  
4. Berpidato 
untuk acara-
acara di 
sekolah  
§ Menulis teks pidato  
§ Berpidato dengan lafal, 
intonasi, dan kata/bahasa 
yang tepat  
Teks pidato  
2. BERBICARA  
 Mampu 
mengungkapkan 
pikiran pendapat 
gagasan dan perasaan 
secara lisan dengan 
memperhatikan 
berbagai ragam 
bahasa dan ungguh-
ungguh basa yang 
sesuai  
5. Mementaskan 
drama pendek 
atau bagian 
drama yang 
sesuai untuk 
anak  
§ Memerankan tokoh drama 
naskah drama  
§ Menceritakan isi naskah  
Naskah drama 
anak  
 ccxix
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi Pokok 
 
1. Membaca 
pemahaman  
 
§ Menjawab pertanyaan 
bacaan  
§ Menceritakan kembali isi 
bacaan  
§ Meringkas isi bacaan  
 
Teks bacaan  
2. Membaca 
cepat  
§ Membaca dengan lancar 
dan cepat teks bacaan  
§ Menjawab secara benar 
pertanyaan isi bacaan  
§ Menyimpulkan isi bacaan  
§ Menuliskan pokok-pokok 
isi bacaan 
Teks bacaan  
3. Membaca 
bersuara  
§ Membaca dengan lafal, 
intonasi, dan penjiwaan/ 
ekspresi yang tepat  
§ Menceritakan kembali isi 
bacaan dengan runtut  
§ Menyampaikan ringkasan 
bacaan secara tertulis 
maupun lisan dengan 
bahasa sehari-hari/ragam 
bahasa tertentu  
§ Menyimpulkan isi bacaan 
secara tertulis maupun lisan  
Dongeng  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pidato/sambutan  
4. Membaca 
indah  
§ Mengekspresikan geguritan 
dengan lafal, intonasi dan 
penjiwaan yang sesuai  
§ Mengungkapkan isi bacaan  
§ Mengubah bentuk 
geguritan menjadi 
karangan bebas/prosa 
dengan bahasa sendiri  
Geguritan  
3. MEMBACA  
 Mampu membaca 
dan memahami 
berbagai ragam teks 
bacaan dengan 
menggunakan teknik 
membaca cepat, 
membaca bersuara, 
membaca indah, dan 
membaca huruf Jawa  
5. Membaca 
huruf Jawa  
§ Membaca lancar huruf 
Jawa dengan lafal dan 
intonasi yang tepat  
§ Menstanliterasi bacaan ke 
dalam huruf latin  
Huruf Jawa  
 
 ccxx 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar Indikator Materi Pokok 
 
1. Menulis 
naskah pidato/ 
sambutan 
yang berisi 
ajakan 
(persuasi)  
 
§ Menyusun kerangka 
pidato/sambutan  
§ Menulis naskah sambutan/ 
pidato dengan 
memperhatikan bahasa 
yang komunikatif dan 
santun 
 
Naskah pidato  
2. Meringkas 
bacaan  
§ Mencatat pokok-pokok isi 
bacaan  
§ Membuat ringkasan bacaan 
dalam bahasa tertentu  
Teks bacaan  
3. Menulis surat  § Menulis surat undangan 
misal perkawinan, khitan, 
rapat dan sebagainya  
Surat undangan  
4. MENULIS  
 Mampu menulis 
karangan dengan 
pikiran sendiri dalam 
berbagai ragam 
bahasa Jawa dengan 
kaidah penulisan dan 
unggah-ungguh yang 
sesuai  
4. Membuat para 
frase geguritan  
§ Mengubah geguritan ke 
dalam bentuk prosa 
sederhana dalam ragam 
bahasa tertentu  
Teks geguritan  
 
 
1. Mengapresiasi 
susastra Jawa, 
misal cerita 
wayang, 
naskah drama 
dsb.  
 
 
§ Menceritakan kembali 
lakon cerita wayang atau 
dongeng secara tertulis atau 
lisan dengan ragam bahasa 
tertentu  
§ Membuat ringkasan cerita 
wayang dalam episode 
tertentu  
§ Menjelaskan sifat-sifat 
tokoh-tokoh dm cerita/ 
dongeng  
 
 
Teks cerita 
wayang/dongeng  
2. Mengapresiasi 
kan cerita 
rakyat atau 
dongeng 
§ Menuliskan pesan atau 
nilai yang terkandung 
dalam cerita  
Teks cerita atau 
dongeng  
3. Mengapresiasi 
cerita anak  
§ Menarik simpulan atau 
pesan yang terkandung 
dalam cerita  
§ Menjelaskan watak tokoh 
dalam cerita secara lisan 
maupun tertulis dengan 
bahasa sendiri  
Teks cerita anak  
5. APRESIASI 
SASTRA  
 Mengapresiasi 
susastra Jawa  
4. Mengapresiasi 
tembang 
macapat atau 
geguritan  
§ Menyanyikan tembang 
macapat  
§ Menceritakan dan 
menuliskan isi tembang 
macapat  
Teks tembang 
macapat, misal 
Sinom.  
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Lampiran 5  
 
JADUAL PELAJARAN SD NEGERI PESAWAHAN 01 
TAHUN PELAJARAN 2007/2008 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
1 D B D C E
2 D B D C E
3 D A K K G
4 F A C I G
5 F A C I L
6 L L L L M
7 L L L - N
8 M M M - N
9 M M M - N
1 H D D C A
2 H D D C A
3 E D K K A
4 E F C I G
5 E F C I G
6 L L L L L
7 L L L - N
8 M M M - N
9 M M M - N
1 D H D C E
2 D H D C E
3 F G D G E
4 F C A I K
5 F C A I K
6 L L L L L
7 L L L - N
8 M M M - N
9 M M M - N
No. Kelas Waktu
Hari 
Senin
08.10 - 08.45 H
08.45 - 09.00 ISTIRAHAT 
07.00 - 07.35 1
07.35 - 08.10 H
10.45 - 11.00
11.00 - 11.35 L
C
09.35 - 10.10 C
10.10 - 10.45 L
09.00 - 09.35
07.00 - 07.35 1
07.35 - 08.10
08.10 - 08.45
11.35 - 12.10 M
12.10 - 12.40 M
B
08.45 - 09.00
09.00 - 09.35 C
09.35 - 10.10 C
10.10 - 10.45 L
11.35 - 12.10 M
12.10 - 12.40
07.00 - 07.35
08.45 - 09.00
09.00 - 09.35 C
1
07.35 - 08.10 B
08.10 - 08.45 B
I
ISTIRAHAT 
II
B
ISTIRAHAT 
ISTIRAHAT 
M
10.45 - 11.00
11.00 - 11.35 L
III
ISTIRAHAT 
09.35 - 10.10 C
10.10 - 10.45 A
10.45 - 11.00 ISTIRAHAT 
11.00 - 11.35 L
11.35 - 12.10 M
12.10 - 12.40 M
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Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
1 F J E D H
2 F J E D H
3 F B H D G
4 A B H G G
5 A E I G C
6 A E I K C
7 L L L - N
8 L L L - N
9 M M M - N
1 C D H A E
2 C D H A E
3 C J G A G
4 D J G H G
5 D E C H I
6 D E C K I
7 L L L - N
8 L L L - N
9 M M M - N
1 A C B C E
2 A C B C E
3 A G J C H
4 D G J G H
5 D E H G I
6 D E H K I
7 L L L - N
8 L L L - N
9 M M M - N
11.35 - 12.10 L
12.10 - 12.40 M
VI
ISTIRAHAT 
09.35 - 10.10 F
10.10 - 10.45 F
10.45 - 11.00 ISTIRAHAT 
11.00 - 11.35 K
IV
ISTIRAHAT 
V
B
ISTIRAHAT 
ISTIRAHAT 
M
10.45 - 11.00
11.00 - 11.35 K
F
1
07.35 - 08.10 D
08.10 - 08.45 D
12.10 - 12.40
07.00 - 07.35
08.45 - 09.00
09.00 - 09.35
10.10 - 10.45 F
11.35 - 12.10 L
08.45 - 09.00
09.00 - 09.35 F
09.35 - 10.10 F
11.35 - 12.10 L
12.10 - 12.40 M
07.00 - 07.35 1
07.35 - 08.10
08.10 - 08.45 B
10.45 - 11.00
11.00 - 11.35 K
C
09.35 - 10.10 C
10.10 - 10.45 C
09.00 - 09.35
07.00 - 07.35 1
07.35 - 08.10 D
08.10 - 08.45 D
08.45 - 09.00 ISTIRAHAT 
No. Kelas Waktu
Hari 
Senin
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Keterangan :  
 
II. Kode Mapel  
 
1. Upacara  
A = Agama  
B = PKn  
C = Bahasa Indonesia  
D = Matematika  
E = IPA  
F = IPS  
G = Seni Budaya & Ketrampilan  
H = Penjaskes  
I = Bahasa Jawa  
J = Bahasa Inggris  
K = Mulok Sekolah  
L = Pengayaan dan remidial 
M = Pengerjaan administrasi  
N = KKG 
 
 
II. Tugas Guru 
 
 
Kelas 1 : Kusmiyati, A.Ma  
Kelas 2 : Sri Rofingatul U, A.Ma.Pd  
Kelas 3 : Sudinem, A.Ma.Pd  
Kelas 4 : Saliman, A.Ma.Pd  
Kelas 5 : Heri S., A.Ma.Pd  
Kelas 6 : Rislam, A.Ma.Pd  
Pendidikan Agama : Sudiyono, A.Ma  
Penjas  : Sururi, A.Ma.Pd  
B. Inggris dan Mulok sekolah : Sigit Pambudi, A.Ma.Pd 
 
 
 
 
 
